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KATA PENGANTAR

Proyek PLTA Koto Panjang di Kabupaten Kampar Propinsi Riau
merupakan salah satu proyek untuk menghasilkan tenaga listrik
dengan memanfaatkan sumber daya air. Proyek ini akan bermanfaat
bagi kesejahteraan masvarakat terutama dalam memenuhi kebutuhan
akan tenaga listrik yang semakin meningkat.

Disamping mafaat dan keuntungan yang diharapkan, proyek ini akan
membawa berbagal resiko terhadap 1lingkungan terutama dengan
terjadinya perubahan lingkungan.

Sesuai dengan UU. No. 4/1982 tentang Ketentuan Pokok Pengelolaan
LLingkungan serta Peraturan Pemerintah No. 29/1986 perlu dilakukan
suatu studi untuk penyusunan Rencana Pengelolaan Lingkungan dan
Rencana Pemantauan Lingkungan provek.

Studi Penyusunan Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan Rencana
Pemantauan Lingkungan (RPL) Proyek PLTA Koto Panjang ini
dilakukan atas dasar kerjasama anatara Universitas Riau dengan
Tokyo Electric Power Services Co,Ltd yang dituangkan dalam Surat
Perjanjian Nomor KPP-ES-EM-016/1987 tanggal 19 HNHopember 1987.

Selain untuk memenuhi ketentuan-ketentuan sebagaimana disebutkan
diatas studi ini bertujuan menemukan upaya agar pemanfaatan air
Sungai Kampar : untuk menghasilkan 1listrik tidak mengurangi
kemampuan sumberdaya alam lainnya dan menjaga kelestarian sumber
dava alam itu sendiri; merumuskan upays urtuk mengatasi dampak
negatif serta mengoptimalkan dampak positif yang timbul dari
provek PLTA Koto Panjang.

Disamping itu studi ini juga berusaha untuk mengkaji / menentukan
pihak-pihak . yang akan bertanggung Jjawab dalam mengendalikan
dampak lingkungan; mengkaji/menentukan pihak-pihak vyang akan
melakukan penegelolaan lingkungan serta sumber dan besarnya dana
vang dip(erlukan. ‘

Laporan studi ini disusun dalam dua buku , Ppertama laporan
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) dan kedua laporan Rencana

Pemantauan Lingkungan (RPL), satu dengan vyang lainnva saling
berkaitan.
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BAB- I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Laporan ini telah disusun untuk diserahkan kepada PLN sebagai

salah satu bahagian dari " Basic Design Report

Sesuai dengan -undang-undang no.4/1982 tentang Peraturan Dagar
Pengelolaan Lingkungan Hidup, dan Peraturan Pemerintah
no.29/1986, maka laporan Analisis Dampak Lingkungan ( ANDAL )
urntuk provek PLTA Koto Panjang telah disusun oleh Universitas

Andalas tahun 1984.

Selanjutnvya Departemen Pertambangan dan Energi dalam bualan Juni
1987 telah memperlakukan suatu pedoman aturan pelaksanaan dari
Peraturan Pemerintah no. 29/1986 tersebut, dan Rencana
Pengélolaan Lingkungan ( RKL ) dan Rencana Pemantauan Lingkungar
( RPL ) harus diserahkan kepada Komisi Teknik tingkat Hasional

dan tingkat Daerah.

Studi tambahan untdk penyusunan kedua laporan tersebut (RKL dan
RPI, ) dilaksanakan oleh UNRI termasuk pekerjaan memperbaharui
data dalam laporan ANDAL, lihat lampiran RD?>Kedua laporan ini
telah dapat diéélesaikan sesuai dengan rencana vang dijadwalkan
(Haret 1988).?embangunan PLTA Koto Panjang di Kabupaten Kampar,
Propinsi Riau, adalah sebagai realisasi proyvek-provek seperti

dinyataka dalam Pelita.
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Walaupun setiap pembangunan diarahkan untuk memperbailki
 kesejahtraan nasional, seringkali terjadi kegiatan pembangunan
membawa berbagai kerugian terhadap l1ingkungan disamping diperoleh

keuntungan séperti vang diharapkan.

Untuk menghindari lingkungan dan penduduk vang tinggal di sekitar.
proyek dariidampak lingkungan yang merusak, harus dicari upava

untuk pengelolaén dan pemantauan kondisi lingkungan.

Sebagai akibat pekerjaan-pekerjaan pembangunan provek, perubahan
tidak hanya akan terjadi pada lingkungan bio-geofisik saja,
tetapi Jjuga ipada lingkungan éosial ekonomi dan éosial-budaya.
Dampak yang mungkin terjadi, baik positif maupun negatif, telah

diteliti.
B.Tujuan dan Kegunaan RKL

1. Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam studi penyusunan RKL ini adalah
sebagai berikut

a. Menemukan upaya agar pemanfaatan sumber daya air sungai Kampar
_ vang digunakan untuk menghasilkan tenaga listrik, tidak akan
mengurangi kemampuan sumber dava alam lainnya mendukung kualitas
lingkungan hidup di sekitar, serta menjaga kelestarian sumber
daya alam itu sendiri.

b. HMenemukan upaya mengatasi dampak negatif, dan mengoptimalkan
dampak positif yang akan timbul akibat dibangunnya provek PLTA

Kota Panjang.




PUSAT PENELITIAN UNIVERSITAS RIAU
I -3

c. Menentukan pihak-pihak yvang akan bertanggung jawab dalam mela-

kukan pengendalian dampak lingkungan yang mungkin terjadi.

d.Menentukan pihak/pihak vang akan melakukan pengelolaan

lingkungan serta sumber dan besar dana yang diperlukan.

2. Kegunaan

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah no.29/1986 dan Pedoman Anali-
sis mengenai Dampak Lingkungan maka RKL harus dibuat sebagal
kelanjutan dari ANDAL. Penyusunan REKL Proyek PLTA Kota Panjang
ini sangat‘berguna bagi berbagai pihak vang terlibat dalam penge-
lolaan dampak lingkungan sebagail akibat pembangunan proyek ini.
Kegunaan RKL ini dapat dirumuskan sebagai berikut

a. Sebagai pedoman bagi instansi-instansi pemerintah, baik di
tingkat pusat maupun di tingkat daerah, bersama-sama dengan PLN

dalam mengelola sumber daya alamlyang terkena dampak.

b. Untuk . dapat Aigunakan sebagai alat koordinasi‘ dalam
pengelolaaﬁ lingkungan dalam pembangunan proyek PLTA Kota

Panjang. sesuai dengan kewenangan dan kewajiban badan-badan vyang

terkait, baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah.

c. Untuk digunakan sebagai informasi yang berharga untuk keéiatan

vang sama di tempat lain.

C. Pendekatan RKL

Pengelolaan Lingkungan bukan hanya menjadi tanggung jawab dari

pemrakarsa tetapl juga meliputi badan-badan terkait.
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Dalam penjelasan Bab 18, pasal (1), ayat 4, 1982, mengenai

_ketentuan untuk pengelolaan lingkungan, di nyatakan bahwa penge-

lolaan dipe;lukan untuk mengembangkan suatu sistem vyang ter-
integrasi sebagal identitas utama.

Dalam melaksanakan’ RKL Provek PLTA KP, perlu usaha—ﬁsaha
terintegrasi antara pembrakarsa dengan badan-badan pémerintah
yang terkait pada tingkat pusat. Pengelolaan lingkungan £idak
terbatas hanya pada tingkat daerah, tetapi batas pengendalian
meliputi alam sekitar, maka untuk pengendalian lingkungan program
terintegrasi sebagai satu keseluruhan adalah perlu antara tingkat
Kabupaten dan tingkat Propinsi. |
Rencana Pengelolaan Lingkungan (RRL) vyang terpadu dilakukan
dengan tiga macam pendekatan yaitu, teknis, ekonomis dan

institusional.

a. Pendekatan Teknis.

1) Pengendalian Erosi.

Dilihat dari sudut pencémaran. pembanéunén PLTA termasuk vyang
paling bersih dan paling ekonomis dibandingkan dengan PLTD dan
PLTU bahkan PLTN. Masalah utama yang dihadapi dalam pembangunan
dam adalah ketersediaan terus menerus sumber air. Erosi di daerah
hulu (watershed) akan menimbulkan sedimentasi di waduk atau

reservoir yvang dapat mempersingkat usia proyek.

Berdasarkan studi yvang dilakukan oleh Fakultas Geografi UGH pada'
tahun 1982 di Bendungan Gajah Mungkur Jawa ‘Tengah. menunjukkan

sedimentasi vang sangat tinggi menyebabkan usia reservoir hanva

berusia 30 tahun.
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Masalah yang sama juga terjadi pada bendungan lainnya, Jjika dalam

pengelolaan daerah watershed tidak dilakukan secara baik.

Rehabilitasi lahan dan konservasl tanah diperlukan, demikian
juga reforesfrasi dan aforestrasi dilakukan pada kawasan hutan di
daerah watershed, dalam hal ini, Daerah Tingkat II Kabupaten [.ima
Puluh Kota Propinsi Sumatra Barat. Pengelolaan terpadu di daerah
watershed ditekankan pada kegiatan-kegiatan rehabilitasi lahan
kritis dan konservasi tanah mendapatkan prioritas wutama.

Hal ini disebabkan sebagian besar daerah watépshed sungal Kampar

Kanan terletak di daerah Kabupaten Lima Puluh Kota.

2) Pengendalian Kekurangan Air.

Daerah ' hilir dam atau daerah downstream pada tahap pembangunan,
terutama pada saat pengisian reservoir diperkirakan akan terjadi
penurunan debit air. Sepanjang tahun sungai EKampar di daerah
hilir digunakan untuk keperluan transportasi dan sebagai sumber
air minum serta keperluan rumahtangga lainnya, sehingga pada
waktu pengisian reservoir perlu memperhatikan kepentingan
penduduk di daerah hilir.Kemungkinan lain, timbulnya intrusi air
laut kedalam sungai Kampar, sehingga penduduk sekitar desa Bunut
(sekitar 50 km dari muaré sungal Kampar) tidak dapat menggunakan

air untuk keperluan rumah tangga.

Untuk menghindari +timbulnya masalah di atas, pengisian waduk
harus direncanakan dengan cermat, sehingga dapat meminimumkan

dampak negatif terhadap daerah hilir.
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b. Pendekatan Ekonomi.
1) Bantuan Pemerintah.
Disebabkan keterbatasan fungsi pemrakasa, baik keuangan,
kewenangan, fasilitas, maupun waktu, maka kerjasama badan-badan

lain diperlukan. Dalam pembangunan Proyek PLTA Koto Panjang,
instansi dan dinas-dinas vang terkait dalam perencanaan,
pembangunan dan operasinya memerlukan kerjasama vang terpadu.
Bantuan badén—badan lain yvang diperlukan pemrakarsa dalam tahap
awal adalah

a) Pekerjaan menginventarisasi jumlah penduduk, bangunan dan
lahan pertanian memerlukan kerjasama yang erat antara Pemrakarsa
dengan Kantor Agraria, Pemda TK.II, Dinas Pertanian, Dinas
Perkebunan, Dinas Kehutanan, Direktorat Bangdes dan Pimpinan
informal setempat.

b) Penyuluhan diperlukan sebelum masa konstruksi provek PLTA

Koto Panjang dilaksanakan.

Selama masa kegiatan penyuluhan bantuan badan-badan lain Jjuga
diperlukan terutama Pemda Tk.II dan Kantor Pénerangan untuk
membantu menetapkan materi dan cara penerangan yang paling tepat
digunakan. Instansi dan dinas-dinas seperti tertera di atas Juga
memegang peranan penting dalam membantu memberikan penyuluhan
kepada masyarakat.

c) Dalam proses ganti rugi tanah, bangunan dan tanaman, upacara
adat dan agama selama masa pengisian reservoir, keterlibatan dan
kehadiran instansi dan dinas-dinas tersebut diatas sangat penting

dalam membantu pemrakarsa.
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2) Péngendalian masalah-masalah Sosio-Ekonomi dan Sosio-Budava.
Masalah-masalah Sosio-ekonomi (sosek) dan Sosio-budaya (sosbud)
yang akan timbul sebagai akibat dari pembayaran ganti rugi vyanz
kurang wajar, kondisi pémukiman baru vang lebih buruk dari
pemukiman yang lama, perubahan kerja atau perubahan bentuk keria:
di pemukiman baru, kekurang berhasilan usaha di pemukiman baru,
dan terjadinya pemisahan penduduk dari kelompok desa asalnva

akan menimbulkan kekecewaan dari masyarakat.

Untuk mencegah atau mengendalikan masalah-masalah di atas,
diperlukan pendekatan-pendekatan persuasif dan edukatif &ang
mampu menciptakan ketenangan masyarakat yang dimukimkan. Antara
lain kepada masyarakat tersebut diberikan penyulﬁhan tentang arti
pentingnya proyek PLTA Koto Panjang bagi pembangunan guna

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Persiapan lokasi pemukiman baru harus dilakukan secukupnva,
program pengembangan dari berbagal sektor harus dilakukan pada
saat vang sama. Secara serentak sehingga penduduk akan menerima
fasilitas yang sama, sekurang-kurangnya sama seperti di desanva
vang lama. Untuk menghidarkan ketegangan yang timbul diantara
masyarakat vang sangat kuat terikat dengan adatnya di desa Koto
Tuo, Bafu Bersurat dan Tanjung Alai, seperti upacara adat khusus

harus dilakukan.
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c. Pendekatan Institusional.

1) Keterkaitan Instansi dan Dinas.

Setiap tahapan pembangunan PLTA Koto Panjang akan melibatk:s -
instansi danvdinas vang berbeda-beda. Karena provek ini dibiave
dari dana APBN, kerjasama antar instansi dan dinas di tingk

pusat, propinsi dan kabupaten adalah sangat penting.

Pada tingkat Pusat, instansi-instansi'yang akan terkait adala..
Departemen Pertambangan dan Energi, Kantor Menteri Negara Kepen-
dudﬁkan dan'Lingkungan Hidup, Depertemen Dalam Negeri, Departemen
Kehutanan, Depariemen Transmigrasi, Departemen Teanaga Keioja,
Departemen 'Keuangan dan Bappenas.Pada tingkat Propinsi vang
terlibat adalah Bappeda, Biro Kependudukan dan Lingkungan Hidup,
Kanwil Trarsmigrasi,Dinas Kehutanan, Dinas Perkebunan, Dins
Pertanian Tanaman Pangan, Direktorat Bangdes, Dinas PL»
(Pengairan, Cipta Karya dan Bina Marga), Direktorat Agraria dan
Dinas Kesehatan. Sedangkan pada tingkat Kabupaten adalah Bappeda,
Bagian Ekonomi/Pembangunan Kantor Bupati.Kantor Agraria, Dinas
Pertanian Tanaman Pangan, Dinas Perkebunan,Kantor Departemen
Transmigrasi, Kantor Pembangﬁnan Desa, Dinas P.U.Tk.II dan Dinas
Kesehatan Tk.II serta dari Kepolisian setempat. |
2). Peraturan Undang-Undang
Peraturan perundang-undangan yang mendasari RKL dalam hubungan
dengan proyek PLTA Koto Panjang adalah sbb
’— Undang—undéng No. 4,1982 tentang ketentuén Dasar Pengelolaan
Lingkungan Hidup.
- Undang-undang No. 5, 1960 tentang peraturan mengenai Kketentuan

pokok Departemen Agraria.
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Undang-undang No. 6, 1967 tentang ketentuan Pokok Kehutanan

‘e

- Undang-undang No. 5, 1974, tentang Pemerintah Daerah.

- Undang-undang No. 11, 1967, tentang ketentuan pokok Departenme
Pertambangan.

- Undang-undang No. 11, tentang Departemen Irigasi

- Undang-undang No No. 9, 1985 tentang Departemen Perikanan.

- Peraturan Pemerintah No. 28, 1985 tentang Konservasi Hutan

- Peraturan Pemerintah No. 29, 1986 tentang ahalisis mengenai
Dampak Lingkungan,

Dan peraturan-peraturan lain seperti  Peraturan Pemerintazh,

Keputusan Presiden, Instruksi Presiden, Keputusan mMenteri,

Keputusan Gubernur, Keputusan Bupati, dan Peraturan Pemerintah

Darah.

Peraturan-peraturan itu dapat diterapkan sebazai dasar pengaturan
dan penilaian pengelolaan PLTA Koto Panjang, yvangz akan saling
mandukung satu dengan yang lain. Menciptakaﬁ peraturan-peraturan
vang meliputi‘ganti rugi tanah, bangunan dan tanaman diperlulan
untuk tidak terjadi kerugian terhadap Pemrakarsa maupun penduduk.
Disamping itu diperlukan juga, peraturan yang berkenaan dengan
penggunaan sungai Kampar, sehubungan dengan statucnya yang scerba
guna, oleh karena itu diperlukan adanya peraturan daerah vyang
mengatur pengelolaan dan pemanfaétannya untuk kepentingan lain.
3). Pengembangan Supervisi. |

Supervisi pembangunan PLTA Koto Panjang dalam hubungannva dengan
Pengelolaan Lingkungan akan ditangani oleh Dberbagai instansi

sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawab masing-masing.

A

O

T T

L.

o

e
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Pada tingkat Propinsi, Biro KLH yang melakukan pemantauan dan
supervisi dengan penilaian terhadap RKL, dibantu oleh instansi-
instansi/dinas-dinas vang erat terkait satu dengan yang lain.
Hasil pemantauan . dan penilaian pengelolaan lingkungan, akan
dilaporkan kepada Menteri KLH, Menteri Perfambangan dan Enersi,
Menteri Kehutanan, Menteri Pertanian dan lenteri P.U. TInstansi-
instansi teknis pada tingkat Propinsi melaporkan langsung ke
instansi-instansi vertikalnva masing-masing sehubungan dengan
hasil pemantauan dan penilaiannva. Misalnya, instansi  untuk
rehabilitasi tanah-tanah kritis dan konservasi tanah melaporkan
hasil kegiatan konservasi tanah di Hulu Kampar kepada“ Menteri
Kehutan, c.a. Dirjen Penghutanan Kembali dan Rehabilitdsi Tanah,
Instansi PU melaporkan hasil pemantauan debit air sedimentasi dan

kualitas air kepada Menteri P.U,c.q. Dirjen Irigasi, dst.
D. Ruang Lingkup REL

Ruang lingkup RKL dan RPL dari pembangunan proyek PLTA Koto
Panjang ini akan meliputi tiga aspek yakni aspek Biogeofisik,
aspek sosial ekonomi dan aspek sosial budava.

Berdasarkan Studi Analisis dampak lingkungan proyek PLTA Koto
Panjang vang dilakukan oleh Fakultas Ekonomi Universitas Andalas
Padang tahun 1984 telah dikemﬁkakan beberapa perubahan lingkungan
vang disebabkan oleh pembangunan Proyek PLTA Koto Panjang vang

akan menimbulkan dampak.
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Ada dua daerah vang akan mengalami perubahan dari ©beberapa

komponen lingkungan biogeofisik, sosial ekonomi dan sosial

budaya,yvakni daerah ‘vang akan dijadikan daerah genangan atau

reservoir dan daerah di luar reservoir (douwnstream dan
watershed). Perubahan lingkungan yang diperkirakan akan terjadi
tersebut dapat bersifat permanen dan ada pula vang bersifat
sementara. Perubahan komponen lingkungan pada kedua daerah

tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut.

1.Reserveir.

Didaerah ini akan terjadi perubahan komponen 1ingkungan‘befsifat

permanen, karena daerah ini akan tenggelam. Dampak vang
ditimbulkan perubahan lingkungan ini umumaya dampak nes2tif,

walaupun ada dampak positif, gepertl terbukanya keceempatan kerija

dan kesempatan berusaha.

Sumber dampak dapat berasal dari:

-Pertama disebabkan perubahan komponen lingkungan biogeofiuil,
seperti terganggunya vegetasi darat, satwaliar, organisme air dan
deposit mineral,.

-Fedua disebabkan perubahan komponen lingkungan sosial ekonomni,
sepertinya tergenangnya pemukiman, lahan pertanian, hilangnva
mata pencaharian, terganggunya kesehatan, punahnya prasarana dan
sarana sosial.

-Ketiga disebabkan perubahan komponen lingkungan sosial budava
berupa tergaﬁggunya nilai-nilai/norma masvarakat serta

tenggelamnya peninggalan sejarah dan purbakala.

e
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2 Daerah Downstream dan Watershed.

Pada daerah ini akan terjadi perubahan komponen lingkungan vang

bersifat permanen dan sementara. Dampak vang terjadi pada umuinva
bersifat negatif,  namun dampak positifnva juga ada berupa tidak
terjadinyva banjir tahunan vang membawa kgrugian harta milik
penduduk didaerah downstream. Pada daerah watershed dapat terjadi
perubahan lingkungan akibat tekanan penduduk dalam pengolahan

lahan vang tidak memperhatikan kondisi lingkungannya.

Dampak vang terjadi di daerah downstream disebabkan menurunnya
debit air sungai Kampar Kanan, sehingga terjadi perubahan
komponen lingkungan biogeofisik, sosial ekonomi dan sosial
budava. Pada komponen lingkungan biogeofisik terjadi gangguan
pada Qegetasi darat, organisme air, tanah, kualitas air dan
intrusi air asin. Sedaﬁgkan pada komponen 1lingkungan sosial
ekonomi dan sosial‘ budava terjadi gangguan terhadap mata
pencaharian penduduk, kesehatan, transportasi sungai dan

tergangounya nilai~nilai/norma masyarakat sepanjang sungai Kampar

di daerah downstreamn.

Selanjutnya dalam penyusunan RKL ini di perlukan mengelompokkan
kegiatan provek menurut pentahapan pembangunannya dan perlu
penetapan daerah pengelolaan dan pemantauan dampak vyvang akan

timbul.

a. Tahapan Kegiatan Provek.
1) Tahap Awal, yaitu mulai dilaksanakannya feasibility studi dan

studi analisis dampak lingkungan, design engineering.
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2) Tahap Pembangunan, vaitu pada saat keglatan pembangunan
bendungan, relokasi jalan, saluran pengelok, penggenangan waduk,
uji coba generator.

3) Tahap operasi, vaitu saat generator mulai beroperasi.

b. Daerah Studi.

Daerah studi meliputi daerah hulu atau disebut daerah Watershed
yang sebahagian besar terletak di daerah Kabupaten 50 Kota,
daerah sekitar resrvoir, daerah reservoir dan daerah downstream

(sampai pada muara sungai Kampar).

é. Materi. 4

Materi vyang akan dibahas dalam REL dan RPL bersumber dari studi
anaiisis dampak lingkungan PLTA Koto Panjang dengan disertai
updating beberapa data, yaitu

1) Jumlah penduduk, bangunan dan lahan pertanian dan perkebunan;
2) Calon lokasi baru bagi penduduk vang dipindahkan;

3) Survey wild-life disekitar Candi Muara Takus;

4) Situs purbakala, norma, nilai dan sikap masvarakat.

5) Kegiatan Penambangan galian golongan C ( pasir dan batu ); -

6) Tingkat intrusi air laut di sungai Kampar;‘

7Y Kemungkinan pencemaran oleh logaﬁ berat dari pertambangan

timah.
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BAB - II
RINGKASAN STUDI ANDAL PROYEK PLTA KOTO PANJARG

Hﬁbari studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Proyek PLTA Koto
‘Panjang vangz diadakan pada tahun 1983-1984, yang pada akhir
tahun 1987 telah pula dilakukan updating data diperoleh hasil

sebagai berikut.

A. Gambaran Umum Kegiatan Proyek PLTA Koto Panjang.
Provek TPLTA Koto Panjang direncanakan dibangun untuk kapasitas

114MW. Tenaga listrik akan digunakan melayvani. Lzberapa kota utawsa

di Propinsi Riau. Untuk ini, 70 km jaringan transmisi dari pusat
pembangkit ke Pekanbaru akanr dibangun dengan menggunakan’sistem 3

fase dengan 150 KVY.

Tenaga listrik dihasilkan melalui turbin dengan menggunakan tvpe
Vertical Shaft Kaplan. Tiga unit turbin akan dibangun masing-
masing dengan kapasitas 37 MW. Karena itu, diperlukan Ground Typ=z
of Power House dengan ukuran panjang 70,5 m, lebar 26,5 m dan 41
m tinggi. Untuk mengoperasikan turbin-turbin ini, sebuah dam dan

sebuah reservoir harus dibangun.

Kapasitas reservoir diperkirakan 1.454 juta meter kubik dengan
kapasitas penampungan aktif 1.040 Juta meter kubik. Ketinggian

air normal adalah 85 m dpl dengan luas permukaan sekitar 124 km2.
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Perkiraan daerah tampung (catchment area) sungai EKampar Kanan
sekitar 3.337 km2. Kapasitas maksimum pengeluaran air melalui
turbin sebanyak 348 m3/detik dan rata-rata air mengalir masuk

184,4 m3/detik.

Dam akan dibangun dengan menggunakan Type Concrete Gravity dengan
ketinggian 58 m. Panjang puncak diperkirakan 267 m dan lgbar 5 m.
Untuk mengendalikan tinggi permukaan air reservoir digunakan
sistem Spillway Type Overflow, Chute dan Dentated Sill. Dalam hal

ini rancangan banjir (dengan flood) adalah 8000 m3/detik pada

keadaan banjif 200 tahunan.

Dam site Koto Panjang dan rumah pembangkit listrik yang diusulkan

terletak 10 km di hilir desa Muara Mahat pada pertemuan sungai
Kampar Kanan deungan sungal Mahat ?tau kira-kira 85 Km dar:
Pekanbaru ibuvkota Pfopinai Riau atau 20 km dari ibukota Dati II
Kampar (Bangkinang). Dam site mudah dicapai melalui jalan
Pekanbaru - Bukittinggi.

B. Dampak Lingkung;n Potensial Yang Perlu Pengelolaan.
Pembangunan Provek PLTA Koto Panjang akan menimbulkan dampak
negatif dan positif terhadap kualitas lingkungan  hidup
disekitarnya. Sepérti diduga sebelumnva sebagian besar dampak
negatif akan dialami oleh komponen sosial ekonomi dan komponun
sosial budava,  -terutama bazl penduduk vang tingga di dacrah
reservoir vang diusulkan.

Komponen biogeofisik nampaknya tidak terlihat dampak negatif vang

serius, bahkan diduga akan menimbulkan dampak vang pcsitif.
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Berikut ini diuraikan dampak negatif dan dampak positif mrnusut
tahapan kegiatan provek (tahap awal, tahap pembangunan dan tahap

operasi).
1.Tahap Awal.

a.Dampak Positif.

Dampak positif pada tahap awal ini belum menunjukkan dampak vang
berarti bagi lingkungan sekitarnya, baik bagi komponen
biogeofisik maupun komponen sosial ekonomi dan komponen sosial
budava.

b.Dampak Negatif.

Dampak negatif yang berarti telah mulai dirasakan, terutama bagi
komponen sosial budayva. Ketegangan gsosial dan spekulasi tanal
telah mulai berkembang dalaﬁ masyarakat. | Penduauk teleai.
mengetahui rencana pembangunan proyek PLTA di daerah mereka yang
memaksa mereka pindah keluar dari kampung halamannva vang
sekarang. Ketegangan sosial sep;rti ini akan sangat serius bagl
orang-orang tua atau usia lanjut vang telah lama bermukim di
situ. Bagi mereka pindah ketempat lain ékan sukar dan dapat

menimbulkan kehancuran kehidupan ekonominva.

‘2. Tahap Pembangunan

a. Dampak Positif.
Pada tahap pembangunan ini dampak positif yang telah dirasakan

terutama bagi komponen sosial ekonomi.
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Terbukanya lapangan usaha baru baik dalam bentuk sektor jasa dan
disektor perdagangan, dengan demikian diperkirakan meningkatkan
pendapatan penduduk sekitarnya.
b. Dampak Negatif.
Ada beberapa dampak negatif vyang berarti vang memerlukan

perhatian kita, antara lain:

1) Terganggunya komponen sosial ekonomi dan komponen sosial
budaya penduduk sekitar daerah dam site, daerah reservoir dan
daerah downstream. Dampak ini dirasakan mulai dari pembangunan
dam hingga pengisian daerah waduk ataut reservolir, semu; harta
milik penauduk seperti bangunan tempat tinggal, prasarana dan
sarana sosial akan musﬁah.

2)Terganggunya komponen bilogeofisik, terutama di daerah reservoir
seperti tenggelamnya lahan pertanian, kehancuran flora d;n fauna
serta  terhentinya aliran air sungai - kehilir. Halaupun
terjadi ganggguén terhadap komponen biogeofisik ini, namun dampak
vang dihasilkan belum dapat digolongkant serius.

3) Timbulnya dampak pada komponent sosiél ekonomi akibat
kehilangan harta benda penduduk, dan pemukiman kembali penduduk
ketempat yang baru. Berdasarkan updating.data sosial ekonomi yang
dilakukan secara sensus pada akhir tahun 1987, diperoleﬁ petunjuk
bahwa 3637 rumahtangga (RT) vang har?s dimungkimkan kembali
kepemukiman baru, 2832 RTfatau 77.87 persen diantaranya adalah
rumahtangga petani. Dari updating data tersebut teréatat bangunan
tempat tinggal sebanyak 2819 buah, 77,74 persen diantaranya

bangunan permanen dan semipermanen, belum termasuk prasarana dan

sarana cosial ( sekolah, kantor dan fasilitas wumuam lainnya).
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Bila dampak ini dikompensasi dengan uang, maka diperkirakan

senilai dengan US$ 17 Juta.(Lihat Tabel 30 ).

4) Hilangnva sebagian besar dari 15.795,5 Ha lahan pertanian

‘tanaman pangan, tanaman industri/perdagangan, tanaman prelindung

dan tanaman darat lainnya yang pﬁpya nilai ekonomis.

5) Dampak negatif terhadap komﬁcnen sosial budaya disebabkan
pemukiman kémbali,penduduk akan menambah ketegangan sosial vang
sudah ada. Pindah ketempat lain dan merubah pekefjaan utama
merupakan mimpi buruk bagi penduduk, hal ihi diseb%bkan sebagian
besar mereka sangat terikat pada ©budaya tradisional dan
pendidikan yéng relatif rendah.

6) Sikap dan pandangah keagamaan dalam masyarakat di daerah ini
turut menambah ketegangan sbsial budaya, terutama di desa-desa
Koto Tuo, Batu Bersurat dan Tanjung Alai. Pada desa-desa ini
terdapat beberapa kuburan dari ulama-ulama terkemuka vang
dianggan sebagai tempat keramat bagi penduduk sekitar desa ini.
Ketiga desa ini terletak di daerah reservoir, dampak keagamaan
ini tentunya'£idak dapat dikompensasi dengan uang.

7) Terjadinva goncangan Budaya (cultural shock) karena interaksi
antara penduduk lokal atau setempat dengan para pendatang. Pada

saat vyang sama diduga akan timbul penyakit diare dan lainnva,

terutama di daerah hilir.
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3. Tahap Operasi .

‘a. Dampak Positif.

Dalam tahap operasi proyek PLTA ini sebagian besar dampak vang
térjadi berupa dampak positif dan bersifat permanen, terutama
terhadap komponen sosial ekonomi berupa terbukanya lowongan
pekerjaan baru tidak hanva yang berhubungan dengan kegiatan
produksi tenaga listrik tapi juga dalam bentuk kegiatan industri
baru dan perdagangan yang akan terangsang per&umbuhannya oleh
adanya PLTA Kotp Panjang tersebut. |

Danpak positif lain vyang akan dirasakan komponen sosial ekonomi,

meningkatnya produksi pertanian penduduk di daerah hilir

bendungan (downstream) karena sistem pertaniannva “tidak lagi

terganggu oleh banjir tahunan yang gelalu merusaknya.
Tidak hanva itu, waduk itu sendiri dapat digunakan untuk kegiatan
perikanan dan pariwisata vang juga dapat menciptakan kesempatan

kerja baru.

b.Dampak Negatif

Walaupun pada j:éhap operasi dari pro&ek ini lebih banyak dambuk
pgsitif vang ditimbulkannya, namun beberapa dampak negatif perlu
méndapat perhatian secara khusus, antara lain:

1) Berpindahnya beberapa species ikan di daerah hilir sehingga
produksinya menurun. Berpindahnya ikan ini, antara lain
disebabkan. perubahan hidrologi air sungail AAn menurunnya  hara
dari hulu sungai serta semakin meningkatnya jangkauan air laut

memasuki kuala sungai Kampar.
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2) Tenggelamnva deposit potensial mineral di desa Tanjung Bal
alit

sehingga tidak memungkinkan penambangannya, karena akan dapat
v a

menimbulkan rusaknya kualitas perairan reservoir dan daerah
a

hilir.
3) Selanjutnya akan timbul selama tahap operasi dari proyek PLTA

ini erosi kumulatif dari daerah watershed akibat tekanan penduduk

membuka hutan atau sistem pertanian yang kurang memperhatikan

lingkungan.




III
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BAB- III

RENCANA PENGELOLAAN LINGKUNGAN PLTA KOTO PANJANG

A.Tahap Awal

1.Komponen Lingkungan Bio-Geo-Fisik.
Pada tahap awal pelaksanaan pembangunan provek PLTA Koto Panjang,
tidak terlihat adanya dampak penting dalam komponen bio-geo-fisik

yang disebabkan rencana pembangunan proyek tersebut.

2 Komponen Lingkungan Sosial Ekonomi dan Sosial Budava.
Dampak yang mungkin terjadi pada komponen sosial ekonomi dan
sosial budaya pada tahap awal rencana pembangunan provek PLTA

Koto Panjang dapat diuraikan sebagail berikut

a. Sikap dan #ingkah laku masyarakat.

Dengan telah diketahuinya oleh masyarakat disekitar lokasi provek
tentang rencana pembangunan proyek PLTA Koto Panjang ﬁéka akan
terjadi perubahan terhadap sikap dan tingkah laku masvarakat vang
membawa akibat:.

i) Masyarakat yang tinggal di daerah lokasi yang diueulkan untuk
pembangunan waduk PLTA Koto Panjang akan menjadi gelisah, karena
mengetahui Bahwa harta benda méreka akan tengzelam Jjika waduk
telah diisi dan mereka harus pindah ke tempat lain. Padshal
mereka sangat erat terikat dengan tanah kelahirannva dan

kelompoknya.
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Disamping itu, di tempat asal mereka banyak peninggalan-
peninggalan sejarah dan purbakala lainnyaISerta makam orang-orang
yang dianggap keramat vang sering mereka kunjungi untuk ziarah.
Semua itu nanti harus mereka tinggalkan, bahkan akan tenggelam.
9) Disamping itu dalam diri mereka timbul rasa takut dalam
menghadapi kehidupan masa depan yang tidak pasti ditempat
pemukiman baru, terutama jika mereka harus merobah pekerjaan
pokoknya. Sebagian besar dari penduduk di daerah 1itu pekerjaan
pokoknya adalah bertani vang telah dilakukan “turun temurun,
cehingga sukar sekali bagi mereka merobah pola pekerjaannva.

3) Akibat vang lain adalah kemungkinan terjadinya  praktek
spekulasi lahan garapan yang akan diganti rugi. Pengalaman dari
proyek-proyek lain di daerah ini selalu ada sbekulasi dalam
mengharapkan ganti rugi. Kemungkinan vang terjadi dalam spekulasi
1ni adalah masyarakat berusaha membuka dan mengolah lahan baru
dengan nwarapan akan memperoleh ganti rugi yang lebih besar. Atau,
dapat pula terjadi orang-orang vang mempunyai uang, baik vang
berasal dari daerah yang_akan tenggelam maupun yang berasal dari
luar, berusaha membeli lahan dari masyarakat setempat, dengan
maksud memperoleh ganti rugi yvang jauh leﬁih besar dari harga
pembeliannya sekarang.Untuk menanggulangi dampak ini uaahafusaha
vang perlu dilakukan adalah :

1) Memberikan penyuluhan kepada masyarakat tentang

a) Arti ‘dan manfaat PLTA bagi masyarakat dan bagi pembangunan

nasional.
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- b) Ganti rugi dan‘pemukiman baru vang akan diberikan kepada
masyarakat.Penvuluhan ini hendaknya dikoordinasikan oleh Bupati
Kampar dan.Bupati Lima Puluh Koto untuk maeing-masing daeréhnya
dan dengan mengikut sertakan dinas/instansi terkait. Biavsz
penyuluhan dibebankan kepada pemrakarsa dan Pemerintah Daerah.

2) Pemukiman baru hendaknya dipilih di daerah vang masih termasuk
~daerah Kecamatan XIII Kéto Kampar bagi penduduk vang altan
dipindahkan dari kecamatan tersebut. Demikian pula bagi penduduk
yang akan dipindahkan dari Kecamatan Pangkalan Koto Baru
ditempatkan dalam kecamatan itu.

3) Usahakaﬁ agar penduduk vang dipindahkan dari satu desa, tatap
merupakan satu kelompok di pemukiman baru. |

4) ?ada wakfu penduduk akan dipindahkan ke pemukiman baru, perlu
dilakukan upacara-upacara adat dan keagamaan yang dipimpin dan
dilaksanakan oleh pimpinan adat dan agama.

5) Hendaknya segera dikeluarkan peraturan daerah vang melarang
membuka dan mengusahakan lahan baru, serta melarang pula
melakukan ﬁransaksi pemindahan hak milik atas lahan dan bvarang

tak bergerak lainnva.

b. Gejala-gejala lainnva.
Hal lain yang mungkin terjadi ialah, kemungkinan kesalahan dalam
pengklasifikasian dan penaksiran harga ganti rugi untuk harta

benda tak bergerak selain lahan,
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Untuk memperkecil terjadinya kekeliruan tersebut disarankan agar

Tim Ganti Rugil terdiri atas berbagai Dinas/Instansi, seperti

Agraria, Perkebunan,Pertanian, Perikanan, Pekerjaan Umum,. dan
Bagian Pembangunan ( Bagian Perekonomian ) tingkat Kabupaten

dengan didampingi dinas/instansi tingkat Propinsi.
B. Tahap Pembangunan

1. Komponen Bio-geo-fisik.

Dampak yang mungkin terjadi terhadap komponen bio-geo-fisik pada
tahap pembangunan adalah sebagai berikut

a. Sumber Dava Mineral.

Di daerah waduk vang diusulkan terdapat deposit mineral, vyaitu
timah hitam ( Pb ) di sekitar Tanjung Balit. Pada waktu studi ini
dilakukan, sebuah perusahaan pertambangan lokal telah mendapat
izin untuk meiakukan penambangan deposit timah hitam itu. Hal ini
akan mempengaruhi kwalitas air apabila waduk telah. diisi nanti
karena kandungan Pb dan unsur lainnya, seperti Hg dan Cd, dalam
air akan meningkat. Selanjutnya biota air, sepertiv ikan akan
tercemar, ini akan dapat membahayakan manusia vang

mengkonsums- ikan dan air vang telah tercemar itu.

Oleh karena itu untuk mencegah dampak ini haruslah pemerintah
daefah yang' telah mengeluarkan - izin penambangan itu segera

mencabutnya kembali.
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Tataguna Lahan.
-~ palam tahap pembangunan akan terjadi pula dampak terhadap
tataguna 1ahan di daerah lokasi reservoir (waduk) yang diueulkan,

yang menimbulkan berbagai akibat sebagai berikut

Setelah pengisian reservoir nanti di waduk akan terjadi semacam
pulau-pulau karena topografi daerah waduk tersebut. Pulau-pulau
geperti ini Jjuga mungkin akan menarik penduduk untuk membuka

lahan dan bermukim di pulau-pulau tersebut.

Mengingat kondisi tanahnva yang sangat mudah untuk'terjadi erosi
dan longsor, maka pemukiman penduduk di pulau pulau tersebut akan
mempercepat terjadinya erosi dan tanah longsof. Ini tidak hanva
akan membéhéyakan keselamatan penduduk tetapi Jjuga umuar dari

waduk.

Penanggulangan terhadap dampak tersebut diatas adalah dengan
melakukan usaha-usaha sebagal berikut

a) Dikeluarkan peratﬁran daerah yang melarang adanva pemukiman di
pulau-pulau vang akan terjadi.

b) Pemerintah daerah membentuk satuan pengamanan pulau-pulau

tersebut.

Biaya untuk pengamanan pulau-pulau dan jalan baru dibebankan
kepada Pemrakarsa dan APBD.
c.Relokasi Jjalan vyang akan dikerjakan nanti sebahagian akan

melalui hutan lindung.
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baru itu nanti akan mendapat tekanan penduduk, karena

.,pagaimana biasanva pembangunan suatu jalan seperti itu akan

2
=

 sparik penduduk untuk bermukim di sepanjang jalan tersebut, dan

arena penduduk sangat kuat dengan tradisi ladang berpindah,
antu mereka juga akan melakukan ladang berpindah. Hal ini akan

anggangau fungsi hutan lindung disamping mengganggu habitat

atwa liar.Penanggulangan dari dampak ini, dapét dilakukan usaha-
éaha sebagai berikut:
D) Dikeluarkan peraturan daerah yvang melarangg adanya pemukiman

iisepanjang ruas relokasi jalan vang melalui hutan lindung.

.elokasi Jjalan tersebut.

{iaya pengamanan jalan baru tersebut dibebankan kepada Pmrakarsa

tan APBD.

{.Kualitas air.

L) Kwalitas Air di Daerah Reservoir,

carena di dalam waduk terdapat berbagai macam vegetasi yang akan

renggelam., Bila ‘berbagai macam ‘vegetasi tersebut dibiarkan

<walitas air didaerah reservolir. Penaggulangan terhadap dampak

tersebut diatas adalah dengan . melakukan usaha-usaha sebagai

berikut:
1) Pemrakarsa bersama Pemerintah Daerah serta Dinas Kehutanan

menyusun rencana untuk penebangan vegetasi.

) Femerintah daerah membentuk stuan pengamanan sepanjang ruas

jampak terhadap kwalitas air di daerah reservolir (waduk) terjadi

tenggelam dan kemudian membusuk akan mengakibatkan turunnva

e
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E)k Pemerintah Daerah dan Dinas Kehutanan melakukan penjajakan

gengan pihak-pihak lain seperti PT Indah Kiat dan pengusaha-

?engusaha perkayuan lainnya untuk memanfaatkan vegetasi yang akan
ditebang.

c) PT Indah Kiat atau pengusaha-pengusaha FPerkayuan lainnya

‘melakukan penebangan ‘vegetasi tersebut dan membawanya keluar

daerah reservolir.
Dengan usaha-usaha seperti tersebut diatas, biayva penebangan dan

nembawa vegetasi tersebut keluar daerah reservoir tidak akan

menambah biava.

2) Kwantitas Air di daerah Hilir Reservoir (dounstream).
Dampak terhadap  kwantitas air di daerah hilir - reservoir
(downstream) akan terjadi pada masa bengisian waduk, vaitu

aenurunnva debit air dari keadaan normal, rata-rata sekitar 140

a3/detik, menjadi 30 m3/detik selama penglsisn waduk (32-4 bulan )
Bila dibandingkan dengan desbit air terendah pada. musim kemarau
sekitar iZSm:3 makaApenurunan detit air pada masa pengisian waduk

tidak akan merupakan penurunan debit air vang drastis.Dampak

penurunan kuantitas air pada masa pengisian reservoir antara

lain:

1)  Berkurangnya cupplay alr di sepanjang sungail Kampar di hilir
wadulk .

b) Terjadi peningkatan intrusi air laut yang pada keadaan normal
hanya sampai 30 Km dari muara sungail Kampar menjadi sekitar 50-60

fm dari muara sungai Kampar.
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c) Tertahannya hara dalam waduk vang dapat menvebabkan
produktifitas ikan di hilir waduk menjadi menurun, sehingga

menurunkan pendapat masyarakat nelavan.

Usaha-usaha vyang dapat dilakukan untuk menanggulangi dampak
tersebut diatas adalah sebagai berikut

(1) Pencegahan dapat dilakukan dengan cara‘ mengatur pengisian
waduk demikian rupa, sehingga supply air untuk keperluan penduduk
tidak akan - terlalu berkurang. Dengan cara demikian, gangguan
ﬁerhadap ﬁransportasi sungai dan intrusei air laut vang
dikawatirkan masyarakat didaerah hilir dapat diminimumkan.

(2) Pengendalian dapat dilakukan sebagai berikut

(a) Pemrakarsa membangun beberapa sumur bor di daerah vyang ada
penduduknva, sehingga air dari sumur tersebut dapat digunakan
penduduk selama pengisian waduk.

(b) Outflow dari reservoir diatur demikian rupa, sehingza
penurunan debit air selama pengisian waduk tidak akan terlalu
drastis. |

(c) Dinas Pertanian mengatur masa tanam, sehingga pada masa
pengisian waduk tanaman dalam keadaan tidak memerlukan banvak
air.

(d) Dinas Kesehatan mempersiapkan dirl dan menjaga Jjlka selama
pengisian waduk timbul gangguan kesehatan masyarakat di daerah

hilir waduk.
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~e. Candi Muara Takus.

‘ wa1aupun design engineering PLTA Koto Panjang tidak akan
menyebabkan tenggelamnya Candi luara Takus, namun perlu untuk
me lakukan pengelolaan lingkungan agar tidak terjadi kerusakan
Ccandi, karena candi akan dikelilingi air vang dapat merusak
pondasi candi mengingat struktur tanah yaﬁg tidak menguntungkan
pada tapak candi. Untuk itu disebelah utara dan barat candi perlu
dibuat tanggul (embankment). Pembuatan tanggul ini hendaknya
menjadi  tanggung jawab pemrakarsa. Disamping' itu Ditjen
Kebudavaan perlu melakukan renovasi pondasi candi dengan Dbiava

"~ APBN.

f. Habitat Gajah.

Dengan dibangunnya' waduk PLTA Koto Panjang makin mengurangi
habitat satwaliar terutama gajah, yang memang sebelumnya sudah
sancat berkurang akibat adanva berbagai provek.Perubahan tingkah
laku gajah di daerah ini akibat terganggunva habitatnya, antara
lain ialah dari pola hidup vang selalu solider sekarang sudzh
menjadi soliter atau setidaknya membentuk kelompok-kelompok lebih

kecil (2-5 ekor).

Penanggulangannya dilakukan dengan menggiring Gajah, Harimau,
keluar dari daerah waduk sebelum waduk diisi. Rencana
penggiringan disusun oleh Direktorat perlindungan hutan dan
pelestarian alam, Departemen Kehutanan, sedangkan penggiringannya
dilaksanakan dibawah pimpinan ,sub-balai sumber daya alam Rizu
dengan koordinasi oleh Biro Kependudukan dan Lingkungan Hidup

Propinsi Riau.
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gelain itu,diikutsertakan pula Pemda Kabupaten kampar dan
masyarakat. Biava untuk operasi ini dibebankan kepada APBHN.Untuk
~ menanggulangi masalah satwaliar ini,terutama gajah, tidak dapat

diselesaikan secara kasus perkasus.

- Dari pengalaman vang diambil dari studi ANDAL PIR Kelapa Sawit
PTP.VI di Daéréh Siberuang dan Aliantan Kabupaten Kampar (UNRT,
1986), menunjukkan perlu mengambil langkah baru vyang lebih
menguntungkan. Salah satu langkah vang positif adalah dengzan
pemindahan habitat gajah ini kesuatu kawasan tertentu, dimana
kawasan 1ini dianggap mampu sebagai pengganti habitat  vang

kondisinya sudah rapuh.

Sut Balai Konservasi Sumber Daya Alam Riau, telah merintis usazha
ini dengan mencadangkan kawasan hutan disekitar Duri, Yakni
Sebanga- sebagai habitat gajah atau merupakan Suaka Margasatua
Hutan Giam ©Siak Kecil dengan luas 160.000 Ha. Pada kqndisi
habitat sekarang dapat menampung 400 ekor gajah. Selain hutan
itu, terdapat pula kawasan hutan SM. Bukit Rimba Baling-baling
seluas 136.000 Ha yang dapat menampung sekitar 315 ekor gajah.
Kedua kawasan hutan ini dipilih sebagal calon relokasi habitat
gajah adalah memenuhi persyaratan Suaka Margasatwa, yaitu

Pertimbangan habitat, luas, lingkungan, topografi, status kawasan

hutan.
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2. Sosial Ekonomi dan Sosial Budava.

Dampak yang mungkin terjadi pada aspek sosial-ekonomi dan sosial
budayé pada tahap pembangunan proyvek PLTA Koto Panjang adalah
sebagal berikut

a. Eksistensi'Sawah, Perkebunan. Tegalan, dl1.

Dampak terhadap keberédaan sawah, perkebunan dan tegalan penduduk
adalah karena sebagaian besar akan tenggelam pada waktu
pengisian waduk, daﬁ untuk seterusnya. Hal ini akan mengakibatkan
kerugian ekonomi yang besar.Dampak tersebut dapat dilakukan
pengendaliannya dengan cara M

a) Menyusun rencana dan program pembangunan di daerah pemukiman
baru yang dikaitkan‘dengan rencana pengembangan daerah.

b) Membuka sawah, perkebunan dan tegalan baru‘di daerah pemukiman

baru untuk mengimbangi apa yang telah tenggelan.

Pihak-pihak vang akan melakukan rengendalian dan  cara
rengendalian tersebut adalah sebagai berikut

(1) Bappeda Propinsi melakukan koodinasi dalam menyusun rencana
pembangunan terpadu dalam bidang pemukiman, pertanian,
perkebunan, kesehatan, pendidikan, dll1 di daerah pemukiman baru.
(2) Dinas Pertanian menyusun rencana teknis yané terinei tentang
Pengembangan bersawahan dan atau pertanian lahan kering di daerah
Pemukiman baru,

{(3) Dinas Perkebunan menyuesun rencana teknis vang terineci tentanp

pengembangn perkebunan di daerah pemukiman baru.
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Untuk menyusun fencana pembangunan terpadu tersebut, biayanya
‘ dibebankan kepada APBD, sedangkan’untuk menyusun rencana taknis
‘ygng terinci tentang pengembangan pertanian dan perkebunan
 piayanva dibebankan kepada APBN (Departemen Pertanian).

~ b. Pemukiman Penduduk/Transmigrasi Lokal.

kDampak pembangunan proyek PLTA Koto Panjang terhadap pemukiman
penduduk di daerah lokasi waduk yang diusulkan sudah jelas, ialah
hilangnya pemukiman dan hilangnya lapanéan usaha sebagian besar

dari masyarakdt di daerah waduk tersebut.Penanggulangan dampak

ini dapat dilakukan dengan usaha-uaha berupa sebagai berikut

1) Pencegahan‘ dengan menvediakan lokasi pemukiman baru vyang
dipilih demikian rupa esehingga setidak-tidaknva mendekati keadaah
yang sama baiknya dengan pemukiman lamé atau melalui transmigrasi
lokal dengan mengambil contoh transmigrasi lokal pola Lampung.

2) EKehilengan lapangzan usaha dapat dilakukan pencegahan dengan
menyediakan lahan pertanian kepada penduduk yang harta bendanyé
tenggelam, Amemberikan prioritas utama kepéda mereka .untuk
mendapatkan pekerjaan dalam pembangunan provek PLTA Koto Panjang.
3) Pemukiman baru harus sudah selesai dén siep untuk dipakai
sebelum pemindahan penduduk.

4) Kepada penduduk diberikan ganti rugi vyang wajar atas

kehilangan harta benda mereka (Biaya ganti rugi lihat lampiran ).

'

Pihak-pihak yang akan melaksanakan pengelolaan lingkungan seperti

diurailan diatas serta cara pengelolaannya dapat diuraikan

e
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Biro Kependudukan dan Lingkungan Hidup dari KXantor Gubernur
epala Daerah Tingkat I Propinsi Riau dan Propinsi Sumate%a barat
;persamawsama dengan Pemrakarsa dan Kantor Wilayah Departemen
anaga Kerja menyusun recruitment tenaga kerja untuk dipekerjakan
pada pembangunan proyvek PLTA Koto Panjang.

) Bappeda Propinsi bersama-sama dengan Kanwil Transmigrasi dan
pirektorat Pembangunan Desa Propinsi melaksanakan ©penelitian
‘j;entang kélayakan daerah pemukiman baru yang diusulkan. Biava
7 pene1itian dan biaya pemukiman kembali atu transmigrasi lokal

tersebut dibebankan kepada APBH szsuai dengan tanggung jawab dan
wewenang masing-masing instansi/dinas.

c) Pemrakarsa bersgm—sama ‘dengan Pemda Tk.I dan Direktorat
Agraria serta Pemda Tk.II dan Kantor Agraria melakukan
§ ‘inventarisasi harta benda penduduk yang akan tenggelam.

d) Pamrazarsa bersama-sama dengan Pemda k.I dan Pemda Tk .11

membentuk Panitia Ganti Rugi.

¢. Keamanan dan Kecelakaan.

Démpak yvang timbul pada keamanan dan Kecelékaan selama tahap
pembangunan dapat diuraikan sebagai berikut

1) Pada saat pembangunan proyek, penggunaan alat-alat barat dan
kendaraan akan sangat meningkat. Dengan kondiei jalan vyang

sempit tentu akan mengakibatkan meningkatnva kacelakann laln

lintas, terutama di tempat-tempat vang ramali lalu linftasnva.

2) Pada masa pengisian waduk satwa liar dan berbagal binatanyg
melata lainnva akan keluar dari tempatnya untuk menghindarkan

diri dari bahaya tenggelam.
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emungkinan larinya binatang-binatang inti ketempat—tempat‘manusia
erada akan angat membahayakan keselamatan manusia, sebagaimana

ga pernah terjadi pada waktu pembangunan proyek PLTA Saguling.

Untuk pencegahan dampak seperti diatas perlu dilaksanakan
tindakan sebagai berikut

3) Pada tempat-tempat vyang badat.lalu lintas harus dipasang
rambu-rambu dan menempatkan petugas lalu lintas untuk
memperingatkén pemakal jalan supaya lebih berhati-hati.

b) Perlu dibentuk satuan pengaman terpadu untuk menjaga penduduk
agar terhindar dari bahava binatang liar dan binatang barbgma.

c) Pada masa pembangunan provek PLTA Koto Panjang, akan banyak

pendatang baru dari luar daerah. Keadaan ini dapat mengalkibatkan

terjadinva konflik sosial antar pendatang baru dengén penduduk

setempat.

Untuk mencegah terjadinya konflik sosial tersebut dapat dilakukan

usaha-usaha sebagal berikut :

(1) Para pekerja pendatang diberikan petunjuk oleh kontraktor
tentang apa vang boleh dan apa vang tidak boleh dilakukan sesméi
kebiasaan dan adat di daefah tempat ia bekerja.

(2) Para pekerlia pendatang hendaknya ditampung.dalam barak-barak

kerja vang disediakan dan dibiayai oleh kontraktor.

e. Kesempatan Kerja.
Pembanrunan proyek PLTA Koto Panjang akan memberi dampak terhadap
kesempatan kerja. Dampak vang akan terjadi baik positif maupun

negatif, sebagai berikut

E
|
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Secara umﬁm akan terjadi dampak positif; karené selama tahap
pehbangunan ékan tersedia kesempatan kerja untuk kira-kira 3000
{ kerja vang terdiri dari 2500 tenaga kerja tak terlatih dan 500
tenaga kerja terlatih.

é) Dampak negatif jalah timbulnya perebutan kesempatan kerja;
terutama antara pencari kerja lokal dengan pencari kerja

;pendatang.

,Untuk mencegah terjadinya dampak negatif tersebut adalah dengan
iusaha—usaha sebagal berikut

a) Dalam penerimaan pekerjé untuk pembangunan PLTA Koto Panjang,
pencari kerja lokal hendaknya diutamakan walaupun untuk tenaga
kerja tingkat bawah. Penerimaan pekerja hendaknya benar-benar
berdasarkan kwalifikasi, bukan atas pertimbangan lain, seperti
mnisalnya pertimbangan kesukuan dan, sebagainya.

b) Dalam proses penerimaan pekerja Kantor Tenaga Kerja setempat

hendaknya diikut sertakan secara maksimal.

“f£. Estetika.

Reindahan perairan waduk dapat terganggu karena sisa-sisa

pembersihan lahén ( land clearing ) di daerah waduk. Pembersihan
"lahan tidak sempurna tidak hanya akan mengganggu keindahan

perairan waduk, tetapi juga dapat mendatangkaﬁ bahaya, terutama

terhadap perahu vang beroperasi di perairan waduk.
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ﬁntukA mencegah dampak tersebut hendaknyavpemrakarsa bersama-ama
aengan Pemerintahan Déerah, Dinas Kehutanan, Dinas Perkebunan dan
inas Tanéman Pangan menyusun rencana pembersihan lahan resesrvoir
_dengan perhitungan sebersih mungkin, tetapi semurah mungkin. Hal

ini dapat dilakukan dengan menyerahkan pembesihannya kepada
perusahaan vang dapat mengelola dan memanfaatkan pohon-pohon yang.
ditebang. Salah satu perusahaan yang mungkin dapat mengerjakan
~ pembersihan dan pemanfaatan pohon-pohoh tersebut adalah PT. INDAH
:;KIAT. suatu pabrik pulp yang lokasinya tidak begitu Jjauh dari’
Pekanbaru. Penjajakan terhadap kemungkinan kesediaan perusahaan
~tersebut untuk menebang dan memanfaatkan limbah 1land clearing
tercebut mendapat tanggapan yang'positif.

1

C. Tahap Operasi

1. Bio-geofisik.
Dampak terhadap asvek bilo-gefisik pada tahap operasi PLTA Koto

Panjang dapat diuraikan sebagai berikut

a. Erosi dan Sedimentasi.

Sebagai akibat dari praktek ladang berpindah dan pertanian lahan
kering di hulu DAS ( Daerah Aliran Sungai ) Kampar akan
mempengaruhi tingkat erosi dan sedimentasi, sehingga membawa
akibat sebagai'berikut

1) Erosi dan longsor akan mudah terjadi, karena bagian watershed

sungai Kampar Kanan terletak di wilayah EKabupaten Lima Puluh
Kota, merupakan daerah dengan kelerengan / topografi yang berat

(rata-rata >16% ).
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Tingkat erosi dan sedimentasi di sungai Kampar akan menjadi
ggi karena praktek ladang berpindah dan pertanian lahan kering
g tidak diikuti dengan tindakan konservasi tanah. Tingkat

dan sedimentasi vyanag berat di sungai tersebut akan

menanggulangi dampak tersebut diatas dapat’ dilakukan
‘4£uSaha—usaha pencegahan dan pengendalian sebagai berikut
1) Mengadakan penyuluhan pada masyarakat tentang pola bertani

lengan menerapkan usaha konservasi tanah.

terpadu bagi paraApetani lahan kering.
) Menteri Kehutanan menetapkan kawasan hutan dengan kemiringan
10 % keatas di Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai kawasan hutan

lindung. Khusus untuk daerah watershed di wilayah Kabupaten Lima

i
.g‘

Puluh Kota tersebut, dari fisik tanah vang sangat peka terhadap
srosi dan longsor, perlu kiranva pihak Departemen Kehutanan
nempertimbangkan kemungkinan untuk menjadikan daerah ‘watershed
jengan kelerengan > 16% agar ditetapkan sebagai kawasan hutan
lindung.

1) ‘Melaksanakan Reboisasi dengan memusatkan pada kawasan hutan
{ampar sebagai berikut :

fl)‘Kampar kanaﬁ II, Kompleks I

«2) Kampar kaﬁan ITI

:3) Kampar ;Kanan III, kompleks II

{4) Kampar Kanan II, kompleks I
(5) Kawasan Hutan Muara mahat

3) Melaksanakan penghijauan dan konservasi tanah vang

n) mengadakan pendidikan atau kursus tentang pola pertanian -
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jkonsentrasikan pada daerah-daerah Pangkalan Koto Baru, Tanjung
alit, Siberuang, Gunung Malelo, dan ditempat lain di Kabupaten

ima Puluh Kota.

elaksanaan dan Pembiayaan usaha-usaha pencegahan dan
‘pengendalian tersebut diatas dapat dilakukan sebagai berikut

(1) Sub Balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah Agam di
?Sumatera Barat menyusun rencana rehabilitasi lahan kritis dan
‘konservasi tanah di Kabupaten Lima Puluh Kota.

- (2) Sub balai Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah Indragiri
Rokan di Riau menyusun rencanan rehabilitasi lahan kritis dan
konservasi tanah di Kabupaten Kampar, terutama di Kabupaten
Kaméar, terutama daerah diatas bendungan PLTA Koto Panjang.

(3) ‘Biaya penyusunan rencanan Reboisasi dan' Konservasi tanah
dibebankan kepada Departemen Kehutanan dan ditunjang APBD.
Sedangkan biaya pelaksanaan reboisasi dan konservasi tanah

dibebankan kepada Inpres Penghijauan dan Reboisasi.

b. Tata Guna Lahan.

Dengan dibangunnya dan berfungsinya waduk PLTA Koto Pajang akan

memberikan dampak pada tata guna lahan di daerah sekitar provek,

sebagai berikut

1) Bendungan dan waduk PLTA Koto Panjang dapat berfungsl sebagail
. pengendalian banjir ~ dan untuk irigasi sehingga dapat
meningkatkan produksi pertanian.

2) Bendungan dan Waduk PLTA Koto Panjang akan sangat membantu
rencana Pengembangan di Wilayah, karena perubahan tataguna lahan

di gekitar tapak provek dapat meningkatkan perekonomian.
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ampak positif diatas perlu untuk ditingkatkan atau sekurang-
urangnyaidipertahankan dengan usaha-usaha sebagai beriku

) Melakukan‘ pembinaan terus-menerus kepada magyarakat agaré
lereka mau merobah pola perladangan berpindah menjadi perladangn
enetap, terutama daerah kemiringan yané.besar.

b) Perlu menganjurkan kepaaa ﬁaéyarakat untuk melakukan usaha-
‘usaha konservasi tanah, miéalnya dengan menanam penutup (cover
J'crops), terutama di daerah kemiringan 5% - 8%,

c) Program péngembangan wilayah segerah disusun dan dilaksanakan,
seperti program pembangunan Pertanian, Kesehatan, Pendidikan,
dan lain-lain.Penyusunan rencana pengembangan wilayah ° hendaknya
“disusun oleh Bappeda Propinsi dengan mengikut sertakan .instansi

yvang terkait..

c. Gulma Air.

Adanya genangan air waduk akan memberikan,dampak pada gulma air
diperairan reservoir, vyaitu makin berkembangnya gulma air di
perairan reservoir. Ada dua macam gulma akan berkembang dengan
cepat vyaitu Euconia crasipes dan Salvina molesta kiambang).
Gulma ini akan menggangu penggunaan air waduk untuk pembangunan

tenaga Listerik.

Usaha-usaha untuk mencegah dan mengendalikan perkembangan gulma
yang cepat itu adalh sebagai berikut

1) Secara priodik pemrakarsa membersikan perairan waduk dari

gulma.
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~ Secara priodik pemrakarsa dilakukan penelitian :kualitas air
&Qk unfuk mengetahui kemungkinan berkembangnya gulma air.
3):Pemrakarsa menebarkan ikan Kban (grass Crap) kedalam perairan
;Aduk untuk mengurangi perkembangan gulma air.

‘;j’ Pemda mengendalikan penggunaan pupuk di daerah pertanian di
k;ékitar waduk dan di daerah hulu (watershed).

5) Dalam hal pertumbuhan gulma air terlihat meningkat pemrakarsa
segera melakukan pembrantasan dengan cara serupa yang dilakukan

diuaduk—waduk lain, misalnya waduk Jati Luhur.

d. Perikanan.

Perairan reservoir dapat pula dimanfaatkan untuk mengembangkan
bﬁdidaya perikanan air tawar. Ini akan menguntungkan masyarakat
Adalam memenuhi kebutuhan protein hewani. Untuk ini Dinas
Perikanan bersama-sama Fakultas Perikanan Universitas Riau
menyﬁsun program pengembangan Perikan di waduk PLTA Koto Panjang,

dengan sumber biaya diambil dari APBN dan APBD..

e. Vektor Penyakit.

Genaﬁgan air waduk dapat meningkatkan jumlah vektor penyvakit,
seperti nyamuk dan keong air, yaﬁg akan menimbulkan penyakit
menular dan Jjenis ©penyakit baru. Salah satu usaha untuk
mengatasinya ialah dengan menyebarkan ikan kepada timah. Hal ini
dapat dilakukan oleh Dinas Perikanan dengan biaya APBN. Disamping
itu Dinas Kesehatan melakukan pemantauan dan penanggulangan

penvakit menular, dengan biaya APBD dan APBN.
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Migra51 Ikan.

engan adanva PLTA Koto Panjang menyebabkan terhambatnya migrasi
eberapa jenis ikan, seperti Ikan Patin dan Ikan Tapah, ke hulu
ungai Kampar kanan. Hal ini dapat menyebabkan punahnya ikan-ikan

fﬁfsebut. vang sebahagian vang termasuk langka.

Penanggulangannya dapat dilakukan dengan melakukan konservasi
:gerta pengawasan ketat terhadap ikan-ikan vyang sejenis vang
migrasi ke sungai Kanpar Kiri. Dinas Perikanan bersama Fakultas
‘Perikanan Universitas Riau merencanakan dan melaksanakan

pembudidayaan ikan vang terhalang migrasinya itu dengan Dbiava’

APBN dan APBD.
2. Sosial—Ekonomi dan Sosial-Budava.

Dampék PLTA Koto Panjanz terhadap aspek sosial-ekonomi dan
sosial-budaya pada tahap operasi adalah sebagai berikut. :

a. Kesempatan kerja.

Dengan bertambahnya dava listrik vang tersedia akan memungkinkan
berkembangnya industri sehingga membuka lapangan kerja baru, vanc

selanjutnya dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

Dampak positif ini perlu dipertahankan, bahkan kalau mungkin

ditingkatkan. Untuk 1tu badan koordinasi pengembangan modal

daerah harus menyusun skala prioritas industri vang akan
dikembangkan dan mempromosikannva. Kantor Tenaga Kerja

menvalurkan tenaga kerja sesuail dengan keahliannva.
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b. Rekreasi.

Waduk PLTA Koto Panjang vang dapat disebut Danau Buatan, dapat

’digunakan sebagail sarana rekreasi, seperti olah raga air danb

pariwisata.

Agar dampak Vpositif ini dapat dipertahankan dan tidak berobah
menjadi dampak negatif, maka segéla kegiatan rekfeasi‘ dan
parawisata tersebut, terutama di pulau—pulau yvang ada dalam
waduk, perlu direncanakan dan diatur secara ketat agar tidak
menimbulkan kerusakan bentang darat, karena daerah itu peka
terhadap erosi. Bappeda dan Kanwil/Dinas Pariwisatam Daerah
menyusun rencana pengembangan rekreasi tersebut, dan meléksanakan

pengembangannya dengan biaya APBN, APBD dan modal swasta.

D. Matrix Rencana Pengelolaan Lingkungan.

Uraian rencnan pengelolaan iingkungan ini dapat disimpulkan dalam

bentuk suatu matrix seperti terlampir.
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REVISI DATA STUDI ANDAL PROYEK PLTA KOTO PANJANG

A.HMetode Penelitian.

Pada bagian ‘ini akan dikemukakan metode penelitian vang
 dilakukan dalam rangka Updating Data Studi Andal Proyek PLTA Kota
Panjang pada tahun 1984 terhadap ketiga komponen linékungan hidup
vakni komponen Biogeofisik, Sosial Ekonomi dan Soéial Budava.
Selanjutnya dilengkapli pula dengan Pendekatan Pengelolaan
lingkungan. vang akan mengalami peubahan dan menimbulkan dampak

terhadap lingkungan hidup.

1. Metode Penelitian

a. Komponen Bio-geo-fisik

1) Organisme Air

a) Lokasi Peneiitian

Sampel ikan untuk keperluan indentifikasi, dikumpulkan dari

bagian hulu dan bagian hilir dam site.

Pada bagian hulu ditetapkan tiga stasiun, sedangkan pada Dbagian

. hilir ditetapkan tujuh 1lokasi stasiun, lengkapnya dapat dilihat

tabel berikut.
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Tabel 1-1 Lokasi Stasiun Pengambilan Sampel Ikan dan Plankton
Kode Lokasi Lokasi Stasiun . Keterangan
L I Desa Batu Bersurat Hulu Dam Site
L II Desa Muara Mahat idem
L III Desa Pulau Gadang idem
L IV Desa Rantau Berangin Hilir Dam Site
LV Desa K u o k idem
L VI Desa Bangkinang Idem
L VII Desa Air Tiris idem
L VITI Desa Kampar idem
L IX Desa Danau idem
L X Desa Teratak Buluh idem
gumber: Tim Studi REL-RPL PLTA Koto Panjang
b). Cara Pengambilan Sampel
Sampel ikan dan plankton untuk keperluan identivikasi,

dikumpulkan dari bagian hulu dan bagian hilir bendungan vang akan
dibangun.

Untuk bagian hulu sampel dikumpulkan dari desa Batu Bersurat,
Muara Mahat dan Pulau Gadang. Bagian hilir sampel diamhil dari
desa Rantau Berangin, Kuok, Bangkiqang..Air Tiris, Kampar, Danau

dan Teratak Buluh.

Sampel ikan dari masing-masing stagsiun, dikumpulkan dengan cara
menangkap langsung, membelinya kepada penangkap ikan (nelavan)
dan membelinya kepada pedagang ikanvyang ada. Setiap Jjenis ikan,
selanjutnya dimasukkan kedalam kantong plastik, diberi label nama
daerah " dan lokasi penangkapan, untuk gemudian diawetkan dalam

ember plastik yang telah berisi larutan formal 10 persen.
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ﬂ
'mﬁUk sampel vplankton, air diambil pada bag;an permukaan dan
'5awa pada kedalaman 1,5 meter saja diambil sampel dasar. Sampel
‘ﬂjkton ini diambil pada daerah stasiun di bagian pinggir sungai
‘  dﬂ§kukan satu kali sehari dengan tiga ulangan untulk tiap lokasi.
plat  vang digunakan pengambilan sampel plankton adalah plankton

- -

pet modifixasi ISWIN ssnpel..

Plankton net dioperasikan di depan operator dengan mulutnva arah
ke hulu selama 10 menit untuk sekall pengambilan sampel. Sampel
plankton tersaring diawetkan dalam botol sampel dengan alkohol 96

persen untuk selanjutnva diidentifikasi.

Lokasi stasiun pengambilan sampel mengikuti 1lokasi 'péngambilan
ikan dén planktoﬁ, namun demikian tidak sama lokasil vang diper-
gunakan. Jumléh lokasi stasiun pengumpul sampel hanva sebanvyak
- enam ~ lokasi, masing-masing tiga lokasi baik dihulu maupun di
hilir dam site.
Hasil perhitungén pada bagian hulu dan baéian hilir dinyatakan

dalam bentuk nilai rata-rata Most Probable Number (HPHM).

c) Identifikasi.

Baik 1dentifikas; ikan maupun plankton dilakukan di Laboratorium
éiologi Fakultas Perikanén Universitas Riau Pékanbaru.
Identifikasi ikan berdasarkan petunjuk SAANTIH ( 1968 ) =serta
mencocokkan dengéﬁ buku Exotic tropical ( AXALROD et al, 1971 ).
Hasil {dentifikasi ikan dikelompokkan menurut Ordo ( Bangsa ),
Famili (suku), Genus (marga) dan Species (jenis).

)
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Identifikasi plankton dilakukan menggunakan mikroskop ©binokuler
merek OLYMPUS dengan pembesaran 10 x 10. Penentuan plankton
ditentukan sampal genus dan speciésnya berdasarkan ;qukan DAVIS
(1975 )y, HUTCHINSON (1967), MIZUNO (1978) dan SACHLAHN (
1980) .Kemudian hasil identifikasi dikelompokan berdasarkan klas-
klas Chlorophy sceae, Cyanophyvceae, Bacillariaphyceae daq
beberapa klas hewani serta vang belum dapat teridentifikasi.

d) Bahan dan Alat

Bahan-bahan &ang diperlukan antara lain formalin 10 persen,
alkohol 96 persen sebagai bahan pengawet dan air destilasi

( aquadest ). Untuk keperluan lapangan,. dipergunakan tanéguk
untuk menangkap ikan sampel dengan mesh size 1 cm, dan plankton
net Ho. 25 untuk mengumpulkan sampel plankton. Sebdgai wadah
pengumpulan: ikan sampel digunakan ember plastik digunakan
botol sampel ukuran 2% ml.

Untuk meniﬁbang dan mengukur ikan sampel, dipergunakan timbangan
merek OHAUS dengan tingkat ketelitian 0,1 gram dan mistar dengan
tingkat ketelitian 0.1 cm. Kantong plastik berkapasitas 1 kg
dipergunakan sebagai wadah pemisah antara masing-masing jenis
ikan vang terkumpul di dalam eﬁber plastik. Selain alat-alat

tulis juga dipergunakan karet tali pengikaf.

2) Vegetasi.

Sappel vegetasi diambil pada dua daerah dampak yvakni daerah waduk
dan daerah hulu. Titik-titik sampel akan ditempatkan pada garis
pPOros ( base line ) tegak lurus dengan topeografi. Titik Knarter

adalah merupakan luasan petak berunkuran 10 % 10 m2 (0,01 Ha).
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okasi stasiun pengamatan terdapat di tujuh titik pengamatan
eperti: Bukit Lontar, Koto Barat, Agalan, Bukit Ciboro, Koto

Pongkai dan lMuara Takus, di Kecamatan III Koto Kampar.

a) Metcde dan Pengukuran.
penelitian zkan dilaksanakean untuk semuz tingkatan regenearasti
semai, tumbuhan muda, tiang, pochon dan tumbuhan bawan.

Tabel berikut ini akan menjelaskan pengertian tingkatan

regenerasi tersebut.

— [ O it aia et
_.._._..__.._—..._.._.___—_.-—..—_.._—--——__————__—- -

Tingkatan Ketinggian Diamster
‘ () (Cm)
1. Semaian Sampai 1,5 1 -2
2. Tumbuhan muda Lebinh 1,5 2 - 10
3. Tiang idem 10 - 35
4. Pohon idem ‘ 35 +
5. Tumbuhan bawah : semua tanaman yang meliputi perdu.- rumput-
rumputan,  dan sejenisnya vang bukan pohon-pohon dan

regenerasinya

——-._._._.—._—.__.-.——_—..———_—-———_—.——_.————.— --——-.——-————_-'.———-———-.—_——.—_--—-—.—

Untuk mengetahui tingkatan pohon dipergunakan metode Transect,
sedangkan untuk tingkatan regenerasi dan tumbuhan bawah
dipergunakan metode sampling Plot Garis.

Dalam menggunakan ukuran plot untuk tingkat pohon dipakail 10 x 10
mn2. Pelaksanaan Transect menurut arah kompaa' dan tegak lurus

dengan topografi.
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b) Analisie Data
Data yang diperoleh dari lapangan ( langsung dan herbarium ) akan

dipergunakan _untuk menghitung Indeks Nilai Penting ( Important

Value Index), Diversitas Species dan Indeks Kesamaan.

(1) Indeks Nilai Penting (Cox, 1972)
Indeks Nilai Penting = Kerapatan Relatif + Frekuensi Relatif +

Dominasi Relatif.

Banyaknya individu
(a) Kerapatan (density) = -----------oomeuo

Wilayah sampling

Kerapatan suatu species
(b) Kerapatan relatif D e X 100 %

Kerapatan total semua species

Jumlah plot yang ada species

(c) Frekuensi e e

Jumlah total plot sampling

Nilai frekuensi suatu species
(d) Frekuensi Relatif S e X 100 %
Frekuensi total semua species

Total nilal penutupan area
(e) Dominasi S e e

Area Sampling

Dominasi untuk semua species
(f) Dominasi Relatif R it i X 100 %
Dominasi total semua species
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(2) Indek Kesamaan
Untuk mengetahui Indeks kesamaan dipergunakan rumus Hueller

Dumbois dan Ellenberg, 1974. Cox, 1972, yaitu:

2 W
IS = —mm————
a+ b
Dimana:
IS = Koefisien kesamaan komunitas.
W = Nilai total paling besar sama dengan nilal species vyang

dijumpai di dalam dua daerah yang dibandingkan.
b. Komponen Lingkungan Sosial L[konomi

Sesuai dengan tujuan dan pendekatan yang telah dirumus pada
bagian terdahulu, studi ini akan menggunakan data primer dan

sekunder. Daté primer diperoleh melaluil sensus vang diadakan <Zi
delapan desa Kecamatan XIII Koto Kampar terhadap rumahtangga.
Untuk Kecamatan Pangkalan Koto Baru dipergunakan data sekunder
vang diperoleh dari berbagai sumber, seperti studi literatur,
insténsi yang berkaitan ( Kantor Statistik, Kantor Pémbangunan

Desa, Kantor Kepala Wilayah Kecamatan dan Kantor Kepala Desa).

Studi literatur dilakukan untuk memahami maéalah dan kerangka
studi. Selain itu dimaksudkan sebagai langkah awal pgngénalan
wilayah studi dengan mengkaji data dan informasi yaag diperoleh
~ pada masa awal studli. Kegiatan ini Jjuga mencakup persiapan
i Peninjauwan lapangan yang dilakukap mengkaji awal, diskusi-diskusi

vang diakhiri dengan penulisan laporan kemajuan kegiatan studi.
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Kegiatan utama vang dilakukan ialah:

1) Pengenalanvwilayah studi. ‘ '

2) Wawancara berstruktur serta diskusi dengan pejabat pemerintah
setempat, tokéh masyarakat dan kepala keluarga di desa-desa vang
termasuk daerah reservoir yang diusulkan. Pada setiap fumahtangga
dilakukan inventarisasi harta milik, baik vang bergerak maupun
yang tidak bergerak serta ditanyakan persepsinya terhadap provek
PLTA Koto Panjang. Selain itu kepada tokoh masyarakat dan kepéla
rumahtangga diminta pula pendapatnya tentang lokasi pemukiman

baru, apabila proyek PLTA Koto Panjang terwujud.
c. ¥czmponen Lingkdngan Sasisl Budays.

Komponen lingkungan sosial budaya yang diteliti, adalah nilai-

nilai ‘dan norma yang hidup dalam masvarakat serta peninggalan-

peninggalan sejarah dan purbakala.

1) Nilai-nilai dan Norma.

a) Hatoda dan cara pengumpulan data,

ctudi ini Dberbentuk suatu surval eksplanatori, vyang hevuesaha
menjelaskan vsejauh mungkin fenomena sosial budaya yang terdapat
dalam masyarakat didaerah studi. Data untuk.studi ini zrutama
bgrsumber pada hasil wawancara dengan sejumlah informan di daerah
studi dengan menggunakan daftar pedoman wawancara vang telah

ditetapkan.
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Selain dari data primer tersebut di atas, diusahakan pula
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pengumpulan datas sekunder berupa tulisan mengenai sosial budava
masyarakat. Selama studi dilakukan, informasi vang paling
bermanfaat‘adalah hasil wawancara terpisah maupun simultan dengan

tokoh masyarakat yang berada di daerah studi.

b) Lokasi Studi

‘gtudi ini dilakukan pada delapan desa diwilayah Kecamatan XITI
Koto Kampar Kébupaten Kampar, serta dua kenegerian diwilayah
Recamatan Pangkalan Koto Baru Kabﬁpaten Lima Puluh Kota, Sumatera

Barat.
B. Komponen Lingkungan Bio-geo-fisik

1. Lingkungan:Organisme Air

a. Jenis Ikan

Dari seluruh lokasi tempat pengambilan séhpel telaﬁ berhasil
dilakukan diindentifikasi sebanyak 100 jenis ikan yang tergolong
kedalam 10 ordo, 23 famili dan 49 genus. Beberapa jenis ikan yang
tidak terindentifikasi, berdasarkan nama daerahnya, antara lain:
ikan Biji Duri?n, Singkarek, Gadi, Aur—adr, Dorau Putih, Cupiang
Mato, Pari, Tumbuak Tobiang, Silolok, Bidiang, Ringai, Pisang-
pisang, tanjuang Bolek, Bunga Air, Puting Beliung, Lonjiang, Do
Putiah, Siluang dan Ikan Bili. Selain itu juga ditemukan beberapa
jJenis hewan air lainnya seperti Siput, Lengkitang, Remis, Udang

Galah (Macroebranchium s5p),Udang Batu dan Udang Lunmuik.

P
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Ordo Ostariophisi dominan dalam Jjumlah spesies, vaitu tercatat
sebanyak 65 spesies, diikuti oleh Percomorphi sebanyak 6 spesiés,
Sinentognathi 3 spesies, Ophisthomi danA Flektognathi masing-
masing 2 spesies,. serta ~Persecosses, Sinanbranchoidii dan
Herostomata masing—masing 1 speslies. Secara keseluruhan di Sungai
Kampar ditemukan sebanyak 125 spesies ikan. Secara terinci jenis-
jenis ikan tersebut menurut Ordo, Famili dan Genus dapat dilihat

Tabel 1 pada Lampiran.

Dari Jjenis-jenis ikan vang .tersebut di atas terdapat pula
beberapa jenis ikan yang tergolong ikan hias, seperti Rasbora sp,.
Betta sp, Botia =p dan Trichogaster s5p, Sebagian besar.dari jenis
ikan vang ditemukan di sungai Kampar ini dapat digolongkan kepada
ikan vyang ekonomis penting atau komersial seperti ikan-ikan dari
Ordo Ostoriophisi dan Malacopterigii. ©Sejenis ikan langka jdga
berhasil ditemukan yaitu ikan Synancecia Sp. ‘Keﬁdatipun demikian
ada beberapé jenis ikan yang tidak dapat ditemukan seperti ikan
Patin (Pangasius pangasius) ‘dan ikan Kayangan (SceIermfage:
tarmous )

Dari jenis-jenis ikan yang tercatat, terdapat juga beberapa jenis
ikan vyang dalam kehidupannya melakukan ruaya (migrasi) kearah
hulu sungai. Ikan-ikan ini antara lain ikan Patin (Pangasius
pangasius), ikan Barau (Hampala bimaculata) , ikan Tapah
(Motopterus chitala), jenis-jenis ikan Selais (Cryptoterus sp dan

Siluroides sp), serta berbagai jenis ikan-ikan kecil lainnva.
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Ikan-ikan Kapiek. Lampam (Puntius =p), ikan HMali, Sikam
(9stheochillus =p) dan berbagai Jjenis ikan dari famili

Anabantidae terhitung Jjenis ikan vang mempunyai prospek cerah
untuk dibudidayakan. Dewasa ini beberapa jenis dari ikan-ikan
tersebut telah mulai dibudidayakan baik dikolam maupun di
sangkar-sangkar terapung (keramba). Jenis-jenis 1ikan langka
seperti ikan Kayangan dan ikan Silopu (Synancecia sp), juga perla

diperhatikan, agar kelestariannya dapat dipertahankan.

b. Jenis Plankton.

Dari sepuluh'lokasi pengamatan yang dilakukan ditemukan_sebanyak
56 jenis planhton yvang tergolong kedalam klas Chlorophyceae dari
devisi Fitoplankton dan dari Zooplankton ditemui dari kelompok
Protozoa, Trochelmminthes, Crustaceae dan Copepoda. Perincian
jenis plankton tersebut tertera di Tabel 2 pada Lampiran.
Berdasarkan Tabel 2 tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
telah diidentifikasi 56 Jjenis plankton, di samping itu masih
dijumpai lebih kurang 7 Jenis yang belum terindentifikasi. Dari
semua jenis yvang dijumpai perbandingan antara Fitoplankton dengan
Zooplankton éangat berbeda, jum lah Fitoplankton jauh lebih besar
dari pada Zooplankton. Fitoplankton meliputi 73,21 persen dari
seluruh jenis plankton vyang ditemui. Selanjutnya didapatkan
golongan Chorophyceae 44,64 persen vang terdiri atas 25 jenis dan
Bacillariaphyceae 16,70 persen serta Cyanophyceae 12,5 persen.
Sedangkan Zooplankton meliputi 26,79 persen dengan urutan
dominasi sebagai berikut: Crustacea 8,93 persen, Protozoa 7,14
persen, opepoda 5,36 persen, nsekta 3,57 persen dan

Trochelminthes 1,79 persen.
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Dari jenis-jenis plankton vang diindentifikasi pada setiap lokasi
pengamatan, ternvata jenisnya tidak selalu sama.
Ada beberapa plankton vang terdapat pada setiap lokasi pengamatan

dan ada pula jenis vang hanya ditemui pada lokagi pengamatan

tertentu.

Jenis-jenis vyang dijumpai pada lokasi pengamatan antara lain
Synedraulna, Havfcula spicula, Havicula 5P Spirogyra
setifarmes, Zvyagnema decuszatum, JZygnema pectinamun, straurastrum
asteria, UYlothrix aequalis, U. onata, Ankistrodesmus spliralis,
Hougeota megaspora, Hicrocystis sp, Phacus sp, Eudiaptomus sp.
Cyeclops sp,Daphnia =sp, Hoina 35p, Diaphanosama brashyarum,

Trichocerca Sp dan larva capung.

c. Jenis Bakteri Coliform

AHasil analisis jumlah bakteri coliform di bagian hulu bendungan,
menghasilkan rata-rata Most Probable Humber (MPH) eebanyak 030
sel permililiter. Sementara hasil analisis di Dbagian hilir

- menghasilkan rata-rata MPN sebesar 43 sel per mililitar coliform.

Perhitungan tersebut di atas, menunjukkan MPN di bagian hulu
lebih banyalk dibandingkan di bagian hilir. Jumlah mikroba air
dipengaruhi oieh kualitas air buangan yang masuk ke perairan.
Bersamaan dengan air buangan yang masuk, ikut pula berbagai j=ni
. mikroba lainn?a. Persediaan sejumlah besar nutrient akan

memungkinkan perkembangan mikroba air.
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parkembangan ini akan &emakin besar, karena tidak selam: -a
perkembangan mikroba dapat dihambat atau dimusnahkan cleh

material beracun yang masuk ke dalam perairan.

Adanya penguaraian sampah-sampah organik oleh mikroba-mikroba air

rin

9]
b

perupakan suatu pembersihan sendiri atau alazmi dari per
sungal.Waktu proses tersebut terjadi, konsentrasi bahan organik,
pakin lama makin menurun; vang tentunya,akan diiringi penurunan
jumlah mikroba (Reintleimer, 1976).Penurunan jumlah bakteri
coliform di Dbagian hilir dalam studi bini, diduga disebabkan
daerah dibagian hulu lebih banyak menerima limbah  dari
perkampungan mnelaludl anak-ansk sungai. Selanjutnya akan terjadi
seif purification selama mengalir ke bagian hilir. Celf
purification Jjelas akan memerlukan nutrient, sehingga Jjumlah
nutrient akan menurun dan diikuti penurunan Jjumlah bakteril
coliform..

d. Kualitas Perairan,.

Berdasarkan haéil analisis air yang diambil 500 meter dari dam
gite kearah hulu vang dilakukan oleh TEPECO Environmental
Fngineer pada bulan Februari 1988, untuk sembilan parameter vang
dinkur, diperoleh hasil seperti Tabel 3 pada lampiran. Dengan
berpedomankan persyaratan kualitas air baku untuk keperluan air
golongan A, golongan B, golongan C dan golongan D, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:
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1) Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH dari hasil analisis sebesar 6,7. Sedangkan persyaratan
maksimum yang diperbolehkan untuk kualitas air golongan A sebesar
6,5 -~ 8,5, golongan B 6,5 - 8,5, golongan C 6,0 - 9,0 dan
golonzan D 6;5 - 8,0. Jadi pH air Sungai Kampar Kanan. tersebut

memenuhi persyaratan untuk semua golongan air tersebut.

2) Logam Cadminum (Cd).

flasil analisis untuk logam Cadmium diperoleh kurang dari 0,005
mg/l (total) dan kurang dari 0,0005 mg/l (teriarut). Kadar
‘maksimum yang diperbolehkan untuk air golongan A 0,01 nmeg/l,
golongan B 0,01 mg/l, golongan C 0,01 mg/l dan golongén D 0,01
mg/l. Jadi kandungan Cd dalam air Sungai Kampar Kanan tersebut
masih Jauh dari batas maksimum yang diperbolehkan, sehingga

memenuhi persyaratan untuk semua golongan air tersebut.

3) Legam Timbul (Pb).,
Hasil analisis untuk logam timbul (Pb) diperoleh kurang dari 0,05

mg/l (total) dan kurang dari 0,05‘mg/l (terlarut).

Kadar maksimum yang diperbolehkan untuk air golongan A 0,1 mg/l,
golongan B 0,1 mg/l, golongan C 0,03 mg/l dan golongan D 5 mg/l.
Jadl kandungan Pb dalam air sungai Kampar tersebut masih memenuhi

rersyaratan.

4) Merkuri (Hg).
Dari hasil analisis, ternvata kadar merkuri (hg) kurang dari

0,0005 ng/l (total) dan kurang dari 0,0005 mg/1 (terlarut).
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,dangkan kadar maksimum yang diperolehkan untuk air golongan A
001 mg/l (total), golongan B 0,001 mg/l (total), golongan C
002 ma/l (total) dan golongan D 0,005 mg/l (total). Jadi
ndungan Hg dalam air tersebut masih jauh dari batas maksimum

.ng diperbolehkan, sehingga memenuhi persyaratan.

‘,,Logam Seng (Zn).

'sil analisis untuk logam seng (Zn) sebesar 0,CC ng/1 (total)
n 0,01 mg/l (te;larut). Sedangkan kadar maksimum vang
perolehkan untuk air gol§ngan A 15 mg/l, golongan B 18 mg/l,
k-longan c 0, 02 mg/l‘dan untuk golongan D 5 mg/l. Jadi kandungan

gam Zn dalam air sungai tersebut masih memenuhi persyaratan.

. Logam Besi (Fe).
51l analisis untuk logam besi (Fe) sebesar 7,7 mg/l (total) dan
1 mzg/l (terlarut). Sedangkan kadar maksimum vang diperolehkan

tuk air golongan A 1 mg/l, golongan B 5 mg/l (terlarut),

'longan 'C dan golongan D tidak ada persyafatan. Jadi kandungan
;51 dalam air tersebut masih mgmenuhi persyaratan.

i Krom Hzksavalen (Cr+8).

iri hasil analisa‘untuk krom heksavaien (Cr+6) diperocleh kurang
iri 0,05 mg/l (total) dan kurang dari 0,05 mg/l (terlarut).
War maksimum yang diperbolehkan untuk air golongan A 0,05 mg/l,
“dongan B 0,05 mz/l golongan C 0,05 mg/l dan golongan D & mg/l.
«di kandungan krom heksavalen dalam air tersebut masih memenuhi

‘rsyaratan.
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8) Logam Tembaga (Cu)

Hasil analisis untuk logam temnbaga (Cu) sebesar 0,08 mg/l (total)
dan 0,06 mg/l (terlarut). Kadar maksimum‘yang diperolehkan untuk
‘air golongan A 1 mg/l, golongan B 1 mg/l, golongan c 0,02 mz/l
dan golongan D 0,2 mg/l.

Jadi kandungan logam Cu dalam air tersebut memenuhi pefsyaratan
untuk air golongan A, golongan B dan golongan D, tetapi untuk

golongan C telah melebihi batas.

9) Logam Arsen (As).

-~ Dari hasil analisis untuk logam Arsen (As) diperoleh sebesar
kurang dari 0,02 mg/l (total) dan kurang dari 0,02 mg/l

“(terlarut). Kadar maksimum yang diperolehkahAuntuk air golongan A

0.05 mg/l, golongah B 0,05 mg/1l, golongan C 1 mg/l dén golongan D

-

: mg/l. Jadi kandungan arsen dalam air tersebuft masih memenuhi

persyaratan.

2. Rona Lingkungan Vegetasi Darat.

Dalam studi ini vegetasi darat dikategorikan dalam dﬁa kelompok
vaitu kelompok tumbuhan darat dan tanaman darat. -

Yang dimaksudkan tumbuhan darat adalah vegetasi darat yang tumbuh
secara alami dan tidak dimiliki oleh penduduk. Sedangkan tanéman
darat adalah vegetasi darat yang sengaja ditanam oleh penduduk
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan dijual =erta

pPelestarian plasma nutfah.
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a.Tumbuhan Darat.

Jumlah spesies tumbuhan bawah berbeda antara lokasi
penyamplingan. Dari kelima lokasi tersebut spesies terbanyak
terdapat di Koto Tua yakni 19 spesies, vang didominir oleh Palkis
merah. Demikian pula di Agalan? Bukit Ciboro, dan Muara Takus
juga didominir oleh spesies vang sama. Di lokasi Bukit> Lontar
yvang mendominir adalah Lingg&nai sedangkan di Koto Barat
~adalah Siak~$iak. Ada 53 spesies tumbuhan bwah yang hidup di
kelima lokasi. sampling dan semuanya ini akan musnah akibat

pembangunan PLTA Koto Panjang.

Bergeda dengan lokasi untuk tumbuhan bawah maka untuk seedlings
yang paling banyak spesiesnya adalah di Koto Barat (17 spesies).
Spesies yang mendominir di Bukit Lontar adalah anak petai. Di
Kotn Barat ada 2 spesies yang mendominir yaitu kerang-kerang dan
anak poning. Kerang-kerang juga mendominir lokasi Bukit Ciboro.
Koto Tua dan Pongkai didominir olah pelanduk, serta HMuaara
Takus  didominty oleh madang pangkat. Pada semua lokasi sampling
terdapat 59 species seedling. Untuk tumbuhan tingkat pancang
spesies vyang mendominir di lokasi Bukit Lontar adalah sininjak
rimbo. Di lokasi ini dijumpali spseies terbanyvak (168 spesies)
dibandingkan‘ dengan lokasi lainnya.

Di Koto Barat spesies yang.mendominir adalah anak poning, di
lokasi Agalan yang mendominir'adalah kodung. Selanjutnya di FKoto
Tua, Péngkai yéng mendominir adalah simoram, sedangkan di IlMuara

Takus adalah antui kancil.
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Berdasarkan data di atas terdapat 60 spesies tumbuhan pancang
vang terdapat di 1lima lokasi sampling yang akan tenggelam.

Sepanjang data yang ada belum ditemukan tumbuhan vang merupakan

plasma nutfah. Walaupun terdapat beberapa tumbuhan yang punva
nilai penting, seperti petai, namun dapat dikatakan tidak
bernilai ekonomis, artinva biava vang digunakan untunk

pengolahan/menebang akan lebih besar dari nilai ekonomisg atau

nilai jual tumbuhan tersebut.

b. Tanaman Darat

Tanaman darat yang terdapat di daerah ini dapat ditagi dalsanm
empat kelompok utama, yaitu:

1) Tanaman bahan makanan, seperti padi, jagung, kacang-kacangan,
gayur, .jeruk, rambutan, Jambu, mangga, manggis, pulééah, durian,A
petai. jengkol dan sejenisnya.

2) Tanaman industri/perdagangan, seperti kelapa, kéret, cengkeh,
kopi dan sejenisnya.

3) Tanaman pelindung, seperti beringin, pulai, lamtoro dan
sejenisnya.

4} Tanaman darat lainnva, seperti obat-obatan, tanaman hias dan

lain~lainnva.

Secara terinci tanaman darat ini dapat dilihat dalam tabel 14, 15

dan 16 pada lampiran.
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5, Satwaliar.

calah satu satwaliar vang diteliti dalam studi ini adalah gajah.
Hal ini dilatarbelakangi karena satwaliar gajah pada daerah 1ini
yang paling mengalami stres dibandingkan dengan  satwaliar

lainnya. Berikut ini akan dikemukakan komposisi populasi dan

habitat gajah di daerah kecamatan XIII Koto Kampar.

a. Komposisi Populasi.

Dari hasil pegamatan terhadap ukuran keliling jejak dari kaki
depan gajah yang diperkirakan populasi gajah disekitar Kecmartan
¥IiI Koto Kampar berjumlah sebanyak 24 ekor yang merupakan -satu
kelompok, diantaranya empat ekor gajah jantan dewasa dan ukurzan
keliling Jeljak kaki depan gajah‘yang terbesar adalah 146 cm dzn
yang terkecil berukuran 43 cm. (Marizal Achmad,UNAND Padang,
198%)

Hal ini menunjukkan bahwa gajah yang terbesar pada. kelompok
ﬁopulasi tersebut tingginya adalah 292 cm atau hampir mencapai 3

meter dan gajah vang terkecil tingginva 86 cm atau. kurang dari

satu meter (Lekagul dan McMelly, 1977).

Jumlah individu menurut masing - masing kelompok umur, adalah
11 ekor (45,8 persen) usia dewasa, 6 ekor (25 persen) usia
remaja, 5 ekor (20,8 persen) usia muda dan 2 ekor (8,4 persen)
usia anak-anal. Dengan demikian dapat diperkirakan bahwa ﬁopulasi
gajah di.Kecamatan XIII Koto Kampar cenderung menurun.

Salah satu indikator berkembangnya populasi gajah adalah jumlah

gajah pada usia anak-anak (Santiapllai, 1384a).
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Berdasarkan pengelompokan populasi( Santiépllai,1984a), maka
populasi gajah berjumlah 20 ekor disebut populasi kecil, 50 ekor
adalah popuiasi berukuran sedang dan 70 ekor disebut berukuran’
populasi besar, maka populasi gajah di Kecamatan XIII Koto Rampar

tergolong populasi kecil.

b. Kondisi Habitat.

Kawasan hutan hujan dataran rendah yang merupakan habitat satya
liar di daerah Kab. Kampar, sejenak beberapa tahun belakangan ini
semakin méningkat pembukaannya untuk dijadikénv areal
transmigrasi; perkebunan sawit dan karet, serta periandangan
berpindah-pindah dan usaha pembangunan lainnya ( Blouch..1985 ).
Dalam kondisi sekarang ini sudah terjadi kepanikan .bAgi satwa
liar,. mereka mengalami striess, pola perkembang biakan terganggu.
rertumbuhannya populasi (natalitas ) sangat rendah, laju
kematian ( morﬁalitas ) sangat tinggl sehingga secara keseluruhan

kondisi populasi seperti ini sangat iapuh.

Sebagian perbandingan, Jjumlah populasi Gajah di daerah ini pada
tahun 1985 adalah antara 50 sampai 100 ekor (vElephant in northen
Sumatera, Blouch dan Kupin Simbolon, 1985 ), tapi pada tahun
1887 Jjumlah 1ini diperkirakan hanya berkisar 27 sampai 50 ekor
lagi ( Habitat, Tingkah laku dan Penyebaran Gajah Sumatera di

Kabupaten Kampar; Burhanuddin Effendy, 1987 ).

Penurunan populasi Gajah secara drastis di daerah ini, disebabkan

kondisi habitat yang tidak mendukung seperti:
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 a. Kualitas lingkungan (makanan, pelindung, ruang gerak ) tidak
‘seimbang.

'b. Kuantitas pembangunan seperti: Transmigrééi, Perkebunan yang
gselalu meningkat. .

c. Kematian yéng lansung akibat penyakit, umur tua, keceiakaan,

predator (mangsa ).

Satwa liar yang mendapat gangguan serius adalah gajah. Dilain
- pihak Jjuga masalah gangguan gajah terhadap tanaman perkebanan
 semakin meningkat, sehingga satwa liar gajah ini pe:lu mendapat
perhatian utama yaitu dalam réngka melindungi gajah défi k;giatan
konversi dan melindungi tanaman perkebunan dari ganggﬁan gajah.
Kedua permasalahan ini supaya dapat ditangani secéra‘ menyeluruh

dan berencana.

Proyek perkebunan PTP VI Ralianta dan Koto Kampar direncanakan
luasnya akan mencapai 17.400 ha. Tahun anggaran 1988/1983 akan
dibuka kawasan huten konversi seluas.4.400 ha. HPH PT Tanjung
Budisari di hutan Batugajah seluas 48.700 ha dengan masa berlaku
rencana karya‘lima tahunan adalah szmpai dengan tahun 1890.HPH
PT Meranti vyang berbatasan dengan Hutan Lindung Bukit Suligi
seluas 24. 900 ha dengan masa berlaku rencana karya lima tahunan

nya adalah sampai dengan tahun 1994,

Sedangkan kehadiran provek PLTA, diharapkan sudah berfungsi pada
tahun 1995, dén karena luapan airnya mencapai daerah-daerah yang

tingginya 85 m dpl dengan luas daerah genangan 124 Km2.
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pi Kecamatan XfII Koto Kampar luas daerah genangannya adalah
96,07 km2 dan 27,93 Km2 di Kecamatan Pangkalan Baru. Tentu
daerah-daerah yang tadinya masih dapat merupakan habitat satwa
liar darat, maka pada tahun 1995 daerah genangan air tersebut
adalah menjadi milik satwa air. Atau dengan kata lain, daerah
habitat satwa darat yang sekarang cendrung semakin sempit dan
daya dukungnya semakin berkurang, maka pada tahun 1995, habitzt
satwa ini akan dipersempit lagi. Mungkinkah daerah viﬁi masih
dapat kita pertahankan menjadi habitat yang wajar bagi satua
darat, khususnya satwa yang dilindungi seperti gajah “(yangv
mendapat tekanan paling serius ). Dalam jangka waktu 7 tahun
K1988 - 1995 ) menghadapi kondisi habitaf semakin rapuh, dirasa
sangat perlu untuk memperhatikan konsepsi konservasi, baik secara

pembinaan habitat vang mencakup pembinaan margasatwa dan

ckosistem.
Faktor marusia secara terorganisasi maupun secara tidak
terorgoanisasi dapat melakukan pengendalian populasi satwa

sebagal suatu usaha untuk mengatur populasi satwa vyang ada agar

dapat hidup dan berkembang secara normal.

¢. Penyebaran.
Salah satu faktor vyang paling berperan dalam menentukan
daerah penyebaran satwa liar adalah tersedianya makanan satwa
pada daerah tersebut, umpamahya satwa liar carnivora ( Harimau )
akan lebih sering-kita Jumpail didaerah penyebaran satwa mangsanva
Smitu satwa herbivora (rusa ).
 Tipe hubungan vyang demikian ini kita sebut type hubungan

Ptmangsaan yang berfungsi untuk kesetabilan suatu ekosistem.
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seperti telah diuraikan, bahwa satwa liar yang mendapat gangguan

paling serius adalah satwa gajah, karena disamping kebutuhan
biologis vang begitu banyak ( makanan, 200 kg/hari/ekor remaja

~dan 200 liter air minum, Dr. Oliver, 1981 ; makanan 250 kg / haril

/ ekor dewasé. Lecagul dam lc. ,Neely.A 1977 ) juga masih mem-
butuhkan areal yang luas sebagail fempat beriindung, beristirahat,
_berkembang biak serta areal penyebaran ( distribution area ).
Secara umum, ancaman terhadap kehidupan gajah dapat digolongkan

sebagai berikut ( Wiersum, 1973 )
1. FKehilangan habitat atau sumber daya vyang diperlukan untuk

hidupnya, akibat penggundulan tanah, pengembangan daegéh'perta—
nian, kesalahan dalam menajemen daerah aliran dan pembangunan
serta adanya pembangunan industri.

2. Terjadinya kerusakan lingkungan hidup disebabkan oleh populasi
Industri, pencemaran minyak dilaut, pencemaran air tanah serta
penggunaan zat radio aktif dan pestisida vang tidak /kurang

terkendali.

_ Satu faktor diantaranya telah terjadi di daerah penyebaran satwa
gajah khususnya dan umumnya satwa liar jenis yang lain pada saat
~ sekarang ini di daerah Kecamatan XIII Koto Kampar. Sedangkan
daerah penyebaran vang dalam kondisi demikian ini akan terputus
pula serta akan bertambah sempit dengan adanya penggenangan air
dari proyek PLTA Koto Panjang.Akhirnva akan membuat route
kegiatan hafian seperti, makan, minunm, bermain, tidur dan

berkembang biak akan terganggu pula.
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Kondisi habitat, persaingan makanan antara satwa, daerah
penyebaran vang semakin menvempit, tingkat kesadaran masyarakat
yang masih rendah serta tingkah laku (behavior:) vang semakin
‘sukar dimengerti dari satwa gajah, akan membawa populasi satwa
ini semakin menghawatirkan, karena satwa ini termasuk Jjenis satwa
vang paling lambat beradaptasi dengan lingkungan dibandingkan
dengan satwa lain. Beberapa peneliti teléh mengadakan peninjauan

dilapangan tentang daerah route jelajah gajah di daerah ini.

Marizal Achmad (Unand, 1985),mengatakan bahwa penyebaran satwa
gajah didaerah Kabupaten Kampar adalah sekitar hutan-hutan desa
Tanjung, Muara Takus, Koto Tuo, Pongkai, Batu Bersurat, Tanjung
Alai dan berputar kembali membentuk lingkaran kearah semula yaitu
desa Tanjung dan memperkirakan jumlah populasi gajah adalah 24

ekor.

Laporan khusus satwa liar ( Puslit UNRI, 1987 ) menyatakan bahwa
penyebaran satwa gajah didaerah ini adalah  sekitar hutan desa
Gunung Maleld, Muara Takus, Batu bersurat, Kotoranah, Kabun,
Tandun terus ke sebelah Utara areal PIR Kalianta dan kemball ke

Selatan pada route yvang sama dengan jumlah populasi diperkirakan

27 ekor.

Burhanuddin Effendi( 1987), mengatakan bahwa daerah penyebaran
gajah di daerah‘kecamatan: XIII Koto Kampar, Tandun dan Rokan IV
Koto adalah di hutan sekitar desa Pendalian, Siberuang, Gunung
Malelo, Muara Takus, Batu Bersurat, Koto Ranah, Kabun, Tandun,

Ujung Batu dan kembali ke Pendalian.




PUSAT PENELITIAN UNIVERSITAS RIAU
RD - 25

Route perjalanan berbentuk lingkaran, Jumlah populasi

diperkirakan berkisar antara 25 dan 50 ekor.

Dari hasil analisis dan uraian diatas tadi maka dapat mengambil
kesimpulan bahwa penyebaran dan pergerakan gajah di daerah Kec.
Tandun, XIII Koto Kampar, Rokan IV Koto adalah sama yaitu satu
jalur dengan jumlah populasi antara 24 dan_SO ekor., Lihat Peta
pergerakan gajah seperti pada lampiran.

Ditinjau dari Tofografi, maka daerah jelajah gajah vang akan
tergenang oleh genangan air darivproyek PLTA adalah(’daerah
sebagian selatah desa Tanjung, Muara Takus, Pongkai yvaitu daerah

Bancah Banamana dengan ketinggian di bawah 85 m dpl.

d.Pengaruh lingkungan pada tingkahlaku satwaliar

Setiap jenis  satwaliar mempun?ai reaksi vyang berbeda-beda
terhadap perubahan linglungan, seperti gajah. Dbadak dan kambing
hutan. Didaerah dapatbdiberikan beberapa contoh tingkah laku vang
mengalami perubahan dari satwaliar akibat gangguan, éeperti
1).Gajah (Elephas maximu) adalah satwa vang hidup selalu solider,
tetapi sekarang sudah menjadi soliter atau setidaknya membentuk
kelompok-kelompok lebih kecil (2-5 ekor), sesuail dengan dava

dukung habitatnva.

Route perjalanan gajah ini biasanya sudah tertentu dan waktu vang
tertentu pula, sekarang sudah menjadi satwa pengembara (nomaden).
Sering mengadakan gangguan dan tambah agresif ( hingga tiga kall
dari biasa), vang sangat mengku;tirkan lagi adalah satwa ini

makin berkurang keinginan untuk bercinta.
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2).Kambing Hutan Sumatera (Capricornis sumarensis). Hidupnva
adalah di hutan primer sejati, sukar beradaptasi dan makin sukar
ditemukan karena terdesak oleh aktivitas manusia.

3) Beruang Madu, (Helarctes malayanus). Makanan utama beruang ini
adalah madu vyang diperoleh dari sarang lebaﬁ pada pohon vang
tinggi. Habisnya pohon-pohon tersebut berarti makanan satwa ini
berkurang, sehingga tidak berkembang biak secara lavaknva.

4) .Enggang (Buceros rhinoceras). Satwa ini, membutuhkan pohon-
pohon vyang tinggi untuk membuat sarang, tempat bertelur dan
berkembang biakf

5).Siamang (Hylobates sp). Satwa ini menyukai hutan primér, namun
dapat pula beradaptasi dengan hutan skunder. KXalau habitatinvya
terganggu, maké tingkah lakunya akan berubah, §eperti:

- Menjerit tiga kali lebih banyak dari biasanva.

- Menjadi satwa pengembara (nomaden).

- Jarang mau bercinta dan

- Lebih agresif dari biasa.

Selain itu, ditemukan pula satwaliar lainnya vang kurang
terpengaruh oleh perubahan lingkungan, seperti jenis Hacace

fasicularis, Presbytis cristata, Tarsius bancanes dan lainnva.
C. Komponen Lingkungan Sosial Ekonomi

Rona Lingkungah Sosial Ekonomi dalam studi ini mencakup keadaan
" sosial ekonomi masyarakat pada 2 (dua) daerah dampak vakni
pertama daerah genangan ( reservoir area ) dan kedua daerah

hilir genangan ( downstreem area ).
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Pada bagian berikut ini akan digambarkan rona kedua wilavah

dampak tersebut.

1. Komponen Liﬁgkungan Sosial Daerah Genangan.

Daerah genangah meliputi delapan desa/kelurahan vang terletak di
Kecamatan XIII  Koto Kampar Propinsi Riau dan dua nagari vanyg
terdiri dari enam desa/kelurahan terdapat di Kecamatan Panglalan
Koto Baru Kabupaten Lima'Puluh Kota Propinsi Sumaﬁera Barat
Dengan demikian terdapat 14 desa/kelurahan vang akan
mengalami tergenang sewaktu dilakukan pengisian waduk proysk
PLTA Koto Panjaﬁg tersebut.

Luas keseluruhan desa/kelurahan pada daerah genangan adalah
572,65 Km2 di Kecamatan XIII Koto Kampar dan seluas 234,83 Km2 di

Kecamatan Pangkalan Koto Baru.

Bila luas daerah geﬁangan ~menurut studi kelayakan Proyvek PLTA
Koio Panjahg 124 Km2 dibéndingkan luas keseluruhan desa/kelurahan
pada daerah genangan 807,48 Km2, berarti bahwa hanva sekitar

15,36 persen dari luas keseluruhan tersebut vyang akan terkena

dampak langsung vyang permanen dari provek.

Jumlah penduduk pada daerah genangan menurut eensus 18980 adalah
13.556 jiwa, yaitd 11.292 jiwa pada desa-desa/kelurahan di Keca-

matan XIIi Koto Kampar dan 2.264 jiwa pada desa-desa di Kecamatan

Pangkalan Koto Baru.




PUSAT PENELITIAM UNIVERSITAS RIAU
‘ RD-- 28

Jika Jjumlah penduduk menurut sensus 1980 dibandingkan Jjumlah
penduduk pada akhir ahun 1387 yaitu 15.273 jiwa, maka rata-rata
pertumbuhan penduduk pada daerah genangan sebesar 1,72 persen,

separti pada tabel 5 pada lampiran.

Menurut Sensus Penduduk 1980 ( SP.80 ) jumlah rumah tangga adalszh
2.940 vang terbagai pada Kecamatan XIII Koto Kampar sebanyak
2.461 rumah tangga dan Recamatan Pargkalan EKoto Baru sebanyak 179
rumah tangga. Jika jumlah rumahtangga menurut 593595. 1930
.dibandingkan dengan Jjumlah rumah tangga pada akhir tahun 1987
3.637 vyang tersebar pada Kecamatan XIT1I Kotd Rampar sebanya?
3.062 rumah tangga dan 575 pada Kecamatan Pangkalan Koto
baru,maka rata-rata laju pertumbuhan rumah tangga pada daerah
genangan sebesar 3,09 persen. Cukup tingginyé rata-rata lajn
pertumtuhan rumah tangga ( 3,09 persen ) dari pada rata-rata lalju
pertumbuhan penduduk ( 1,72 persen ) diduga disebabkan tingginva
angka usia kawin muda.

Selanjutnya dari pada tabel diatas juga terlihat bahwa distribusi
rumah tangga mata pencaharian pokok pada desa/kelurahan di daerah
genangan adalah 2.832 rumah tangga pertanian terbagi atas 2.304
rumah tangga pertanian di Kecamatan XIIT Koto Kampar dan £28

rumah tangga di Kecamatan Pangkalan Koto Baru.

Selanjutnya 209 rumah tangga pedagang yvang terbagi atas 188 rumah
‘tangga pedagang di Kecamatan XIII Koto Kampar dan 21 rumah tangga

pedagang di Kecamatan Panglkalan Koto Baru. Selain itu terdapat

pala 358 rumahtangga pemerintahan, 332 di Kecamatan XIII Koto

Kampar dan 26 di Kecamatan Pangkalan Koto Baru.
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Lainnya 328 terdapat di Kecamatan XIII Koto Kampar. Den

U]

an
demikian di daerah genangan pada akhir tahun 18987 hampir 80

persen merupakan rumah tangga pertanian, lenrckapnya dapat

dilihat pada tabel 6 pada laﬁpiran.

Klasifikasi tempat tinggal penduduk pada daerah genangan adalah
762 unit bangunan tempat tinggal permanen masing—masiﬁg 639 unit
di Kecamatan:XIII Koto Kampar dan 63 unit di Pangkalan Koto Baru;
1.274 unit ‘bangunan tempat tinggal semi permanen, masing-
masingz 1008unit di Kecamatan XIII Koto Kampar dan 266 unit di
Kecamatan Pangkalan Koto Baru; serta 583 unit bangunan‘ tempat
tinggal darurat, yang terbagi atas 488 unit di Kecahatan XIIT

Koto Kampar dan 95 unit di Kecamatan Pangkalan Koto Baru. Dengan
demikian jhmlah bangunan tempat tingg;l pada dae:rah
gcnanzan  adalah  2.619 unit, yang terbagi atas 2.195 unit di
Kecamatan XIII Koto Kampar dan 424 di Kecamétan Pangkalan Koto
Baru seperti tabel 7 pada lampiran. Selanjutnva dengan}membanding
kan Jjumlah rumah tangga (Tabel 6) dengan jumlah bangunan tempat

tinzgal daerah genangan ( Tabel 7 ) maka diperoleh ratio jumlah

rumah tangga terhadap bangunan tempat tinggal sebesar 1.39.

Perincian bangunan tempat tinggal permenen menurut ukurannva
adalah 70 unit ukuran 10 - 29 M; 182 unit ukuran 30 - 49 M; 2683
unit ukuran 50 - 79 M; 140 unit ukuran 80 - 99 M; dan 101 unit
ukuran 100 - iZO‘M dan perkiraan luas rata-rata bangunan permanen

65 M2, lihat Tabel 8 pada lampiran.
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Pada Tabel 9 pada lampiran terlihat bahwa rincian ukuran bangunan
tempat tinggal sebagai berikut: 398 unit ukuran 10 - 29 M, 471
unit ukuran 50 - 79 M; 111 unit ukuran 88 - 99 M, dan perkiraan

luas rata-rata bangunan semi permanen 48,96 M2.

Bangunan tempat tinggal"darurat terdapat sebanyak 349 unit
berukuran 10 - 29 M; 117 unit berukuran 30 -49 m; 87 unit dengan
ukuran 50 - 79 m; 13 unit berukuran 80 - 99 M: dan 17 unit ,
bangunan tempatrtinggal dengan ukuran 100 - 120 H. |
Perkiraan luas rata-rata bangunan darurat 34,17 M2, lengkapnva

lihat tabel 10 pada lampiran.

Luas keseluruhan desa/kelurahan adalah 80.748 Ha, 15,795,939 . Ha
diantaranya adalah lahan vyang diusahakan' yang terbagi atas
13.593,9 Ha di Kecamatan XIII Koto Kampar dan 2.222 Ha di
Kecamatan Pangkjalan Koto Baru. Hal tersebut berarti bahwa hampir
20 persen dari luas keseluruhan desa/kelurahan pada  daerah

genangan telah diusahakan oleh penduduk, lihat tabel 11 pada

lampiran.

Selanjutnya jika luas lahan vyang diusahakan pada akhir tahun 1987
seluas 15.795,9 Ha (lihat tabel 11 ) di bagi dengan jumlah rumah
tangga ( tabel 6°), maka rata-rata luas lahan vyang diusahakan
oleh rumah tangga pada daerah genangan adalah 4,3 Ha.

Bila diperihci"menurﬁt Kecamatannya, maka péda Kecamatan XI[II
Koto Kampar rata-rata luas lahan vang diusahaltan oleh rumah

tangga adalah 4.43 Ha.
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Di Kecamatan Pangkalan Koto Baru rata-rata luas lahan 'yang
diusahakan adalah 3,86 Ha. Jika luas lahan vang diusahakan pada -
studi Andal ( UNAND 1984 ) seluas 9.367 Ha aibandingkan dengan
luas lahan vang diusahakan pada akhir tahun 1987 _.(Studi
Penvyusunan RKﬁ & RPL) seluas 15.795,9 Ha, maka rata-rata laju
pertumbuhan luas lahan vang diusahakan adalah 19,83 persen. Luas
lahan vyang diusahakan di perinci menurut lahan saﬁah dan lahan
kering serta kegunaannva dapat dilihat pada tabel 12 pada

lampiran.

Luas lahan yang diusahakan menurut kegunaannya adalah MSZD Ha
lahan sawah irigasi di Kecamatan XIII Koto Kampar: lagan sawah
tadah hujan 464,5 Ha yvang terbagi atas 456,5 Ha pada EKecamatan
XITI Koto ~Kampar dan hanva 8 Ha pada Kecamatan Pangkalan Koto

Baru.

Luas lahan kering menurut kegunaannya adalah 5.448.5. Ha vyang
terbagi atas 4.849,5 Ha Kecamatan XIII Koto Kampaf dan 597 Ha

pada Kecamatan Pangkalan Baru.

Lahan kebun 7.587,45 Ha vang terbagi atas 6.593,2 Ha pada
Kecamatan XIII Koto Kampar dan 994,25 Ha pada Kecamataﬁ Pangkalan

"' Koto Baru.

Lahan pekarangéh 1.192,25 Ha vang terbagi 702,5 Ha pada Kecamatan
i XIII Koto FKampar dan 489,25 Ha pada Kecamatan Pangkalan Koto

Baru.



PEHELITIAN UNIVERSITAS RIAU
RD - 32

Ikan 13.55 Ha yang terbagi atas 7,3 Ha pada Kecamatan XITI

Kampar dan 6,25 Ha pada Kecamatan Pangkalan Koto Baru;

1ahan lain nva adalah 171,75 Ha vang terbagi atas, 44,8 Ha
pada Kecamatan XIII Koto Kampar dan 126,75 Ha pada Kecamatan

Pangkalan RKoto Baru. Lihat Tabel 12 pada lampiran.

Selanjutnya jika 1luas lahan ladang ( Tabel 12 ) dibagi dengan
jumlah rumah taﬁgga pada daerah genangan ( Tabel 6 ) maka 1luas

rata-rata lahan - ladang adalah 1,49 Ha.

Begitu pula Jjika luas lahan kebun ( Tabel 16 ) dibagi dengan
jumlah rumah tangga ( Tabel 6 ), maka luas rata-rata lahan kebun
adalah 2,09 Ha. Seterusnya Jjika luas lahan perkarangan ( Tabel 15
) di bagi dengan Jjumlah bangunan tempat tingga pada daerah

genangan ( Tabel 7 ), maka rata-rata luas lahan perkarangan

adalah 0,46 Ha.

Jika luas lahan ladang pada Studi Andal ( UNAND, 1984 ) seluas
1.946 Ha dibandingkan dengan luas lahan ladang pada akhir tahun
1387 ( Studi Penyusunan RKL & RPL, 1987) seluas 5.446 Ha, maka
“ rata-rata laju pertumbuhan luas lahan ladang sebesar 43,43

persen.

Begitu pula jika luas lahan kebun pada Studi, Andal ( UHAND,
seluas 5.125 Ha ydibandinckan dengan luas lahan kebun pada al:hir
tahun 1387 ( Studi RKL & RPL PLTA 1887 ) seluas 7.587,45 Ha, maka

rata~-rata laju pertumbuhan lahan kebun sebesar 13,37 persen.
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Selanjutnva jika lahan perkarangan pada Studi Andal (UNAMD, 1984)
seluas 378 Ha dibandingkan dengan luas lahan pekarangan pada
akhir, tahun 1987 (studi Penyusunan RKL & RPL) seluas 1.192,25
maka rata—raté laju pertumbuhan luas lahan perkarangan sebesar

46,65 persen.

Dari Tabel 13 pada lampiran dapat diketahui bahwa dari 9820 Ha
lahan sawah irigasi, Jjika dirinci manurut frekuwenel tanam, maka
luas lahan sawah irigasi dengan masa tanam dua kall setahun
adalah 560 Ha semuanya berada pada Kecamétan XIII Koto Kampar.
Luas lahan sawah tadah hujan aéalah 464,5 Ha, diantaranya seluas
456,5 Ha berada pada Kecamatan XIII Koto Kampar dan hanya seluas

8 Ha pada Keéamatan Pangkalan Koto Baru.

Jika luas lahan sawah pada Studi Andal ( UNAND 1984 ) 2.018 Ha
dibandingkan dengan luas lahan sawah pada akhir tahun 1987 (Studi
Penyusunan RKL-& RPL, 1987) vaitu 1.384,5 Ha maka rata-rata lajn

pertumbuhan negatif lahan sawah adalah 11,80 persen.

"Tabel 14 pada lampiran terlihat bahwa jenis tanaman yang ditanam
paaa lahan ladang adalah padi, jagung/ubi-ubian, kacang—kécangan
dan sayur. Dari jenis tanaman tersebut jagung/ubi-ubian seluaé
1.880,35 Ha .atau 34,52 persen padi seluas 1.420,5 atau 26,1
persen ; kacang—kacangan seluas 1.432,9 Ha atau 26,31 persen; dan
sayur-sayuran Aéeluas 712,75 Ha atau 13,07 persen dari luas

ladang.

S

e
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Pemgnfaatan lahan perkarangan. menurut Jjenis tanaman adalah
tanaman kelapé 27.224 pohon ( 17,53’persen ) rambutan 24,575
pohon ( 15,82 persen ); jambu 12.413 pohon ( 7,99 persen ),
mangga 11.584 pohon ( 7,47 persen ), manggis 10.810 pohon ( 6,96
peréen ), pulasan 7.204 pohon ( 4,64 persen ), Durian 21.967

pohon (14,14 persen), jengkol/petai 23.837 pohon (15,35 persen).

Selanjutnya bilé dilihat rata-rata tanaman di rumah tangga pada
lahan perkarangan, maka tanamgh kelapa 7 pohon, rambutan 7 pohon,
manggis 3 pohon, pulasah 2 pohon, durian 6 pohon, petai/jengkol
7 pohon, dan jeruk 4 pohon.

Dengan demikian’untuk setiap lahan éerkarangan vang rata-rata
keseluruhannya 0,46 Ha ditanami 42 pohon bérbagai jéﬁis tanaman,

lengkapnya lihat t&bel 15 pada lampiran.

Pemanfaatan lahan kebun 7.587,45 Ha menurut Jenis tanaman

pefdagangan (Commercial Crops ) karet seluas 6.130,25 HaA atau

80,79 persen; cengkeh seluas 1.069,17/Ha atau 14,09 persenﬁ kopi
seluas 312,6 Ha atau 4,12 persen. Disamping itu terdapat kebun
kelapa seluas 75,43 Ha atau 1 persen, lihat tabel 16 pada

lampiran.

Selanjutnya juga terlihat jumlah pohon vang ditanaﬁ rada lahan
kebun yaitui karet 2.565.574 pohon atau 419 pohon per hektar;
cengkeh 35.583 pohon atau 33 pohon per hektar; kopi 119.793 pchon
atau 383 pohon per hektar; dan kelapa 10.642 pohon atau 141 bohon

pPer hektar.
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Dari luas lahan yang diusahakan yaitu 15.795,9 Ha; diantaranva
©3.420,85 Ha atau 21,66 persen berasal dari warisan : 977,6 Ha
atau 6,19 persen berasal dari beli; 755,4 Ha atau 4,78 persen
berasal dari gadai; 104Ha atau 0,66 persen berasal dari sewa/bagi
hasil; 10.089,45 Ha atau 63,87 persén berésal dari buka lahan
sendiri; aan 448,6 atau 2,84 Ha persen berasal dari lainnva,
Denganrdemikian dapat dikatakan bahwa luas lahan'yang diusahakan
sangat ditentukan oleh kemampuan membuka lahan baru serta warisan
vang diterima. Hal ini tidak mengherankan karena masyarakat de-
sa/kelurahan pada daerah genangan mengenal adanya tanah wulayat
dengan sistem kekerabatan matrilineal.

Pada uraian terdahulu telah diketahui bahwa sebahagian besar ( 80
persen ) dari penduduk pada daerah genangan Jjuga memelihara
ternak, baik ternak besar seperti kerbau dan sapi maupun ternzk
kecil, seperti kambing, domba dan unggas.

Pada Tabel 18 pada lampiran terlihat bahwa kerbau berjumlah 1.130
ekor sapi 33 ekor; kambing/domba 2.123 ekor ayam 40,518 ekor; dan
itik 2.8288kor. Selanjutnya jika dibandingkan sumlah rumah
tangga (Tabel 6) dengan Jjumlah ternak menurut jenisnya (tabel
18) diatas maka didapat rasio jumlah ternak menurut jenisnya per
rumahtangga untuk ternak besar (kerbau dan sapi) D,B{; untuk

kambing 0,58 ;untuk unggas (ayam dan itik) 12.

Berdasarkan Studi kelayakan Proyek PLTA Koto Panjang, terdapat 8
desa/kelurahan di Kecamatan XIII Koto Kampar dan 6 desa atau 2

kenegerian di Kecamatan Pangkalan Koto Baru akan terkena dampak.
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Dampak tersebut merupakan dampak permanen dari proyek sehingga
disamping penduduk dan lahan pertanian vang diusahakan, juga akan
terkena dampak langsung permanen tersebut vaitu prasarana sosial

dan bangunan pemerintahan.

Prasarana sosial bangunan pemerintah vang terdapat pada
desa/kelurahan didaerah genangan terdiri dari sekolah dasar 26
uanit; sekolah lanjutan tingkat pertama/sekolah lanjutan tingkat

atas 6 unit.

Selain itu terdpat pula kantor pemerintah 15>unit; balai desa 14
unit mesjid 27 unit; puskesmas/puskesmas pembantu/polikliﬁik/BkIA
7 unit; balai adat 8 unit; kedai/warung 204 unit; pasar 9 unit;
koperasi 2 unit; bangunan irigasi 5 buah; dan listrik desa 3

unit, lihat tabel 19 pada lempiran.

Prasarana perhubungan yang terdapat pada desa/kelurahan di daerah
genangan meliputi jalan Propinsi 69 Km ; jembatan besi 402 M
jembatan - kavu 88 M; dan rakit penyembrangan 140 o, lengkapnya

lihat tabel 20 pada lampiran.

2. Romponen Lingkungan Sosial Ekonomi Daerah Hilir

Daerah hilir dari sungai Kampar Kanan mulai dari lokasi dam
sampai kedaerah pantai timur dari Kabupaten Kampar meliputi 7 ke
Camatan dengan lunas daerah 17.644,49 Km2.

Daerah hilir dari proyek PLTA Koto Panjang mencakup 126

desa/kelurahan dengan Jumlah penduduk pada akhir tahun 19887

sebanyak 277.288 Jjiwa.

.
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Kecamatan Siak Hulu merupakan Kecamatan yvang terbanvak
penduduknya dan Kecamatan Langgam merupakan kecamatan yang
terkecil jumlah penduduknya, seperti pada Tabel.21 pada lampiran.
Dari ke tujuh Kecamatan yang terdapat di daerah hilir ini (Tabel
a0

22), Kecamatan Kuala Kampar yang4terluas lahan vyang diusahakan

dan vang terkecil adalah Kecamatan Langgam.

Dari tabel 22 tersebut dapat dilihat bahwa dari 1luas daerah
17.689,69 Km2 atau 17‘689,69 Ha, hampir 40 persen diantaranya
merupakan lahan yang diusahakan ( 7037493,52 Ha ). Kecamatan vang
terluas lahannvya ’diusahakan adalah Kecamatan EKuala Kampar (

221.774 Ha) dan yang terkecil adalah Kecamatan Langgam (11.679,80

Ha).

Perincian luas 1lahan yang diusahakan pada daerah hilir dapat

dilihat di Tabel 23 pada lampiran. Dari tabel ini terlihat bahwa

penggunaan lahan yang diusahakan untuk ladang seluas 113.4586,15
Ha, kebun seluas 98.127,81 Ha, kolam/rawa seluas 83.729,72 Ha,
pekarangan seluas 57;872.96 Ha sawah seluas 23.340,11 Ha, padang

penggembalaan seluas 2.427 Ha dan lainnya seluas 318.509,97 Ha.

Dari tabel 24 pada lampiran, terlihat bahwa pada daerah hilir
luag sawah dengan intensitas tanam satu kali setahun terdapat

seluas 14.926,11 Ha dan luas sawah dengan intensitas tanam dua

kali setahun terdapat seluas 8.414 Ha.
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Bila ditelah lebih lanjut, maka dari luas s§wah dengan intensitas
tanam dua kali setahun tersebut, 3.264 Ha.diantaranya merupakan
gawah irigasi dan sawah pasang surut. Sawah irigasi terdapat di
Kecamatan Bangkinang dan Kecamatan Kampar, masing-masing seluas
804 Ha dan 2.471 Ha. Sedangkan sawah pasang surnt di Kecamatan

Kuala Kampar seluas 5.150 Ha.

Jumlah rumah tangga di daerah hilir dam ini pada SP.B0 tercatatsat
sebanyak 45.345 rumah tangga dan pada akhir tahun 1987 telah

meningkat menjadi 54.147 rumah tangga.

Selama tujuh tahun sejak SP.80 telah terjadi pertumbuhan vang

>

relatif +tinggi di Kecamatan Siak Hulu dengan rata-rata lajnu

» L4

pertumbuhan sebesar 3,60 persen dan Kecamatan Langgam 3,22 persen.

Tingginya pertumbuhan di Kecamatan Siak Hulu ini disebabkan
tingkat migrasi kedalam vang tinggi.Kecamatan Siak Hulu berada
dipinggiran Kodya Pekanbaru yang menjadi bagian dari prerluasan
Kota lMadya tersebut. Sedangkan tingginya pertumbuhan di Kecamatan

Langgam adalah karena merupakan lokasi remukiman transmigrasi.

Sebaliknya terdapat pertumbuhan penduduk vyang relatif rendah di
Kecamatan Kampar dan Kecamatan Bangkinang. Hal ini diduga kuat
disebabkan tingkat migrasi keluar vang tinggi lengkapnya dapat

dilihat tabel 25 pada lampiran.
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.Dari dua Tabel 23 dan Tabel 25 pada lampiran, kita dapat
mengZetahui, bahwa luas lahan yang diusahakan per rumah tangga
rata-rata sebesar 13 Ha atau 2,5 Ha per jiwanva.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penduduk didaerah hilir
dalam melakukan usaha tani lebih bersifat ekstensifikasi karena
peluangz untuk perluasan lahan garapan cukup besar tersedia,

kecuali untuk Kecamatan-Kecamatan Kampar dan Bangkinang (Tabel 22

pada lampiran).

Mata pencaharian pokok atau lapangan wusaha penduduk (rumah
tangga) di daerah ini adalah hampir 60 persen diantaranya usaha
pertanian, 11,28 persen adalah Jjasa dan lapangén usaha
pertambangaﬁ dan penggalian sebesar 3,31 persen. Lengkapnya dapat

dilihat Tabel 26 pada lampiran.

Dikecamatan Bangkinang dan Kecamatan Kampar rumah tangga dengan
lapangan usaha pertambangan dan penggalian, seluruhnya adalah
merupakan para penggall pasir dan kerikil dari sungai Kampar
Kanan. Sedangkan di Kecamatan Siak Kulu rumah tangga pertambangan
dan ﬁenggalian ini hanva 25 persen vang berusaha dalam penggalian

pasir dan kerikil.

Sebagaimana halnya di daerah hilir dari suatu aliran sungal, maka
didaerah hilir dam ini pun terdapat prasarana lalu 1lintas baik
lalu lintas angkutan darat maupun lalu lintas angkutan

air/sungail.
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Tabel 27 pada lampiran, menunjukkan bahwa dari 126 desa/kelurahan
yang ada pada daerah hilir, terdapat 16 desa vyang lalu 1lintes
utamanya adalah angkutan air/sungai.Sedangkan 11 desa lainnva

jalu lintas utamanya campuran angkutan air/sungail dan darat.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa sungai daerah hil;r ini
merupakan prasarana lalu lintas utama, masyarakat. Alat (sarana)
angkutan air/sungai vang terdapat di daerah ini adalah perahu
kapal motor: dan lain-lain. Lengkapnya alat angkutan ini dapat

dilihat seperti Tabel 28 pada lampiran.

Pada daerah hilir ini, khususnya di Kecamatan kuala Kampar,
Kecamatan Bunut, secara priodik terjadi arus gelombang laut
menuju hulu sungai Kampar setiap kall pasang. Arus gelombang laut

tersebut, vyang terjadi dikuala sungai Kampar ini disebut Bono.

Tingginya permukaan dan luasnya genangan air laut yang disebabkan
oleh Bono ini sangat tergantung pada debit air sungai Kampar.
Makin kecil debit air, maka Bono akan terjadi lebih besar dengan
pengertian gelombang pasang lebih besar dan bono akan lebih jauh
kehulu memasuki sungai kampar lebih jauh kehulu. Pada saat Bono
ini terjadi dapat dikatakan seluruh aktivitas pendayagunaan
sungai Kampar baik sebagai prasarana angkutan, maupun berbagzai

penggunaan lainnya secara praktis akan terhenti.
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3. Lokasi Pemukiman Baru.

a. Lokasi d.i Kecamatan XIII Koto Kampar.

Berdasarkan aﬁalisa data observasi lapangan ke beberapa calon
lokasi pemukiman penduduk yang akan tergenang oleh provek PLTA
Koto Panjang di Kecamatan XIII Koto EKampar dapat diuraikan
sebagai berikut.

Analisis ini dibuat.berdasarkan pada peta penggunaan tanali dzn
kemampuan tanah berskala 1 : 100.000 di daerah vang dicadangkan
sebagai calon altrnatif daerah pemukiman pada 3 (tiga) daerah:

- Lokasi di Selatan Desa Muara Takus

- Lokasi di desa Seberuang

- Lokasi Koto Ranah/Kualan

1). Gambaran Lokasi.
a) Letak Geografis.
Lokasi Muara Takus, pada derajat Lintang Utara (L.U) dan Bujur
Timur(B.T): 100° 35° 30" BT sampai dengan 100° 40° 40" BT dan 0°

17°56" LU sampai dengan 0° 19" 48" LU.

Lokasi Seberuang, pada derajat Lintang Utara (L.U) dan Bujur
Timur(B.T): 100° 29° 32" BT sampai dengan 100° 36" 52" BT dan 09
17" 56" LU sampai dengan 0° 27" 40" LU

Lokasi Koto Ranah/Kualan, pada derajat Lintang Utara (L.0) dan
Bujur Timur (B.T): 1000“44' 12" sampai dengan 100° 48" 38" BT dan

0° 20" 14" LU sampai dengan 0° 24° 48" LU
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b) Letak Administratif.
Lokasi Seberuang, terletak
Kecamatan : XIII Koto Kampar
Kabupaten : Kampar
Lokasi Selatan Muara Takus, terletak :
Kecamatan : XIII Koto Kampar
RKabupaten : Kampar
Lokasi Kota Ranah/Kualan, terletak
Kecamatan : Tandun
Kabupaten : Kampar
¢) Luas daerah seluruhnya 12.464 hektar (daerah Takus, Seberuang
dan Koto Ranah/Kualan), terdapat berbagai Jjenis ﬁenggarapan

penduduk dengén penggunaan terluas berupa semak belukar dan
hutan lebat kurang lebih meliputi 86,7 % dari luas daerah vang
dicalonkan.

d) Bentuk wilayah landai dengan kemiringan 2 - 8 % dan di lckasi

Kualan/Koto Ranah terdapat perbukitan dengan kemiringan 2-25 %.

2). D a t a.

a) Penggunaan Lahan.

Hasil perhitungan luas dari masing-masing penggunaan lahan

seperti pada tabel berikut.




HEAT PENELITIAN UNIVERSITAZ RIAU
‘ RD - 43

Jenis penggunaan ------- == - - - oo sTSssssssoso s T E T E T e Jumlah
Lahan Muara Takus Seberuanz Koto Ranah/Kualan
Pe;kampungan - 80 v 16 36
Kebun Campuran 1386 80 -~ 278
Ladang - 80 - 80
Perkebunan Karet 160 432 - 592
elukar 1.877 '3.408 - 5.285
utan lebat . 2.693 - 2.832 5.525
- Jumlah 4,928 4.6388 2.848 12.464

) Kegunaan Tanah

palam hal ini data kemampuan tanah meliputi
Lereng

- Kedalaman

- Tekstur tanah

- Drainase

-Er os i

Tabel 2-2. Lokasi menurut Kemampuan Tanah dan Kelerengan

Muara Takus Seberuang Koto Ranah/Kualan
Lereng 2 - 15 - 100 % 100 %
Kedalaman efektif. 90 Cm - 100 % 100 %
Tekstur Tanah
~Halwus - 100 % 65 %
- Sedang - - 35 %
Eralnase ' - baik baik
¢ r o s 1 - tidak ada tidak ada
Keterangan : Lokasi Selatan Muara Takus belum tersedia.
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c) Kemungkinan Tersedianya Lahan.

Dua aspek dianalisis untuk penjajagan kemungkinan tersedianva
jahan untuk calon pemukiman penduduk yang terkena Proyek Listrik
Tenaga Air Koto Panjang vaitu aspek penggunaan tanah dan spek
kemampuan lahan. Aspek penggunaan lahan eclain mencerminkan
tingkat penggarapan lahan oleh penduduk setempat Jjuga tingkat
hubunzan status lahan. Seperti diketahui status disini masih
teratur secara adat, aspek kemampuan lahan yang menénjol adalah
iereng. Apabila kedua aspek tersebut dikorelasikan akan didapat

lahan tersedia ditinjau dari segi fisik dan hukun.

d) Kesimpulan.
Bidang tanah vyang kemungkinan disediakan untuk kemungkinan
pendudulk vang terkena Proyvek Listrik Tenaga Air Koto Panjang

10.810 ha dengan perincian

- Selatan Muara Takus = 4.570 Ha
- Siberuang = 3.408 Ha
- Koto Ranah/Kualan = 2.832 Ha

Dalam pemanfaatannya yang perlu diperhatikan

- Walaupun penggarapan berupa belukar kiranva status lahannva
masih perlu dibicarakan dengan penduduk setempat.

- Pembukaan lahan diproritaskan pada kemiringan kurang dari 15 %,
kemudian apabila tepaksa menggunakan lahan dengan kemiringan
lebih besar 15% perlu dilakukan pengelolaan vang intensif. Olech
karena itu perlu penelitian lanjutan.

b.Kecamatan Pangkalan Koto Baru
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Rerdasarkan analisis data observasi lapangan dan hasil diskusi
dengan Bappeda Tk.II Kabupaten Lima Puluh Kota, Pembantu Bupati
Wila?ah Timur dan Kepala Wilayah Kecamatan Pangkalan Koto Baru,

dimufakati calon pemukiman lokasi baru bagi penduduk vang terkena

genangan reservoir PLTA Koto Panjang di Kecamatan Pangkalan Koto

Baru, yaitu:
|

1) Lokasi Kubang Balambak dengan dayva tampung maksimal untuk 1500
rumahtangga, dan '

2) Lokasi Buluh Kasap dengan daya tampung maksimal sebanvak 1500

rumahtangga.

Kedua 1lokasil vang diusulkan itu, terletak diluar DAS sungai
Kampar Kanan,\ sehingga pembukaan areal untuk pemukiman baru

tersebut diduga tidak akan mempengaruhi usia waduk PLTA Kocto

Paniang

Ditinjau dari sudut kemampuan tanah pada kedua lokasi vang
diusulkan itu, tampaknya tidak banyak perbedaannya dengan
kemampuan tanah vyang terdapat di Kecamatan XIII Koto Kamﬁar,
kecuali kelerengannvya perlu perhatian vang tinggi dalzm
pengeloalaan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, guna mempergiapkan  suatu

pemukiman baru yang berwawasan lingkungan diperlukan penelitian

lebih detail terhadap kedua lokasl vaag divsolkan tersebut,

Disamping kedua usulan pemukiman di atas, alternatif lainnva to..i
calon pemukiman baru untuk wilayah Kecamatan Pangkalan Roto Baru
adalah lokasi perkebunan PTP III Pangkalan Koto Baru, vyaitu

Proyek Inti Rakyvat (PIR) karet seluas 12.000 Ha.

S S—
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celuas 6000 Hé dicadangkan untuk kebun plasma vang dapat

menampung 3000 rumahtangga transmigrasi swakarsa dan Tokal.

D. Komponen Lingkungan Sosial Budava.

ada dua macam komponén lingkungan Sosial Budayva (Sosbud) vang
‘diduga akan mengalami perobahan akibat dampak pembangunan provek
PLTA Koto Panjang , vaitu

- Nilai-nilai /nofma—norma yvang dianut oleh masyarakat setempat.
- Peninggalan-peninggalan sejarah dan purbakala vyang terdapat

didagrah tersebut.

1. Rona nilai-nilai/norma-norma yang berlaku.

Dae-ah Kecamatan XIII Koto Kampar vang akan terkena dampak
genangan air proyek PLTA Koto Panjang merupakan daerah vang
terpengaruh adat istiadat Minangkabau. Oleh karena itulah sisten
kekerabatan dan adat vang berlaku hampir sama dengan vyang
berlaku dalam masyarakat Minangkabau. Hal ini terlihat, misalnya,
dalam garis keturunan vang mengikuti keturunan menurut Ibu (
Matrilinial ) seperti yang berlaku dalam masyarakat Minangkabau,
beralaku pula didalam masuyafakat Kecamatan XIII Koto Kampar.
Paranan Ayvah dalam rumah tangga hanya sebagail kepala keluarza,
sedangkan saudara laki-laki dari Ibu ( yvang disebut mamak )
mempunyai peranan tersendiri, yaitu ikut memberi perhatian kepada
anak dari saudara perempuannya ( vyang disebut kemenakan ).
Secarang mamak sangat berperanan dalam hal-hal vyang menvangkut
perkawinan dan perceraian , persetujuan dari mamak gangzat
diperlukan dalam hal perkawinan dan perceraian

Kemanaskannva.
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Seriniz pula, berdasarkan berbagai pertimbangan, seorang mamak
akan membantu seacara financial kemanakannya vang akan
melanjutakan studinva ditemapat lain. Makin besar perhatian

seseorang mamak terhadap kemanakannya akan semangkin besar pula
rasa hormat kemanakan térhadap mamaknya. Disamping itu mamak vang
memiliki pengetahuan dalam bidang keagamaa ( Islam ) dan dalam
bidang adat, akan sangat dihargai oleh kemenakannya. ©Selain
pengertian mamak seperti diatas ada pula pengertian lain, vyaitu

Mamak adat vang membuat keputusan dalam berbagai masaalah adat.

Pola kekeluargaan dalam masyarakat ini menganut pola keluarga
besar (extended family). Yang dimaksud dengan keluarga disini
bukan hanya terdiri dari ayah, ibu dan anak saja tetapi Jjauh

lebih luas dari itu.

Sistem kekerabatan terikat pada ikatan adat atau ikatan kesukuan
dan ikatan tali darah. Dalam menghadapi kehidupan masyarakat, di
daerah ini melihatnya secara sederhana sekali. Mereka melihat
Alam dengan segala kekayvaannyva sebagai karunia dari Tuhén untuk .
kepentingan manusia. Mereka memandang kehidupan ini secara wajar
saja, tidak terniat untuk mengumpulkan harta benda dengan cara

mati-matian.

Hilai-nilai yang menonjol dalam masyarakat ini adalah nilai-nilai
kemanusian, bukan nilai-nilai kebendaan. Nilai-nilai baru vang

masuk agak sukar diterima oleh orang-orang tua.
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Sedangkan bagi orang-orang muda nilai-nilai baru itu merupakan
variasi dalam hidup mereka, dengan pengertian bahwa nilai-nilai
lama masih diikuti dan nilai-nilai baru mulai dikenal. Masuknva
berbagai media- komunikasi massa ke desa-desa dan terbukanva
perhubungan dengan daerah luar akan menyebabkan mulai bergesernvya
nilai-nilai lama, terutama di kalangan orang muda. Namun pengaruh
‘modernisasi ini masih dalam taraf kewajaran, artinvya tidak

sampai, menimbulkan konflik dalam masyarakat.

Sebagian besar masyarakat di daerah ini masih melakukan kebiasaan
berladang berpindah—pindah. Usaha-usaha berupa penyuluhan untuk
tidak lagi melakukan ladang berpindah-pindah ini sudah
dijalankan, dan sudah ada hasilnya, sehingga desa Pongkal pernah
mendapat hadiah penghargaan Kalpataru, karena telah meninggalkan

kebiasaan ladang berpindah.

Konsepsi merantau bagi masyarakat di daerah ini adalah apabila
pergi meninggalkan pulau Sumatera, artinya menveberangi laut ke
Jawa atau Malaysia misalnya. Dengan persepsi masyarakat vang
demikian dapat disimpulkan bahwa pemindahan mereka ke tempat ?ang
tidak begitu Jjauh dari tempat mereka sekarang, tidak akan
merupakan masalah besar, asal dibuat relatif lebih batk.

Disamping 1itu dalam pemindahan ini harus pula diperhatikan
upacara—upacara ritual yang berlaku dalam peristiwa pemindahan

desa seperti itu.
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2. Rona Peninggalan Sejarah dan Purbakala.
Walaupun sudah ada beberapa penelitian yang dilakukan, tetapi
tidak ada penelitian yang benar-benar tuntas, sehingga dépat

. [3
menginventarisasikan secara lengkap semua peninggalan-peninggalan

Sejarah dan Purbakala yang terdapat di daerah ini. Dalam studi
ini pun tidak dapat dilakukan suatu studi vyang mendalam,

mengingat keterbatasan waktu dan' dana.

Data vyang dikumpulkan untuk mengetahui peninggalan sejarah dan
purbakala ini diperoleh melalui penggalian-penggalian sederhana,
dan sebagian besar diperoleh melalui data sekunder disamping
informasi vang diperolah dengan mewawancarai penduduk.
Berdasarkan cara-cara pengumpulan data seperti disebutkan diatas
maka diperoleh informasi tentang peninggalan-peninggalan sejarzh

dan purbakala sbb

a. Didesa Muara Takus, terdapat Gugusan Candi Muara Takus vang
terletak di atas ketinggian 85 mdpl, vaitu:

1) Candi Mahligai

2) Candi Buﬁgsu

J) Candi Tua

4) Candi Plangko

5) Pagar Tembok Keliling Candi

6) Bangunan I, II, III, IV, dan V

Kelima buah bangunan yang terakhir ini belum dapat

diidentifikasikan, sehingga di sebut saja bangunan I.II,dsb.
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b. Disepanjang Sungai Takus, pada ketinggian dibawah 85 mdpl
terdapat
1) Perahu bergurai

2) Lubuk tempayan

c. Didesa Koto Tuo, terletak dibawah ketinggian 85 mdpl terdapat
1) Batu Peti Berindik

2) Bukit Ketangka atau Bukit Tangko

Menurut cerita rakyat bukit Ketangka ini adalah tempat berdirinva
istana Raja-raja Katangka, namun hal ini belum dapat dibuktikan,

misalnya melalui peninggalan arkeologi.

d.Di Pongkai terdapat suatu lobang vang disebut Lubuk Galian
Tanah, dimana bahan untuk batu bata guna pembangunan Candi lMuara

Takus diambil ( terletak pada ketinggian dibawah 85 mdpl).

e. Di Batu Bersurat dengan ketinggian letak dibawah 85 mdpl
terdapat

1) Bukit Kemala Kewi, tempat makam Kemala dan Kewi,

2) Lubuk Agung, yaitu tempat vang perkirakan tempat

dilemparkannya prasasti atau batu bersurat,

3). Batu Hidung, yaitu di dalam sungai vang berbentuk hidung
manusia, tetapi belum dapat dipastikan apakah batu ini merupakan
peninggalan kuno atau hanya batu alam saja,

4).Batu Kapal dan Peti, merupakan béhagian dari kelompok Batu

Hidung,
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5). Batu Tikam Keris, Jjuga merupakan bagian dari kelompok batu
hidung, dan menurut cerita rakyat merupakan bukti datangnya
pasukan orang Batak ke daerah ini, vyaitu batu vang menjadi
sasaran Raja Batak menikamkan kerisnya, karena kekesalannva,

6). Batu Bungkﬁs Nasi yang berdekatan leﬁaknya dengan batu Tikam

Reris, a

7) Makam Syekh Abdul Gani, sebuah makam vang dianggab keramat

oleh penduduk setempat.

f. Di Gulamo, ketinggian daerahnya dibawah 85 mdpl terdapat

1) Gua Lama, vang dianggap tempat menyimpan harta ben&a penduduk
Katangka dan lainnva,

2) Berapa Makam Kuno yang belum diketahui identitasnya vyang

tarletak di Hulu Sungai Gulamo.

g. Di Muara Mahat, pada ketinggian dibawah 85 mdpl terdapat:
1). Batu Undang.
2). Makam kuno yang terdapat didalam hutan, dan belum diketahui

indentitasnya.

Di samping peninggalan sejarah dan purbakala yvang terdapat di
Kecamatan XIII Koto Kampar yang nantinya akan tenggelam, di
Kecamatan Pangkalan, Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat
juga diketahui adanya peninggalan sejarah dan purbakala sbb:

a. Di Pangkalan Koto_Baru, terdapat makam kuno yang disebut Makam
Sutan Ibrahim Raja Berdarah Putih, terletak di antara Lubuk

Gadang dan Lubuk Nago di sebuah bukit yang disebut Pulau Mati.
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b.Di Tanjung Balit, hanya baru diketahui adanya Batu Anjing yang
ada kaitannva dengan Batu Bungkus Nasi yvang terdapat di Batu

Bersurat.
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Tabel.i. Fish Identification by orders, fasilies, scientific names,
Indonesia nases, and local names

TESTSSEISSESS :::’-':::::::====::::::::::=""'-"--::::::‘"'"_—:::::::::::======::==--—:----—-----—--—-----:::::-. -------

 FARILY SCIENTIFIC NAMES : IMDOMESTA KAMES :  LOCAL COMMOH HAMES :

: H H : :

: {3) : {4) : (5} : (8) ;
: Ostariophisi :+ Cyprinidae i Chela oxygastroides : Kelampak : Sepiaping :
: : : Haacrorichthys macrochirus : Parang-parang 1 Parang :
: H t+ Rashora argyrotaenea : Pantau :+ Pantau :
: : t R vaillanti i Pantau’ ¢ Pantau Beras ;
: : s R, Lateristriata ¢ Pantau + Pantau Bero d
: $ : R, dorseacellata i Pantau ¢ Pantau :
: i i R rutteni i Pantau + Pantau B
H H t Lucionase trinase ¢ Pantau ¢ Sijolong - :
H : s L. setigeruns : : H
: H : Danggilla susatera : Miding t Kujan i
: : s D cuvieri H s Usbut-uebut i
: : : Danggilla sp H : Nali :
: : : Thynnichthys vaillanti : Motan + Maotan besar kepala :
: H i T, thynnoides i Asau : Hatan :
: : ¢ Osteochillus kelapau : Kelabau : Kelabau i
H H HEN spilurus H 1 Siburuk perut t
: : HEIN hasseleti 1 Pawmas s Faweh :
: : : 0. kahajanensis H t Kujaa :
: H : Hampala bisaculata : Haapal : Barau :
: : t Hampala lepidota ' Barau : Barau :
: H ¢ Puntius belinka : Kapiat s Kapiek :
: : : P fasciatus : : Singarek :
H : H buly : Subahan 3 Siban H
: : HE 8 brosencides H : Tabengalan :
t : Hl schwanafeldi : Lampan : Olang :
: : : P tetrazona H ) : Olang :
d H HE hexazona H 3 Sipaku :
: : : Puntius sp : :+ Mentulu :
: : ¢+ Barbichtys leavis ; Pitulu : Semilang batang :
H ! : Ephalzearhynchus kallopterus i Selusur ¢ Semilang pulau :
: 3 Clariidae s Enhalzeorhynchus sp s Selusur ¢ Koli :
: : : Clarias batrachus : Keli : Lisbek baguik ]
: H : : C. teysaani : Lisbat v Linbek akar :
H 1 Siluridae : Clarias sp t Lisbat : Lais :
! : ¢ Siloruides indragiriensis 3 Semilang : Loi madang H
: H H N hypothalaus t Lais : Tapah :
H 3 ¢+ Wallago leeri 1 Tapah : Sikuau :
' : 1 Hemisilirus chaperi : + Balaik tulang :
H : t H, heterohynchus H : Loi boaban :
: : HER schrinesa : Selais : [duang budak :
H H : H, aoonbergei + Selais :+ Selais :
: ; ¢+ Crytopterus sonoaena : Selais + Loi :
; : H Lais i Selais : Loi godang kapalo ;

-

c. cryptopterus : Selais : Loi solang d




: Halacopterigii

+ Labyrinthisi

: Percosorphy

: Ophistosi
Synentygnathi
Persecosses
Synbranchoidii

: Plectognathi

: Heterostorata
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.

Pangasidae

Ariidae

Bagriidae
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Cobitidae

Osteoglossidae
Anabantidae
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Ophiachepalidae:

H

H
Lates :
Nandidae t
Lutjanidae H
Trichiuridag ¢
Therphonidae 1
Toxotidae :
Hastacesbelidae:

Belonidae

Polynenidae
Sysbranchoidae
Tetraodontidae 3

.
1
.
3
.
.
.
B
.
.

Salaidae

as o oo

Cryptopterus sp
Cryptopterus sp
Osteochillus sp
Osteochillus sp
Pangasius polyuranodon
P. pangasius

Pseudeutropius branchiopepteus

Arius polytoptylodon

A. aicrochephalus
Arius sp

Racrones wycky

Hacrones nigriceps
Hagranes sp

Bagroides salapterus

B. pacropterus

B. eacrochanthus
Bagrichthys hypselopterus
Nasechilus fasciatus
Boita hyaenophysa

8. aacrachanthus
Natopterus chitala

N. Burnensis
Scleropages farmosus
Anababas testudineus
fnabas sp

Trichogaster trichpterus
T. leeri

T. pectoralis
Polyacanthus hasselti
Helostoma teasenchki
Osphronesus gourasi
Betta taenia

B. anabantoides
Ophicephalus aselanososa

i 0. sicropeltes

a, pleuropthalisus
0. - bistoriatus

0. lucius

0. , saruliades
feabessis wolffi

Nandus nebolusus

Lutjanus argentimaculatus
Trichirius haunela
Synancecia sp

Toxotes chatareus
Mastaceabelus armatus
Hagrocnathus aculeatus
Yenentodon aaculatus

X. canciloides
Dersogenis suzatranus
Eleuthroaena tetradadtilua
Honopterus Albus
Tetradodon nigropunctatus
Lagochephalus lunaris
Synaptura conaesuni
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Selais
Selais

Juara
Patin
Juara
Nayung

Baung

Baung

Baung

Baung

Baung tikus
Baung
Baung

Ciling-ciling
Belida

Kayangan
Puyu
Katung
Sepat rawa
Sepat hias
Sepat Siaa
Silincah
Tasbakan
Gurasi

Sepongkah
Tanbun
Tkan aesah
Tizah

Suapit
Tilan
Tilan aerah

Senangin
Belut
Buntal
Buntal
Lidah-lidah

- s as e o

- ww ®s

os ®s @8 we me ws me oo

os s ®s e

i Loi
Lukek
Lelan
Juara
Patin
Riau-riau
Hayung
Lundu
feso
Baung
Bzung tunggik
Baung kuning
Baung hitaa
Bauig pising
Baung soncik
Baung layar
Baung selo/pitulu
Tali-tali
+ Ciling-ciling
Rajo quntili
Belida
Lida-lida
Dezo/kalazo
t Puyu
Katung
Sopek
Sopek
Sopek sian
Silinca
Singkek
Kaluih
Tezpalo
Teapala
Tozan
Tozan/bocek
Batuik
Haruan
Lospong
Jolai
Sepongkah
Tasbun
Ikan Sira
Tiaah
Silopu
Suapit
Tilan
Tilan
Bolal
Julung-julung
Tuabuk bong
Senangin
Boluik
Buntal
i Buntal
: Lidah
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: 10
HE Y

s 12

HEN
HEY
HR S
Y
17
. 18
s 19

PR}
. &

3 21
3 22
;23

« 7
+

s 235
1 2%
v 21
;28
s 29
HIM
: 3
2 32
33

HRL
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Tabel.2, Plankton By Class, Genus and Locations.

: CLASS : BEHUS H LOCATION :
: (2) : (3) : (4} :
: Bacillariaphyceae ¢ Syneadra ulna : all locations H
H ¢ Navicula spicula ¢+ all locations :
: ¢ Navicula sp ; all locations :
H : Tabellaria fenestrata : DI I :
H ¢ Frustulia rhosboides : VI VI X H
: + Nitzchia seriata CIY Y YT VIT VI IX Y 8
H : Nelosira italica s DI Ay i
: + Diatora vulgare s [yl :
: : Helosira granulata IR :
+ Cholophyceae s Closterium ehrenbergii < VUL YIT YT IXX H
: s Closteriua acerosua s 10X :
H : Spirogyra setiforais : all locations H
H : Spirogyra ainuficrasscdea i PIrin :
: : lygneaa decussatua : all locations H
: i Iygneaa pectinatus : all locations H
i : Ricrasteria foliaceas s YIT VI 00X {
H : Cosaariua funginua VT IX0X H
: s Cosamariua lundelli I :
: : Hyalotheca dissilien s IV Y NT VI :
: : Staurastus asteria ; all locations :
H ¢ Staurastua paradoxua s LI :
! : Aphanizoaenon sp s VI 91T IX X i
: s Stigeocloniua Juabricus 1 VY VI H
' { Ulothrix aequalis ¢ all locations t
: + Ulothrix zonata ¢ all locations 1
: : Coleachaete scluta s VUL VEE VI I X H
: ¢ Dictyosphaerium pulchellua ¢ X H
: : Chroococcus turgidus 3 VITT XX H
: + Chroococcus sp s VIIE IX H
H : Plaerotaenius trabecula 3 VVI VI H
H ; Plaerotaeniua ehrenbergii 3 Vil s
: s Ankistrodesaus spiralis 3 all locations !
: : Mougectia aegaspara : all locations :
H : Coelastrus sp ¢ 1V ¥ VD VID VIO IX H
: 1 : !
: Cyanophyceae ¢ Anabaena affinis IV Y VL VID VI I Y
H : Anabaena menderi s all locations :
: s Oscillatoria tennuis s LI i
: + Microcystis sp s ML IvY H
H : Gloetrichia echinulata D IX :
H : Spirulina sp Iy H
H + Arcella sp s 10X :



Tabel.2. Plankton By Class, Genus and Locations.

: NO. CLASS : GEXUS H LOCATION H
RS I (2} : (3} : {4) :
: | : Bacillariaphyceae : Synendra ulna t all locations :
: 2 ¢ Navicula spicula : all locations :
i 3 : Havicula sp 1+ all locations :
I B : Tabellaria fenestrata : T IT I d
- S ; Frustulia rhosboides s VITVTID IX :
s b o :+ Hitzchia seriata Iy VEVIT VI I s
1 : Nelosira italica s DID I LY i
N : Diatoma vulgare RUANI ’ H
TR ; Helosira granulata DI I Y :
s 10 : Cholophyceae : Closteriun ehrenbergii s VYD VIT VIID IX X H
F S : Closterium acerosua s 10K :
12 : Spirogyra setiforsis + all locations :
113 e : Spirogyra ainuficrasscdea & 1 Imirw :
14 : lygneaa decussatua : all locations :
15 s lygneaa pectinatus : all locations H
HE T : Nicrasteria foliaceas s V1T VD IX X i
i 17 : Cosaariua funginua VI XX :
: 18 ¢ Cossarius lundelli I :
19 ; Hyalotheca dissilien UART I :
: 20 : Staurastus asteria : all locations H
121 ¢ Staurastus paradoxunm s LT LTIV :
222 s : Aphanizoaenon sp s VIT YT IX X H
VAT : Stigeocloniua luabricus = 3V Vi H
HIVL I s Ulothrix aequalis t all locations H
25 : Ulothrix zonata ¢ all locations t
26 % 1 Coleochaete scluta s VUL YD VIIT IXX H
1 27 s : Dictyosphaeriua pulchellua X ?
t 28 : Chroococcus turgidus s VI IX X :
129 s : Chroococcus sp s VIIT IX H
1 30 : Plaerataenius trabecula 2 VLI H
HNY S ; Plaerataenius ehrenbergii 3 VIl H
1 32 : Ankistrodesaus spiralis ¢+ all locations H
: 33 : Bougectia aegaspora : all locations :
HIRT : Coelastrus sp + IV YT VI VD X H
3 : ! H H
+ 39 ¢ Cyanophyceae + Anabaena affinis VNI VT VI X x
360y : Anabaena aenderi : all locations :
2 37 : Oscillatoria tennuis DI H
38 ¢ Hicrocystis sp s I IvVY H
139 ; Gloetrichia echinulata XX :
1 40 : Spirulina sp LNy H
HE  Arcella sp RS :




CLASS : BENUS : LOCATION
(2) : (3) : {4)
Bacillariaphyceae : Synendra ulna : all locations

HIB LY
H O

2 12
IR
]
HE
1 16
s 17
2 18
i 19
: 20
1 21
Y

Ha

v 2
1 25
1 28
2 27
s 28

HI

HIMI)
HIRS
Y
HIRY
L)

HIM
PO §
+ v

o 1
“«

HINY
1 40
HIE D

-
O O~ O LN e NPT
« -

; Cholophyceae

es wa ®e ®s ee ms es es ea ws e s
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Navicula spicula
Navicula sp
Tabellaria fenestrata
Frustulia rhoabaides
Nitzchia seriata
Helosira italica
Diatoaa vulgare
Helosira granulata

Closteriua ehrenbergii
Closteriua acerosua
Spirogyra setiforais
Spirogyra zinuficrassadea
lygnesa decussatua
lygneaa pectinatua
Hicrasteria foliaceas
Caseariua funginua
Cosaarius lundelli
Hyalatheca dissilien
Staurastua asteria
Staurastus paradoxus
Aphanizoaenan sp
Stigeccloniua lumbricua
Uluthrix aequalis
Ulothriz zonata
Coleachaete scluta
Dictyosphaeriua pulchellua
Chroococcus turgidus
Chroocaccus sp
Plaerctaeniua trabecula
Plaerotaeniua ehrenbergii
Ankistrodesaus spiralis
Hougectia =egaspora
Coelastrua sp

-

all locations
all locatioas
111

VIT VIIT IX

IV VEVITVITT IXX

LI nrw
1V v Yl
Pranw

YT YD YTHE
I x

all locations
I
all locations
all locations
VIT VIIT IX X
VITT IX X

X

I W 8
all locations
PIC L
VIT VIIT IX X
¥ VI

all lacations
all locations
V 91 VIT VI
X

s VD I X

VIIT IX

VYLV

Vil

: all locations

all locations

Vv L virviIn ix

I X

- =

.. e =e

.e me me we  we

Cyanophyceae 1 Anabaena affinis P IV VYL VIE VI I
: Anabaena aenderi : all locations H

: Oscillatoria tennuis I A :

+ Microcystis sp HE U :

: Gloetrichia echinulata HIBP RN ¢ H

: Spirulina sp s LIV Y :

s Arcella sp s IXX :

(2} : (3} H {4) :
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(3) H (4) TR 1 TS 1 I B V3 s {8}
Colocasia ecculentua : Akar Sizolek : 5 H - : - : - H - S |
; Lygodiua aicrophyllua 1 Rkar Paku H 2 3 2 : - H - : - ;0,8
Gleichenia linearis + Kelasi Babi P2 0y - - : { T Y
Cyatheaceae 1 Ribu-ribu : ) : 2 : - : i : r 2,2
Pityrograsa : Paku Resaa/Posas H l N TR S R R 4
: Livistona rotundifolia 1 Pakis Herah 3 5 H i : M H - t - o2
3 Pakis Uban Y S - - v 3 HI 04
¢+ Kiap Engkanang : ! H - : _ H 2 : - v 0,2
: polypodiaceae + Lusut Rixbo : { H - : t H - : - i 04
+ Akar Banau H | S { H 2 H - H 3 1,8
:+ Paku Sazping H - : 5 : - H - H - T
pdensnthera tasaridifolia : Akar Sejangat : - H 2 H - H - : 3 FR -
:+ Sakek Rendah H - : 2 H 1 H - 1 - HE |
Livistona rotundifolia ¢ Petai Belalang N { - S i 0.2
: Buah Kelisun : - H - H 1 : - H - 0,2
: Kiap Engkang : - H - : - : - 1 1 0.2
: Risbau B - : - H - H - : 1 9,2
; : H : : : : 'l
: Pityrograse sp 3 Pakis Uban : b] : : 1 : - : { : 3 '
: Hetroxylen sagu : Daun Atan/Ruabia v 10 g { ; - : 5 0+ 3 4
Fibarurea choloroleuca : Akar Kunyit t 2 H - H - H - : - 044
Hetroxylon sp : Daun Atap Belahan 2y - I A | I 1,2
: braaine : Ruzput Rantai : 3 : 2.0 - : 2 A T I
: Cyatheaceae + Pakis Herah H 2 H 7 H 7 : b : b v 3,6
H s Sianik H 4 H 2 3 i H 1 H 1 s 1,3
s Glochidion sp : Pelangi H 3 H - : - H - : - i 0,6
: 1 Kalas : 7 : - : - H - H - HE
: : Siak-Siak : b 3 { : 3 : - : 4 2,38
: : Sagu Buno : 4 : - H - H - H - 0,8 ;
: Portulacea + Akar Nasi H { H 1 : i : 2 : 1 1,2 ‘1
: Cucurbita soschataa 1 Labu Kera : l : 1 : i H - : - r 0,8
: Fibarurea choloroleuca : Rkar Kunyit H - H { : - : 3 : - 0,8
: + sugo Lusa : - H 2 t - : i H - F A
: Colocasia esculentus + Keladi Babi : - : - t 2 H - : - i 0,4
: ¢ Akar Xapik Tungqul l - t - : 1 : - i - 0,2
: Gleichnia linearis + Paku resas/Posaa H - H H 2 : - ; - i 04
: Cucurbits moschataa : Labu Kera H - : - H - : - H | 0,2
| ; T
: H H t : i : ;
: t ! t : : : H
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M2 ( SEEDLINGS | ' ' : 1o 4

(3) t (4) O & T S - N B 0 LI ¥: ) N T ) N 12 B
“:::::::::::::::::=====:::=t=======‘d===::==:=======u===l=l===:::::::::'—‘:::=====::====52‘-::'—"-‘-:::::::;;;;".::;:;::2::;2:;
: Netroxylon sp s Anak Atap : 2 : - : - : I - :o 1 ;
3 Anak Buu H i H - H - : - H - 6,2
: Nadhuco erassipes s Sinijak : 2 : - : 2 : - H 1 HE :
: Schontenia sp : Petala Buai H { : - : - H - : - s 0,20
i funenia sp ¢ Kayu Kolek HE S LI : - : l N :
: Pisako Hutan : 1 3 - H - H { H { 0,8
i hnak Udang Pangkai H - H 1 : - : - : - 0,2
: Leucanea glauca : Anak Petai S ! HE i 3 P08
Litses sp + Anak Hodang Pongkat H - H - : 2 ! - 1 - t0,8
t Anak Entabal LI : - ; - P : l O
: Sysplocos polyandra + Kerang-Kerang : 1 : - : - : - : M i 0,8
: Solerpsperaus sp :+ Kondang H 1 H - : - H - H - poo0,2
) : Palas H 3 : - : - H - : - 0,6
: Seloae s ! : - : - H - H - v0,2
i Rhadisria cinerea s Harpoyan H 1 : - H - H - : - i 0,2

t Kawali Riabo H { : 1 : - : { : - I
: Linggano H 3 H - : - : - : - 0,0
: Scorodocarpus gorneensis & Ubau : l : - : l : - H | 0,8
:+ Baccaurea sp ¢+ Taspui Boncah : 2 H - : - H 1 H - t 0,8
: Anak Dueik H - : 6 : 4 : - : - 2 !
: litsea sp : Hodang Kangkung : - : { : 1 : - H - O B

: Sisene H 2 : 2 : 20 s - : - 2

: Anak Bau H - i 2 : - : - : - i 04
: Anak Poning ¢ - P2 T2 v 2 : ? 0,80
; agenanthera tasarindifolia 3 Petai Belalang : - H - : 1 : - : - s 0,2
i Sularcsperaum sp : Kondang T N
:+ Sapek H 2 H - : i : - : 2 : 0,8
¢ Langkau : 2 H - : 3 : - : 2 A O
: Sysplocos polyandra : Kerang-Kerang t 3 i 2 N : 2 : I HE 0
Endosperaus aalaccecse t Sonduk : 2 H { - H - H - : 0,8
Solerospersus sp - + Kodung : 2 H 4 H i : - : - i 1L,
{ & : Melastoma polyantua + Keduduk T T R R Y
: : Mallatus paniculatus t Balik Angin H 2 H 2 ' - H - : - s 0,8
: : . : Rawali Riabo : 3 : - : - : { : - i 0,8
¢ % & Aremandendion elegans : Pauh : I : - - H - - 0,2
2100 ¢ Malhuca erassipes 3 Sininjak 2 - 2 : - : - v0,3
SR s Anak Larih H - H i : i : - H - s 0,4
12 ; Pelage : - : 2 H - H - : - v 0,2
13 ¢ Litsea sp : Hodang Telung $ - H ] : - H - : - v 0,8
:+ Dalok : - : - : 2 : I : - v 0,8




(2) (3)
o
2
3 ¢ Syaplocos polyandra
: 4 : Eneosperaum aalaccecse
t 5 i Solerospersua sp
6 : Melastoma palyantus
7 : Mallotus paniculatus
8
: 9 : Arciandendion eleqgans
10 ¢ Kaghuca erassipes
B
12
13 ¢ Litsea sp
IR
{ : Rhodasaria cineres
2
I ¢ Solercsperaus sp
L I
5 ¢ Adinandra duaasa
b
7 i litsea sp
8 ; Eugenia sp )
9 ; Morinda citrifolia
10
o
12
1S 1 & Liteea €
2
I s fugenta sp
LI
5 : olochidion <p
& : Litsea sp
1
g
9 3 Baccurea sp
10
It
12 : fugenia aquea
: 13 & Morinda citrifolia
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b9 ¢ (10)
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H 2 i 0,8
H 2 1
H 3 38
H - HES-
: - 1,3
: - 1,2
: - 0,8
H - ;0,8
H - 9,2
: - i 0,8
H - v 04
: - P
: - ¢ 0,8
H - 0,3
: - N
H | ;8,2
: 1 i L,
H I 1,2
! - HE
: - A
H - 1,2
H - v 0,8
: 2 i 0,4
H 2 0,4
H 1 HE
H { 9,2
: i FEE T
H - HE
: - F
: - 1,3
: - N
: - i 0
H - 2,4
H - HE
H 3 i 0,6
H 3 i 0,0
: 9 HE O
H 1 . Y
H 3 0,8




25 2 [ PRHCARG ) ‘ 3~

: t H H : H :
t & Calophyllua sp + Setangu H { H 1 H - $ i H 2 ;0,8
2 i Hadhuca erassipes : Sininjak risbo H 2 H i : { : 3 : 3 R
3 : Pisako Hutan : 2 : - H - : - : - 0,4 |
HE B ¢ Penerang Jantan : i : - : - : - : - ;0,2 §
. § & Linecciera sp : Tunjang Loncat H | : - H - H - 3 - 0,2 %
b :» Pinggan-Pinggan : ! H - : - : - : | 0, |
10 : Kayu Lopek Halah : 2 H - : - H 2 H - ¢ 0,4
: B : Gluta renghas : Rengas/Kelakok H - H 2 H - : 2 : - 0.8
i 9 s Litsea sp : Hadang pongkat : - H 3 : - H - H 2 |
;10 5 Meducha sp : Sininjak Hutan : - : 1 H - : { H - 0,4
A YO : Anak poing T - Y S T - i 044
P12 ¢ fnak Halan S . l e 0,2 |
S R + Lia(punek H - : - H 2 H - H - i 0 ;
P . ; Hendaarahan H - : - H 1 H - : - 0,2
;15 : Goniothalasus giganteus : Pinang-Pinang H - H - i i H - H - 02
;16 3 Eugenia sp : Kayu Kolek H - : - H 3 H - 3 - 0,3
1 : : H : : : H : ;
. QMSUK H + Sapok H 2 : - : 4 H - H - o 0,8
; t 2 : Langkau-Langkau s 2 0 - - i - 3 o- 3o 0d
{3 : Endospersua salaccense : Sonduk-Sonduk/Sendok-Set 2 H ! H - ) - H - T 0,3
: 4 3 Solerospersua sp : Kodung : 2 ' § : { H - : - 1.4
¢ 5 Keiastosa polyanthua : Keduduk : 3 : 2 : - H - H - I
iob ; Balik Angin i 2 2 : - H i ¢ 0,3
1 : Kawali Riabo t { : - : - : 1 : - 0
¢ 3 @ Midhuca erassipes ; Sininjak i 2 H - : 2 H - e - 0,8
P B + Anak Larih H - H { : - H - H - 90,2
;10 1 Pelage : - : 2 : - H - : - VS |
;I s Litsea sp : Hodang Pongkat : - : 4 H - : - H - 0,
HIB VA : Dalok-Daluk H - : - H 2 : ! H - to0,8
G ; Langkau : - : - H 3 : - : 2 P
HEC I : Anak Larih H - ' - : { H - H 2 i 0,4
H : H H H H H H :
i
g
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Tabel.4. Analisis Kualitas Air di Das Site

: i : : (a) H (b} : :
: 1 pH 6.7 Glass electrode

2 ; Cd ag/1 ; €0,005 ; €0.005 : Atoaic Adsorption :
: : : : : + Spectro-photosetry
' 3 ; Pb ; sg/1 ; €0.05 ; €0.0% : - ditto - :
C oy Mg ‘ ag/1 . (0.0005 x €0.0005 : - ditta -
i 5 : In i ag/l : 0.02 : 0.01 : - ditto - :
" Lo o - ditto -
i ) : Crbt : ag/l : <0.03 : €0,0% ; Colarimetric ;
f t] f Cu : ag/1 : 0.08 ; 0.06 : Atosiv Adsorption ;
: : : : : : Spectro-photosetry
: 9 f fis : ag/l j €0.02 ; €0.02 '; Colorimetric :
: : H : H : H

Source : TEPSCO EMVIRONMENTAL ENGIKEER

Reaarks : {a) Total concentration including S§ { suspended sdlid )
{b) Concentration after filteration of §§




Jable.5. Villages by Extent, Population and
fverage Population Growth

= 124 (a2
= 1337 Ya2

an the

H : fAvarage
: Extent : Papulation Population HNoT¢E
H (Ka) : --== Grouth
: H 1980 : 1487 (1)
: 2 : 3 H ) H 5
: 70 : 739 : 843 1,93 ; Reservoir area
: 12 : 754 : 632 2,03 : Watershed area
: 44 : 1073 H 1180 1,34 :
: 40 : 1608 : 1872 2,21 : Both data based
: 124,30 : 3508 i 3356 {,73 s Feasible study of Kota
52 H 937 : 1081 2,06 : Panjang H.P.P,
: 56 : 1178 : 1302 1,46 :
: 114,35 : 1497 : 1741 2,18
: 572,63 : 11292 : 12593 {,57 :
ila0 Tanjung  Pauh : 39,18 : 142 : 170 2,60
: 32,19 H (38! : 193 0,6
: : 18,29 : 475 : 529 1,0
jlato Tanjung Balit H 41,03 H 440 H 552 3,29
: 15,51 : 263 H 340 3,4
: 88,03 : 533 : 596 1,61
: 234,83 : 2244 : 2680 2,44
: 807,48 : 11356 : 15273 1,72

SSEZSTSESSETEEISSTEEC




Table.b. Villages by Households and Household's
type of Occupation

: . 1 H
:  Househalds + Avarage i Household By Type Of Occupation
t + Household g mm e m e S oo
H -1 Browth : H v Civil ¢ Others
+ 1980 ¢ 1967 {1) ¢ Faraes : Traders ¢ Service
: 2 I : 4 : 3 : b | '
i , : : : ; : H :
+ 1. Bunung Bungsu: 183 ¢ 18l H 1,5 : 18 ¢ % HEE O S 5
: 2. Muara Takus HE VL 1Y) : 0,58 130 ] 5 : U s
: 3.Pongkal HIEIY] v 34 : 2,62 I : L] v D :
: 4. Koto Tuo ¢ 359 412 : 1,99 298 HE Y H 33 H {0
¢ 5§, Batu Besurat ;7181 3 992 : 3,48 T 184 B 3 2 : 12
: b. Tanjung Alai : 195 ¢ 30 8,72 : 2719 18 s 2 : 25
¢ 7. Nuara Mahat ;209 v 293 H 5,3 Y + 23 : 84 :
1 8. Pulau Gadang S 77 SRS -1 G PR /2 TS T PR} SRR T B
: H H : 1 t : C
Sub taotal ;o 2461 2 3062 ¢ 3,1 v 2304 ;e r 32 s 28
. 9. Koto Laso Tanjung Pauh -3¢ 27 ¢+ 31 3 1,99 RS BT : T s -
10, Pulau Panjang PR S D T | S 443 TORY A T : - -
: 11, Pasar Puyuh 140 O 3,98 HE 1Y/ : 4 H 13 ; -
: 12, Koto tamo Tanjung Balit™ 3 92 v 13 d 3,24 F 1 I 3 ! - : -
¢ 13. Kulangan ! 48 : 62 ' 12 H 3 H 3 : 1 : -
14, Panang ¢ 104 1 H 1,70 ¢ 108 { : 1 ; -
: Sub Total P ¥ L PR | S 2,64 ] B S} T S S S
: TOTAL : 2940 ¢ W37 3,09 : 2832 ¢ 209+ 288 ;238

i




Table.7. Dwellings by Clasification

H Dwelling Classificatiaon
VILLAGES : ‘
: Persanent : Seai Peraanent i Teaporary : Total
{ ) 2 : 3 H § $ 5
|, bunung Bungsu : 58 : 91 : 42 : 191
1, Buara Takus : {4 : 76 : 45 : 13
LPongkal : 9l : 88 : 81 : 200
{, koto Tuo : 113 : 423 : 34 : 272
§ 5. Batu Besurat : 82 : 246 H 168 H 478
g b Tanjung Alai H {11 : 149 : 13 H 293
1, Buara Mahat : 95 H 100 H 27 H 2
§, Pulau Badang : 163 H 135 H 8 H 376
Subd total : 699 : 1008 : 488 H 2195
! Xoto Lasa Tanjung Pauh : 10 H 68 H 17 H 93
110, Pulau Panjang : 8 : 21 H 4 : 33
3ll. Pasar Puyuh : 13 : 59 : 24 : 9%
[2. Xoto Laso Tanjung Balit : 17 : 78 H i H 124
1}, Kulangan : 9 H 23 : 13 : 97
P anang H & H 17 : 6 : 20
L osub Tatal : " 43 ; 264 ; 95 : 124
; : : : H
OTOTAL : 782 : 1274 : 583 : 2619
‘ : ! 3 H
;z : i : s




Table.D. Persanent Houses by size

: Peraanent Houses Dy Size (5q.e)
VILLAGES e
, : . 10-29 i 30-49 ¢ S50-79 ¢ 80-99 ¢ 100-120 : Total
; i B {2) : {3) : (4) H {5} : {6} : (7}
[ e ——mm e - -— e e ————— e m e
(; |, bunung Bungsu H 3 : 14 H 20 : 11 H 8 : 58
. 1. Huara Takus H L] : 11 : 15 H g : b : 4
“LPongkali ‘ : 5 : 12 H 18 : 9 H 7 t 115
‘1, Koto Tuo . : 11 : 27 : i1 : 21 3 15 : b2
i 5, Batu Besurat 8 b : 15 : 22 : 11 H 8 H 11
L'}, Tanjung Alai : 10 : 21 : 39 : 20 : 15 : 163
%1, Muara Hahat : 8 : 23 : i : 1 : 13 ; 95
+ 8, Pulau Badang : 35 : 239 : 51 { 30 H 22 H 163
Sub total Y| ;148 s b VY : 94 S YL
.1, Koto Lzao Tanjung Pauh : 1 H 2 : ] : 2 H { : 10
10, Pulau Panjang : { : 2 : 3 H i : { : 8
:1{, Pasar Puyuh : { H 3 : 3 H 3 H { : 13
.11, Koto Lazo Tanjung Balit : I : i : [ H ) : 2 H 17
.13, ¥ulangan : t : 2 i 3 : 2 : 1 : q
“WPanang : { H l : 2 : 1 : i : 6
Sub Total 1 b i 14 H 23 H 13 H 7 : 63
TOTAL ; 00 s 12 i 289 ;140 b 101 ; 762
fAverage size (5q.n ) s 1400 ;7280 ;18830 : 12600 T S RS 11] ] 31220

s

[—



Table.9. Seai-Permanent Houses by Size

sunung Bungsu

fongkali

jub total

fote Laao Tanjung Pauh
Pulau Panjang

{oto Lazo Tanjung Balit

Sub Total

: Sesi-Perasanen Houses By Size (sq.a)

s 10 -29 : 30 -89 : 50-79 80 -99 H 00 - 120 TOTAL
: (2) : {3} H (4) H (5) H (&) {7)
H 28 H 34 H 12 : 8 H 9 91
: 24 : 28 H 10 H 1 H 7 76
: 27 H 32 H 12 : 8 : 9 58
: I : 4b : 14 : {1 H 12 23
H 17 H 91 H 33 H 21 H 24 14
: 44 H 99 : 20 : 13 : 13 49
: 3t $ 31 H 13 : 9 : 10 ]
: 2 H S0 H 18 : 12 : {13 33
: i3 H 373 H 134 H 89 H 99 1608
: 21 3. 23 : 9 : 4 H 7 o8
H b : 8 : 3 H 2 : 2 21
: 18 H 22 : ] : 5 : b 59
H 24 H 28 H 10 H 7 : 1 16
H 10 H 9 H 3 H { : Ya 23
H b : b H 2 H { H 2 17
: 83 H 20 : 33 : 22 H 24 244
: 390 H 471 H 1869 : {11 : 123 1274
: 7940 + 18840 + 11830 : 9990 o 13750 62370




Table.10. Teaporary Houses By Size

Teaporaary Houses By Sizize (sq.8)
: W0-49 3 S0-T9 : 80 - 99 ¢ 100 - 120 ¢ T0TAL
(1) BT ¢ R S I T LA TRt
41, Bunung Bungsu 25 H 9 H & H i H {1 H 42
1, Muara Takus 3 21 : 9 H 1 : 1 : i H 4%
LPongkal : 31 : 12 : 9 : )\ H 2 : 51
4 {, Koto Tuo 3 20 : 7 : 3 H 1 t { : 6t
45, Batu Besurat - : 101 : 34 : 25 H 3 : 5 H 34
b Tanjung Alal : 2 3 b H 3 3 ! H ! : 1¢8
1, fuara Kahat H 14 3 5 : L H 1 : i H 3
16, Pulau Badang i 47 1 14 : 1 : 2 : 2 : 2
Sub taotal : 293 : 98 : 12 ' 1 : 14 ! i3
4. foto Lazo Tanjung Pauh H 10 H 3 : 2 H i : { 1 17
10, Pulau Panjang H 2 : L : i H - : - : L
a1l, Pasar Puyuh : 14 H 5 : 4 : - H i 3 24
412, ¥oto Lano Tanjung Balit : 18 ' b H 3 H { : i : M
©13. Xulangan : 8 H 3 i 2 H - : - H 13
GPanang | H § : 1 : { : - : - ; b
i : : H H : :
‘ Sub Total : 54 : 19 : 15 : 2 ] 3 : 95
i : : H ! ! H
v TaTAL : 349 H 17 H a7 H 13 H 17 : 583
: : : H t : :
i : : : : i H
| Average site (Sq.» ) s 6900 + ALBO : 6090 1 1170 ! 1870 20790

.-‘-----.._-__..------_-——----n--—_-o--——_----_—---—----_--—.———-_---—_---—————-—---——_:=-.-:::_:..::=:========::======:===:=::::




Table.!1. Villages by Extent, Cultivated and

not Cultivated land byExtent.

: Land by Extent ( Ha )
H Extent §ommm e e m oo e e —mm oo SmsTomomom oo
YILLAGES H { Ha) H Cultivated 3 Hot Cultivated :
: : - H ;
t : (2) : (3) : (4)
;.Bununq Bungsu : 7000 : 1343,3 : 5434,7
$ hara Takus : 7200 : 747,9 : 8452,1
gtong kai 3 4400 H 992,17 H 3497,3
«:.Kotu Tuo : 4000 H 1627,2 : 2372,8
3 htu Besurat : 12430 H 3916,3 : 8513,3
A Tinjung Alai : 5200 : 11651 H 4034,9
4 tuara Mahat ; 5600 : 798,1 ; 4801,9 :
& tulau Gadang : 11435 : 1053, 1 : gint,9 :
fiub total : 57265 : 13573,9 : 43691,1
g : :
# loto Lasa Tanjung Pauh H 3918 : 177,25 : 3740,73
A fulau Panjang : 3279 : 385,295 : 2893,75
@ Pisar Puyuh : 3829 : 613,79 : - 3215,25
' foto Lamo Tanjung Balit H 4103 3 447,75 H 3435,2
3. fulangan : {515 H 171 : 1344
Fhanang ; 6803 ' : 407 : 6396
{5ub Tatal ; 23483 ; 222 ; 21251
AT0TAL H 23403 H 15793,9 H 64952,1




Table.If. Villages by Extent, Cultivated and
not Cultivated land byExtent.

: , H Land by Extent { Ha )
: Extent :
: ( Ha') H Cultivated : Hot Cultivated
1 : t
i {2) H . (3) ! {4)
4, bunung Bungsu : 7000 H 1363,3 : 5638,7
41, fuara Takus : 7200 : 147,9 3 6452,1
3, Pongkali ) : . 4400 H 902,7 : 3497,3
Yota Tua s 4000 H 1627,2 1 2372,8
3!, batu Besurat ' H 12430 ! 3915,3 H 8513,5
3, lanjung Alai : 5200 H 11865,1 H 4034,9
¥uara Nahat : 3500 H 748,1 : 4801,9
Pulau Gadang H 11435 : 30533,1 H g38!,9
4 Sub total : 572435 : 13573,9 : 43591,1
1. toto Lano Tanjung Pauh 1918 ; 177,25 ; 3740,75
. &), Pulau Panjang K 3279 1 385,25 ; 2893,79
Pasar Puyuh ! 3B2 H 613,73 } 32135,25
¥oto-Laso Tanjung Balit t 4103 ] 467,75 ! 3435,25
%, Kulangan : 1515 : 171 : 1344
gPanang ’ : £803 H 407 ; 6398
: : 1
Sub Total H 23483 3 2222 ! 21261
TOTAL : 23483 : 15795,9 H £4952,1




Table.12, Cultivated land by type

i ; of utilazation
g . s==ZZESIEXSSSESSSSIZITISS =zz== Zs=oT=SSSSSSISSESTISIESSSSREERIEIESS s=zmzszzs====TSEC
§ : ~ CULTIVATED LAND BY UTILIZATION
| fmmmmmm—mmmmmmeo—osmo—mommm s eses -
1 : Wet Paddy field DRY LAND
1 YILLAGBES e -
] : : Nat + Dry paddy : :
| s lrriqated i land & : : H :
L} : ¢ lrrigated : secondary :Plantation :Garden lot : Fish Pond Other
? 3 y s+  crops ¢ : $ :
1 : 2 : 3 t (4) : 5 3 b H 7 : 8
i 1 : ! 1 1 3 i
é |, Gupung Bungsu : 90 H 85 H 492,7 + 428,3 ¢ 47,2 : 0,1 H -
. Huara Takus 3 - H 10 3 366,17 s 33,9 v 314 H - : 9,9
g4l Pang kai H 40 H 50 : 317,17 ¢ 437,8 ¢ 97,2 d - : -
21, koto Tuo i 125 ¢ 100 s 94,5 ¢ 839,00 o+ 683+ 0,3 : -
A4 Batu Besurat 1 650 H 210 H 875,1 v 1961,1 ¢ 184,3 t - H 35
@, Tanjung Alai : 15 3 0, : 39,8 ¢ 93,8 56,7 ¢+ 5,0 : -
41 Muara Nahat : - ! 1 ¢ 98,9 ¢ e 9,2 - : -
40, Pulau 6adang : ' - : - s 13130 1 348 ¢ 173,21 348 ; -
A‘ Sub total : 320 H 454,5 1 4849,3 v 158,21 702,35 : 1,3 ; 4,9
. : 1 - : : : : :
41, koto Laso Tanjung Pauh 3 - : ; 49, ¢ 73,25 ¢ 22,5 ¢ 0,13 11,
4l Pulau Panjang . H - : - : 167 v 140 t 107,35 : 1,5 2,
~ 4l Pasar Puyuh : - : - : 95 i 370 : 138 0,5 T (A
4. Koto Laso Tanjung Balit 3 - : - i 180 s 187 s84,75 ¢ 0,75 1 35
4% Kulangan : - : - H 57 : 40 i 4l : 2,5 : 10,
alh Panang : - H - : 128,5 : L4 96 : 0,23 : 18,°
i Sub Total : - H 8 ¢ W T 994,25 1 489,73 6,23 v 126,
TOTAL : 920 v 44,5 v B4deT 7597,45 1 119,25 3 13,5 ¢ 171,
i
7




Table.13, Paddy fields types and
frequency of harvesting

: PADDY FIELDS ( Ha )
VILLAGES e e e
' Irrigated and : Irrigated and : Nat [rigated
i+ Harvested Twice a year 3 Harvested once a year :
{ : (2) : {3) H {4}
funung Bungsu : © 90 H - : 85
fuara Takus H - : - H 10
fongkali H 40 H - H 30
foto Tuo : 30 H 93 : 100
fatu Besurat : 400 H 250 H 210
Tanjung Alai H - : 15 H 9,5
fuara Hahat H - : - H {
fulzu Gadang : - H - H -
qiud total : 560 : 360 : 465,35
M loto Laso Tanjung Pauh : - s - : 8
fulau Panjang H H - : -
@ Pasar Puyuh : - : - 4 -
H Xoto Laao Tanjung Balit : - : - : -
o fulangan : - i - : -
Panang H - : - : -
Hsub Total : - s - : 8
CdroraL ; 560 : 360 : 164,5
: H :
k. i:::::::::::=:::::=::::::‘-‘:::::::2:::::==========‘==================8:=B:::::::::ﬂ:::===l=====::===========:::::::::::::::::
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Table.14, Cultivated Dry Land By Type Of Lrops

: : Type 0f Craps In Dry Land ( Ha )
VILLAGES : — -
v H 1 i
H Paddy 1 Cassava/Maize : Peanuts H Vegetables
{ : 2 1 3 : 4 i 3
funung Bungsu : 10t : 173,46 : 140,56 : 97,3
Nuara Takus : 73 : 129,3 : 104,7 H 57,1
Pangkali : 63 : 12,1 H 90,6 H 50,0
Koto Tuo : 142 : 244,8 : 198,4 H 193,3
Batu Besurat : 129,3 : 308,9 : 250 : 187,9
Tanjung Alai H 19,8 H 137,4 3 11,1 t 61,4
fuara Mahat H 81,6 H 140,46 : 113,9 $ 62,8
Pulau Gadang 1 268,7 : 582,9% t 374,8 H 84,7
Sub total : 942,7 : 1829,4 : 1384,2 H 93,3
A1, xoto Laso Tanjung Pauh 38,05 : 3,25 : 3,7 : 4,50
2, Pulau Panjang : 70,8 i 18 : 15 : 3,20
#), Pasar Puyuh H 82,73 : 6 : 2 H 4,25
), foto Laro Tanjung Balit 145 - : b : 5 - ' 4,0
, Kulangan : 3 H 3,3 H 1 : 3,9
Panang - : 98,5 : 14 3 18 P -
f5ub Total : 178,1 : 50,75 : 18,7 : 19,49
P ToTAL : 1420,5 : 1880,35 : 1432,9 : 712,75
i 1 : H

-




| PENELITIAN

UNIVERSITAS RIAU Table.!S, 6arden Lot by Type of Crops and
tuabers Of Trees
: Type of Craps by Huaber of Trees

# funung Bungsu
Syars Takus
Pongkal
,bote Tua

, 05ty Resurst
, Tanjung Alal

| Buars Hahat

,

foto Lamo Tanjung
%, Pulau Panjang

, Pasar Puyuh

, foto
£l fulangan
SPanang

tazo Tanjung Balit

‘Razbutan: Jasbu : Nanggos i Manggis i Pulasan i Durian

————— P

. 3508 : 1373 ¢+ B4 ¢ 1032 ¢ 285 s 6818 i 1862
. 1808 ¢ 1023 ¢+ 612 ¢ ST 113 ¢+ 278 809
. 2444 3 1832 ¢ 892 0 722 ¢ 807 : 543 ¢ 1382
s I8:8 : 234 9Ll ¢ 1029 526 1 484 ¢ LAY
. 31643 3 404 ¢ 3200 ¢ 3291 ¢ 57AD ok 1175 ¢ 4301
v7374 ¢ 1720 0 997 ¢ 1024 345 ¢ 1450 ¢+ 2946
vo1932 1567 ¢ &97 789 674 ¢ LB& 370
c 477§ ¢ 3724 ¢ 472 ¢ W4 1282 472 ¢ 4483
D281t 4 20899 10728 9795 ¢+ L03b 18494

1 10428

134 ;44 112 i7 : L L

82
§39 ¢ 732 5 416 194 207 U3 587
;321 ¢ 8kd ¢ SEY 223 233 ¢ &L s ai7
504 874 3 324 152 222 ¢+ 180 572
44 0 420 ¢ 2 73 114 12 32
571 ¢ 740 ¢ 339 175 23 : 481

166
854 1015 ;1148

7204

...........................

i 2038
11

i 3T
¢ 3594
s 4082
7 2755

YA
: 4058

2427 ¢+ 14T37
259 ¢+ 5965

1679 &+ 13213
i970 ¢ lolES
2133 ¢ I%eID
1657 1 15549
203

vz

1~ 5 . TiaTe
- .

14688

300 11
73

210 ¢ dia

155 1182

139 ¢ 135

39 ¢ 3392
H

g21 ¢ 17387

15687 ¢ 155301




Tabele.lb. Type Of Crops in Plantation
Land By Husbers of Trees

Kind of Craps

-

YILLAGES : Rubber . Ciove 1 Coconut

t
i Extent ¢ Nos. of : Extent ¢ Nos. of : Extent : Nos. of Extent ¢ Hos. of
i (Ha) & Trees & (Ha) & Trees & (Ha) s Trees 3 (Ha)} & Trees
1 S T S N S T S T A A - T
funung Bungsu ¢ 574 3 217110 - t - I H - H 54,7 ¢ 20064
18 fuara Takus : 91,3 37815 170 ¢ 3067 ¢ 12,4 ¢ 1BtA : 50 : 18649 é
HPongkali : 287,5 3+ 115752 128,5 : 2318 - H - 24,8 ¢ 7330 !
foto Tuo : 523,4 + 220831 3,2 1 6T 1 12,2 3 MM 1 47,3 i 24887 é;
Batu Besurat ) : 1381,1 +  B14545 400 ¢ 10825 - : - : - H -
Tanjung Alai : 663,5 ¢ 219751 4,5 ¢ 8 ¢+ 24,8 & 2050 s 4 SRV}
, uara Mahat H 324 119632 0,97 17 ¢+ 16,03 ; 2825 3 : 1848
,Pulau Gadang 4 s 1582 ¢ TLI0 - t - ¢ - H - P S I S R 14
' : t ! i H i : :
Sub total T 5377 ¢ 227036 940,17 ¢ 16965 ¢ 62,43 ¢ 8737 ¢+ 213,06 ¢ TBE7A
, ¥oto Lano Tanjung Pauh : 59,25: 24476 2 t 1680 - : - H b ¢ 90
,Pulau Panjang H 83 36769 23 i 3312 - : - H 34 ¢ 14008
. Pasar Puyuh ) i 264 ¢ 70437 635 p9536 13 i 1905 : 28 : 11564
,Koto Lama Tanjung Balit H 16l 3 71323 19 P 2680 - H - : 7 2940
, fulangan : 49 ¢ 2n2 g + u o - ! - : 3 P 1200
Panang H LY 62491 2 : 280 - H - v 21 VY
: H : H Co : H :
dSub Tatal t 793,25: 287208 : 129 3 18620 ¢ 13 1 - i 99 ¢ 40919
3 : : o : : : : :
qI0TAL t 4130,25 ;2565974 ¢ 1069,17 ¢ 35985+ 75,43 ¢ 10642 ;3126 i 119793
: i H i H H : :
7 Rt R R S SEERISZSRISERE 2 BERESII==S==S RBSZSSS=S = =:=::=:==::::




Table.17. Cultivated Land by Status
of Ownership.

e Area by Status of Ownership { Ha )

gz VILLAGES "3 Inherited Buuqh( t Panned t Rent iSelf Cleareds Others 1 Total
1 : : ; : i i Lland 3 ;
. 1 2 13 L T T T T BT

: H : t : i :

uwung Bungsu : 296,17 & 8,3 65,2 ¢ g,4 ¢ B8B,20 5 40,5 1363,3

Sara Takus : 162,7 15,2 35,8 : 4,5 : §76,40 22,2 i 747,9
dlongkai : 196,4 55,8 s 43,2 5,6 ¢ 819 s 2,1 702,7
Hlota Tuo ; 354 : 100,6 17,8 ¢ 12,7 ¢ 036,55 450 1627,2
Gihitu Besurat : 845,4 42,2 s+ 18,3 30,6 ¢ 25043 s+ 109,77 3916,5
glmjunq Alai : 23L,5 ¢ 12 H 33,7 H 9,1 : 734,27 32,6 : 1163,
Slara Nahat : 172, 49,3 : 8,2 5,2 509,7 ¢ 22,4 t 198,1
dhulav Badang : 659 : 1gg,8 L4 ;23,8 ¢ 1930 ¢ 85,5 3 3033,¢
,ESuh total T 2938 H 09,2 ¢+ 49,2 & 10l : Be61,3 @ 385,2 ¢ 13973,9
é[ﬂn Laso Tanjung Pauh 38,3 11 : 8,5 - i 13,45 b ¢ 177,25
#hlau Panjang : 85,939 1 23,9 H 18,5 H - H 246,2 10,7 : 385,2
Ztisar Puyuh 3 132,84 38,5 29,28 - s 396,20+ 7,2 ¢ 615,75
Floto Laso Tanjung Balit : ot : 29 : 22,45 - H 302,3 13 : 467,735
$lulangan : 37 : 1 : 8 : - i 110 N H VA
glanang H 68 H 25 : 19,5 3 i 260 : 1L, 107
: : ! : : 1 : :
Jiub Tota 1 : 482,85 18,4  + 108,2 3 v 428,15 ¢+ 83,4 ¢ un
FI0TAL v J420,85 ¢ 77,6 T8, 4 ¢ 104 ¢ 10089,45 ¢ 448,86 5 15793,9

: H : H : 3 :




Table.!8. Livestocks

By Huabers

Kind 0f Livestocks

B e e

VILLAGES :
: Buffaloes H Cattles : Sheeps/Goats Chickens : Ducks
l H 2 H 3 : L] : 5 H [
|, Bunung 8unqsu' H 54 : - : 103 : bbb 3 48
|, fuara Takus : 154 : - H 218 : 4862 : 49
WPongkai H 171 H - : 173 ! 7054 H 128
{, Koto Tuo : &9 H - : 133 H 60435 H 173
§, Batu Besurat : s21 : - : 1079 : 1830 H 312
I Tanjung Alai s 127 ' - : 63 : 3t10 : 103
], fuara Nahat : ib H 9 : 82 : 3262 H 147
1, Pulau Gadang : 12 H 14 H 14 H 2287 : 1664
Sub total H 115t H 23 : 1867 H 36918 : 2648
0 foto Lano Tanjung Pauh 7 6 : 38 : 120 : 2
il Pulau Panjang : 3 : 2 : 21 : 510 t 2
Il, Pasar Puyuh : 20 : - H 36 H 1125 : 10
&), Koto Laaa Tanjung dalit : 3 : - : 10 : 523 : 40
E:N.Kulgngan : - : : 43 : 340 : -
ghPanang : 6 : : 106 3 980 H 12
: H H : H
Sub Total H 39 : 10 H 256 : 3500 H 180
TOTAL : 1190 H 3 3 2123 : 44518 H 2828
: H : : :
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Table.20. Transportation Facilities

Type of Intstructures

:Provincial ¢ Regency Village ¢ Concrete s Steel &+ Wood + Rafts
: Road (ks) : Road (ka} : Road (kn) :Bridges (m:Bridges (a):Bridges (e): ( 82)
: { H 2 : 3 H 4 : 3 : b : 1 : (i
: 1. Gunung Bungsu ' H - : b H 3 HEE L B - : b H -
+ 2, Huara Takus H - : - : 1 i - H - : - : 9
: 3.Pongkal 3 - H b H 2 T - : - 1 b : 24
: 4, Koto Tuo H - : 9 : 2,43 ¢ - : - : & H 42
: 5. Batu Besurat : - : 9 H 10 : - H - : 3 H 20
+ b, Tanjung Alai H - : 3 3 i H - ! - : 20 : 34
+ 7. Huara Hahat : : 1,5 1,9 - ¢ 300 : 45 H -
; 8. Pulau Gadang H 25 H 20 H 2 : 12 t 18 H - H -
H Sub total : : 54,5 1+ 24,93 : 46 ;318 : 88 H 236
: 9. Yoto Lano Tanjung Pauh H 17 H - : 0,8 - : 20 : - : -
+ 10. Pulau Panjang H - : - s 2,4 - : 16 H - : -
+ 11. Pasar Puyuh ‘ : - H - H 1,2 ¢ - ‘3 12 : - H -
. 12. Xoto Laco Tanjung Balit v 20 : - : 0,3 .- - H 36 : - : -
: 13. Kulangan ' : - : - : 0,9 3 - : - : - : -
vl Panang : - : - H 0,2 ¢+ - H - : - H -
: H : 3 : i H :
: Sub Total H 37 : - H & H - H B4 H - : -
: : : t : t H :
: TOTAL H 69 3 34,5 30,95 ¢ 44 ¢ 402 H 88 : 236
: H H H H : : H

|




Table.2l. Sub - Districts by Extent, Village and Population

: Extent : Villages ; Population
DISTRICT 3 (Sq Ka) : :
: H H
1 H (2) H {3} H (4
4, tangkinang ; 547,39 ; 1 ; 19148
Bxaspar : 1003,53 ' 7 : 79887
) siak Hulu 0 1150,87 : 25 : 84778
| : : :
g, Langgaa : 3089,17 H 10 : 9170
il Pangkalan Kuras : 1724,75 H 17 : 10956
Saunut : 3486,21 ; 19 : BT
i : ' H H
il Kuala Kazpar : 3107, 17 H i4 : 29029
ToT AL ; 17689, 49 ' 126 : 277288




Table.22. Sub - Districts By Cultivated Land

: Extent H Cultivated : Not Cultivated
: {5q Ka} : Land (Ha} - : Land (Ha)
{ H {2) : {3) : (4)
I, Bangkinang : 547,39 ; 3618 : 21121
LKkaapar : 1003,53 : 100353 H -
1L Siak Hulu : 4150,87 : 214446,72 : 200620,28
gl Langgaa K 3069, L7 : 11479,8 : 2952331,12
44, pangkalan Kuras : 1724,75 : 71797 ' 100673
‘hBunut : 486,21 : - 49805 : 298815
. : :
11, Kuala Kanpar : 3707,77 : 221774 ; 149003
T 0T AL : 17689, 49 : 703493, 52 : 1065475,48
; H H s




OB ENELITIAN UNIVEREITAS RIAY Table.23. Cuitivated Land by Utilization

: H ;
Rice Fieid ; Garden Lot H Fara : Shepherding Fizia

——
1
—
"3
—
(5}
—
..
——
o
—
-
en
—

‘...-----—-—---—--—----.---..-—_-__--_---..---------_-..-..------------—_------_-_----_ .......................................

tangkinang 1557 : 3578 : 5303,5 : -
- Laapar 14577 £097,30 30850,81 453,18
tak Hulu 149311 15101, 56 13454.94 281,32
l. L3ng53a 8 a7t 2444 : -

. we

! i Panq};a}an Yuras : 30 432 2893 : -

Hdoranut 125 . 731 . 5333 10
i, Yuala ¥aspar 3440 . 23238 : 29181 : 1882
T a7 &l : 23330:11 $7872,%4 . 119458,13 . 2427

Continued




Al PENELITIAN UMIVERSITAS RIAU Table,23. Cultivatad land by Utilization

-------—_--——---—-_-.—--.:_----_:..-::-::_:-_::-——----———-—— = —-——_---:::::—_-----‘--__--::—:--——-:-

| : Ponds/Snanps : Plantation : Qthears : Total
3 ! ; (4) : (n : (8} ; (93

;. Pangkineng L 7225 : 12015 i 1032 : 13518
L : : : t

i ; . : : :

gv Kaspar : 2,7 026,88 ¢ 42305, 04 166353

4% Siak Hulu : 16579,73 ; 33152,73 100402,28

s w8 we me we

-

11, Langgaa 2649 : 588,83 ; 11679.3

4%, Pangkalan turas : 8764 1470 : 58208 H T1is

hAlunut : 3447,7 : 614t : 32009 : 198035
1, Kuala Kaapar ' : 54171 : 18873 : 89379 : 21774

83729,72 : 98127, 51 H - 318509,97 : 703493,52

NS ECCECSISESEIIRESRIISDRRIEREES=SS ECCCSSSSSCCCIEERCESSEESISESSSSSSSsISSEseser-

e AN (S e 1
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" Table.24. Rice Fields by Harvest frequency

==::====::-=xxna:::zx::na::ux::====::::=ux:a-l:-::Il--:t:n-=a:znz::u:=a:::l:::uIBII::.:BI:::S:::=:::====:=

.
.

Rice Field { Ha )

|

f"'iUB - DISTRICT : Harvested twice/year 1 Harvested once/year H Total :
# mmemomm s
\ H (2) : {3) H {4) :
4 hangkinang : B4 : 193 H 1657 ;
Aawpar : 12106 : 171 : 14577 ;
1, siak Hulu : 1493,11 3 - ; 1493, 11 :
: H H :
14 Langgan H 8 H - H 8 :
7 Pangkalan Kuras H 30 3 - 1 30 :
.'t.B unut : 123 H - ' 123 :
! : : :

I kuala Kaspar : 300 : 3150 : 5450 :
: : i : :
T 0T AL R 14925, 11 H g4t : 14926, 11 ;

1 H t :
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Table.25. Households and Population Growth

Households H Population : Average
: Grouth
3 H : H (%)
1980 : 1987 } 1980 ' 1387 :
2 : 3 : 4 H ] : b
J. Bangkinang ; 7919 : 9166 P 420 R U ITT: IR Y
: : : : :
Akampar : 12818 H 14480 : 69600 : 79887 : 1,99
g} Siak Hulu : 13357 H 17112 s 87735 . : 86778 : 3,60
Mlanggaa : 1615 : 2017 : 734 : 9170 : 3,22
‘ H : f : :
4, pangkalan Kuras : 2323 : 2591 : 9823 . 10958 : 1,57
f.Bunut H 2319 ' 2711 H 10515 : 12320 : 2,2
I, fuala Kaspar t 3194 : 8044 H 24874 H 29029 H 2,23
TaTAL : 45345 H 232351 H 23231 : 277288 t 2,546
: : t 1 :
] : H : H :
: : : : :

3
4
b
4
3
4
3




Table.26. Households By Hain Occupation

: Hain Occupation

: R : H

: Agriculture ¢ Kining ! Industry H Construction

: {2} H {3) : {4) : (3}
) Bangkinang I 3588 : 310 5 3035 H 234
alasapar : 9384 : 569 H 218 : 514
8 Siak Hulg : 9073 H a76 H 504 H 5t :
~ : : : t ;
J. Langgaa H 1577 : - H 8 : 34
f f | f f
, Pangkalan Kuras : 2338 H 37 H - H 9 :
sdunut H 2417. : - : - : ~
é : H : !
. Kuala Kampar : 3912 H - : 333 : 137 ;
T oT AL s 32289 : 1790 : 1390 ; 1439
% 3 H : :

Continued
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éEmz)kinanq

:‘vé(upar

gliak Hulu

Blinggaas
Zhingkalan Kuras
Bunut

Hruita Kaapar

%HITAL

Table.2b. Households by Main Occupation

Hain Occupation

Trading ;Transportation . Service Other : T ot al
T T
-”““;- H H : L

: 871 : 208 : 609 : 3044 : FLbb

. 1243 497 : 1774 283 : 14480

1603 338 3314 871 . 17112

130 20 : 17 231 2017

: 74 3 : 124 - : 2571

: 60 . ‘ i : 80 154 2117

: 364 126 ; 184 86 : 6044

4345 1213 . 6104 3973 54147




Table.27. Nusber Of Villages By Transportation Facilities

: H Nuaber of Villages by Transportation Facilities

; SU8 - DISTRICT : Hater Trans H Land Trans H Water & Land H

i : H . :

H l : {2) : {3) i {4) :

: 1. Bangkinang : - : 12 H 2 : 14 :
: 3 2.Kaspar : - : 2 H 1 : 21

;3. Siak Hulu o - : 2 : 3 : 23 :

: 4. Langgan . : - H b : 5 : 10

; S, Pangkalan Kuras : l : 16 H - : 17 :

i b.Bunut : b : 13 H - s 19 :

4 : : : t :
i 7. Yuala Kanmpar B 9 : b] : - : 14 H
; TOT AL : 1 : 99 ; 1 : 126 : i
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Type of Transportation
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i KRITERTA KURLITES AIR
SOLONZAN A ¢ AIR HINUM YRNG DAPAT DIGUMAFEN LANSZUNG :
= . TENFA FEHOCLARAN TERLEEIS TAAULY
FUSAT FINELITIAN UMIVERDITATD iy
: ; i dskelizus yang ¢ Makeizuz yang : ;
: Firisetsr t Satuan + Bisnjurkan i Dipersolenkan : fataringan :
: (i : {2 : (3} : {4) H {3) :
it il | Skttt [adediainbdsh it i e bbb [ tiatated hainiaiebinint i
: : : : : :
P FISHA : H H H :
i : g 2 : : ; :
P Tescerinir i < i Sunu osir norzal v Suby 3ir nerzal : :
1 darea , i Unlt ®ico s i 9 : :
HEEN] : - : Ticay Lercay : Tidak 2arzay : :
IR i - i Tidak fer:s : Tiaz¢ tariza : :
{orarerunin vosgl S0 3 ; : ; :
i : : 2 H : ; .
Doteziny terl iozeid : 2469 : L5 i :
: : : : : :
: : : : : :
HEESEM I G : : ; : ;
: : : : : :
: v oagil : 8.3 - 2.3 : L3 ;o Niladoantary
‘ i 123 HE T : i3 : : trasgal !
5 i ¥ai toagfd : oy : : :
: : : : : :
E H (B3} :omgdd H )] H yed : :
: Ry HE Y : Gyl : i : ;
: T vonged : 4,13 : : i
: ] vosord : 0 : : !
: i R B : ! : : : :
- : - XY : o : ; : :
; : L3 toaged H B, ; ; : :
i : Hg tozg/d : 3,008 : e : :
: {(F4) il : LI ! Gyl : ;
: iAs) HE T A : Y H U : ;
: R ol ; 9 ; . 0.1 ; :
: : N LT : 0 : 2,08 : H
: 3 2 v oagrl : ) ; ) : ;
t Ficuric: {F: S : - : - i diadaua 2,3 :
s Vlorica (el HE-1, T H 00 H £ H :
¢ fuifst 130 IR TR : w0 : =3 ; : ,
: i : : : : : |
todeonisd ity toadl : 0 : ) : ; !
: 3 : : ; : i ; “
Do Mutrat (g ) HENL VA ; 20 : id : :
; : I : : : ; :
Pt I HE T ; 0 : bl : ;
: 2 : ; ; : ;
¢ Mitsi Feraangsnst toag/l Réng e 3 : 20 : :
: : 3 : : :
: : : : : :
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BOLONGAN

UNTVERSTS

KRITERIA KUALITA AIR

C ¢ AIR YANS BAIK UNTUK KEPERLUA PERIKANAN DAN
PETERNAKAN DAN DAPAT DIMANFAATKAN UNTUK
REFSRLUAN LAINKYR, TTAPI TIZAK SETUAL
UNTUR KEPERLUAN A GAN 2,

JIAL ’

: : : Kadar : Keterangan
; Parasater ¢ Satuan : Haksimus :
P (1) : (2) : (%) : {4}
: FISIFA : : :
: : 0 : ;
: Tzoperatur : C ¢ Subu air norzal
: : : o :
i Residu terlarut +oeg/l : t4C H
ETNTA : H :
;oM boRg/i : b -9 :
: Teabzja {Cuj soegal : 0,02 :
: Seng {In} toag/l : ¢,02 :
i Kroa Hekszavalen (Cr) iong/l H 0,05 :
i Cadeiua {€d) ioog/l H 0,01 :
¢ Rakesz touad iHg) v oag/i H ¢,002 ;
: Tichal (Fa) voag/l H 2,03 H
1 Arsen {As} HE- 1T : 1 :
¢ Seizniua (e} ¢ ag/l : ,08 :
¢ Sianica () :oag/l : 0,02 :
T Sulfida {S) tosg/l : ,002 H
: Fleurids {r} 1oag/l H 1,3 i
1 Azonrsk Zeoas {HH ) ¢oagid : 0,02 :
tohiler:t RIT toag/l : 3,2 H
H 2 : : H
s ¥lorin bebas (Cl} +oag/l H 0,003 :
: 2 H : :
: Odsigen terlarut (50) ¢ oag/l H 3 i Haksizus 3 jaa
; Senyawa aktif biru : H ¢ oper 4 jaa
+ zetilen i ag/l H 0,2 :
: Phenol i oeg/l : 0,001 H
¢ Minyak & Lexak + ag/l : i H
+ FADICAKTIFITAS : : H
: Rktivitas B. tctal v pCi/l H 1000 1) ¢ b) Aktivitss tanpa
: H : : adanya Sr - 30
H . : : : Ra - 224
¢ Srentium - 90 i pCi/l : 19 :
¢ Radiua - 224 v pCi/l H 3 H
: FESTISIDA toag/l : - ¢ akan cisusulkan

ae me ws e s

- me =

-




KRITERIA KUALITA AIR

BOLONGAN D : AIR YANE BAIK UNTUK KEPESLUA PERTANIAN DAN
DAFTAR DIMANFAATKAN UNTUR USAHA PERXOTAAM,
iNDUZTRI, LISTRIK TEKASA iR, LINTAS ARk DAN
UNTUR KEFERLUAN LAINNYA, TETAFI TIDAK SESUAL
JRTUK REPERLUAN GOLCKGAN A, B DAX C.

PUSAT FENELITIAN UNIVERSITAS RIAL
: H H Kadar H Keterangan :
: Paraseter ¢ Satuan H Haksizua : :
: {n ; (2} : {Z) ; {4) :
s FISIEA : H : :
: H 0 : : H
Teaperatur H L ¢+ Suhu air norzai ¢+ Sesusi dengan kon- :
: ’ : H + disi seteapat. :
¢ Recidu larut HIE-T : 1C00-2049 v 1000 untuk tanaaan ;
: H H s peka :
: : : i 2000 untuk tanamen :
E : : : : agak tahan ]
: th N4 : : : :
E iooH i oeg/l : 6 -8 : :
i i Mangaan {Hnj N LA H 2 : :
i : Teabaga {Lu) i sg/l : 0,2 : :
3 : Seng {In} ¢ oagfl : B : :
. N : Krea Fekeavalen (Cr) i o3/l : 5 : :
; : Cadaiua {cd) s oagil : 0,01 : ;
i t Rakea total (Hg) HEN T : 0,065 : , :
. N ¢ Tisbal (PE) ioeg/l : b] : H
i i Areen (As) toag/l : { ; ;
5 ¢ Selenius (Se) iongil H- 0,03 : :
: Nifel (Ni] & g/l P 0,3 ; ;
: Kobait (€a) i ongil : 0,2 : :
¢ : Foren (8) : : 1 : : :
i $ % Na (X garaa alkali) : : 86 0 : |
% : Sosiua Absorptia Ratic : : ; :
: ¢ {SAR) : H 10 - 18 H i
4 + RADIGAKTIFITAS : : : :
% i ¢ Abtivitas 5. total i pCi/l H 10600 1) ¢ ) Aktivitas tanpa ;
'g . : H : adanya Sr - 30
A H : H H Ra - 228 H
‘ i Srcativa - 90 +plisi : 10 : :
: Radiua - 224 ¢ pli/d H 3 : i
: : : + Catatan: ;
: : : i Paca daersh vang
: : H i kebiasaan penduduk
: : : 1 nya @akan sayur H
: : H i aentah diperingat
: : : i+ kan untuk aencuci
: : : ' ¢ aya terlebih dulu




KRITERIA KUALITA AIR
GOLONGAN E & AIR TANG TIDAK SESUAT UKTUK
KEFERLUAN TERSESUT DALAM GOLONGAM A, 3, C, UAN D.

PUSAT PENELITIAN UNIVERSITAS RIAU
: : : Kadar H Keterangan :
; Paraseter i Satuan H Haksizus : H
(1} H {2) : (3) ; {4) :
i FISIKA : : : :
: : o : : i
+ Tesperatur : C ¢ Suhu air norsal H
: H H 2 : 3
: : i H + &0 : H
+ Residu terlarut ioag/l H 5000 : :
: : : :
tKIHTA : H : H
H ioeg/l : b-9 : :
¢ Pesi (Fe) i e/l : 1¢ : , :
v Teebaga (Cu) v oag/l : 5 : ;
1 Seng {In) toag/l H 10 : :
: Krca Heksavalen (Cr) toeg/l : S : H
+ Cagsiua {€d) iosg/l H 0.1 ; ;
i Raksa total (Hg) t eg/l i 0,608 : H
¢ Tiabal (P} i e/l 3 s H :
 Arsen (As) v oeg/l d 1 H :
: Sianida () + og/l H i : H
1 Suifida {5) +oag/l H 1 H :
t Flourida (F) -+ T i 2 : :
: ¥iorin bepas (Cl ) v oag/l H %9 H d
2 H : : :
: Aacilak Bebas (HH ) ¢ ag/l : 2 : i

i k¢ . '

s Hitrit (N0 ) ¢ weg/l : 1 : H
H 2 : : i Maksisua 8 jaa H
: Oksigen terlarut (00) ioeg/l : 2 ioper 24 jaa H
i Kesutuhan QOksigen o : : H
: Biglogi (80D} t oag/l : 30 : :
: Xebutuhan Oksigen toag/i : H H
: Kisia {(CeD) " ag/t : 50 g :
: t : H :
: : : ¢ 1) Aktivitas tanpa
H : : : adanya S5r - 90
: H : H Ra - 224 H
: ' : : i akan disusulkan
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RESEARCH CENTER OF RIAU UNIVERZITY
COMPENSATION ESTIMATION

A. Compensation Criteria.

Due to the construction of the Koto Panjang Hydroelectric Power
‘Project,‘properties of the people living around the project area
will be inundated. The proper compensation should be paid to the
owners. The will-be inundated can be grouped into;

-Cultivated land '

-Commercial crops

~-Houses

-Other private properties

~ The compensation for each group are as follow
1) Cultivated land v

1)-a Wet paddy field
The unit cost of the wet paddy fields have been obtained from the

estimated output of 5 years which are classified into 3.

(1) Irrigated 2 crops paddy = 3,000 kg/y @150 Rg. 450,000/ |
(2) Irrigated 1 crop paddy = 2.000 kg/y @150 Rp. 300,000/vy i

(3) Not-irrigated paddy = 1,000 kg/y 180 Rp. 150,000/y

The compensation cost for each classified paddy are;

(1) Rp. 2,250,000 (45C,000 x 5 vyears)
(2) Rp. 1,500,000 (300,000 x 5 years)
(3) Rp. 750,000 (150,000 x 5 years)

\ .
"1)-b Drvy .paddy field and secondary crops (low productivity

cultivated land )
The estimated output per ha. is Rp. 100,000 /y and 8o the
compensation unit cost will be =Rp. 500,000.-

1)-c Estate land (cultivated with commercial crops but not well-
maintained ) |

Usually Rp. 260,000.— output per year is expected in average, but
most of the propoéed inundated estate areas are not well
maintained.
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So the estimated compensation cost is Rp. 500,000 /ha (200,000
5/vy x 0.5)

1)-d Garden lot (houseyvard cultivated with fruits and commercial

crops )

Compared with other dryvlands, garden lot has more productivity

and so the unit compensation cost is estimated as Rp. 750,000/ha.

1)~ Fish ponds (low productivity fish ponds)

Estimated as Rp. 500,000 /ha

i 1)-f Others (potential for cultivation but at present it has not
i been cultivated yet )

Estimated as Rp. 200,000 /ha

2) Commercial Crops

The compensation cost for the commercial crops are estimated as

é follows;
| 2)-a Fruits/tree Re. 5,000
: 2)-b Plants : rubbers Rp. 2,000
coconuts ' Rp. 4,000
loves Ep. 6,000
S coffee Rp. 2,000

( 50% of 2)-b.will be compenéated )

3) Ho us e s

T'e'compensation.cost for houses are classified into 3.

3)-a permanent houses (after depreciated) Rp. 60,000 /m2
3)-b Semi-permanent houses ( ditto ) Rp. 40,000 /mz
3)-c Temporary llouses (ditto) Rp. 15.000 /m2

4) Other rrivate properties

4)-a Religious schocl buildings Rp. 20,000,000 /=za
4)-b Mosques Rp. 25,000,000 /ea
4)-c Small mosques Rp. 2,500,000 /ea

4)-d Others (stores, electric gen. etc) Rp. 3,000,000 /ea
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B. Compensation Calculation

1) Cultivated land

1)-a Wet paddy field

(1) Irrigated 2 crops paddy .

2.250.000.-/Ha x 560 = Rp. 1,260,000,000.-
(2) Irrigated 1 crop paddy

Rp. 540,000,000.-

1.500,000.-/ha x 360 =
 (3) Hot-irrigated paddy

750,000,000.-/ha x 464.5 = Rp.  348,375,000.-
i 1)-b Dry paddy field and secondary crops , ‘
i 500,000.-/ha x 5,446.5 = Rp. 2.723,250,000.-
% 1)-c Estate land
. 500,000.-/ha x 7,587.45 = Rp. 3,793,725.000.-
? 1)-d Garden 1lot
. 750,000.-/ha x 1,192.25 = Rp.  894,187,500.-
é 1)-e Fish ponds :
! 500,000.-/ha x 13.55 = Rp. 6,775,000, -

1)-f Others

200,000.-/ha x 171.65 = Rp. 34,330,000. -

2) Commercial Crops

2)-a Fruits 5,000.-/tree x 185,301 = Rp. 776,505,000. -

2)-b Plants ( Compensation cost is weighted by a factory cf 0.5 )
-rubbers- 2,000 x 0.5 x 2,565,574 = Rp. 2,565,574,000.-
-cloves- 6,000 x 0.5 x 35,585 = Rp. 106,755,000 . -
-coconuts 4,000 x 0.5 x 10,642 = Rp. 21,284,000, -
~coffees~- 2,000 x 0.5 x 119,793 = Rp. 119,733,000. -
// ) S e e e e e e e e e = - —
sub total = Rp. 3,589,911,000.-

) Ho us e
;\Ta Permanent house 60,000.

~/m% x 51,220 = Rp. 3,073,200,000.-
3) Semi-permanent 40.000.—-/m2 x 62,370 = Rp. 2,494,800,000.-
J3)-c\fenporary houses 15.000.~/m2 x 20,730 = Rp. 311,850,000. -

sub total = Rp. 5,879,850,000.-
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4) Others pri#ate properties

4)-a Religious school buidings

Rp. 20,000,000.- x 11
4)Y-b Mosques
Rp. 25,000,000.- x 27

4)-c Small mosques

Rp. 2,500,000.- x 50
4)-d Others '
Rp. 3,000,000.- x 28

8

il

1]

CE - 4
Rp.  220,000,000.-
Rp.  675,000,000.-
Rp.  125,000,000.-
Rp. 864,000,000.-
sub-total = Fp. 1.884,000,000,-

Recaptioned of compensation cost

1. Cultivated land
Commercial Crops
Houses
Others

o> W)

The above compensation

calculated by dividiﬁg

families,

Rp. 9,600,642,500.-
Rp. 3,589,911,000.-
Rp. 5,879,850,000.-
Rp. 1,884,000,000.-

. Total = Rp.20,954,403,500.-

cost per family ( househcld) can be

the above amount by the number of

i.e. :Rp. 20,954,403,500 by 3,637 = Rp. 5,761,452.~.

C. Resettlement Cost

(Rp. 5,760,000.-)

Humber of families to be resettled

a. In XITII- Koto Kampar Sub-district : 3,062 families
b. In Pangkalan Koto Baru Sub-district : 575 families

Resettlement coét per family is Rp..3,000,000.-

Total resettlement cost

3,637 x 3,000,000 = Rp. 7,274,000,000.-
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The amount of money for the social cost consists of two
components, i.e. :
- The amount for compensation of the inundated properties

- The amount for providing new settlement land facilities

The implementation of the social cost pavment can be arranged in

two versions as follow
(1) Without free choice

In this case, all families will receove compensation for their
inundated propérties but they must move to the new resettlement

areas, althogh this seems not practical.

The social cost of this case be;

-compensation cost : Rp. 20,954,403,500.-
--resettlement cost : Rp. 7,274,000,000.-
Total social cost : Rp. 28,228,403,500.~-

(2) With free choice

In this case, the farmers and others families (except traders and
civil servant ) must move to the new resettlement areas which
will be provided in advance.

The will receive only 75% of compensation cost but they will be
provided with the resettlement cost.

The traders and civil servant families will receive 100 % of the
compensation cost and théy.have to look for the new resettlement
places by themselves, and'they are not paid resetlement cost.
Based on the above conditions, the social cost will be,

(a) farmers and other families (witthout free choice )
-compensation cost Rp.5,760,000.—’x 0.75 x 3070 =Rpl13,262,400,000
-resettlement cost Rp 3,000,000.- x 3,070 = Rp. 9,210,000,000.-
~total = Rp.22,472,400,000.-

(b) Traders and civil servant fa,ilies (with free choice )
-compensation cost Rp. 5,760,000.- x 567 = Rp. 3,265,920,000.-
(c) Total social cost = (a) + (b) = Rp.25,738,320,000.—




CENTER OF RIAU UNIVERSITY

D. Land Acéuistion and Others

Besides
for base
site and
Further

rémoval

the above mentioned costs, the cost of -land acquisitor
camps, acces road, relocation road, gravel pite, quarry
so on has to be included.

some other costs also have to be included, such as

or relocation of historical monuments (other that Iluara

Takus Buddhist Remains ) existing in the proposed reservoir area

and others miscellaneocus cost including the safety removal of

wild animals which have to be protected.

The ocsts are estimated in total as Rp2,222,000,000.- which makes
the grand total as follows; ;
(1) Social total cost = Rp.25,738,320,000.~.

(2) Land

Grand Total

acquisition = Rp. 2,222,000,000.-

Ry».27,960,320,000.~

At exchange rate of IUS$ = 1,640.- = US$ 17,049,000.-
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COST SPECIFICATION
FOR DRIVING AWAY THE ELEPHANTS
TO THE SAFETY PLACE

The cost estimation for driving away the elephants to the new
habitat, that is the Giam Siak Kecil nature conservation forest,

in the sub-district of Mandau is as the following:

A. Cost for driving away the e{gphants.

~.
~
~.

1. The distance from th?/border of the éhb~district of XIII Koto

Kampar to the nature conservation forest is about 150 km. It

- takes about 60 days to drive the elephants away to their new

habitat (it is estimateé that in one day it covers about 2.5 km).
2. Based on the former experience of driving away the elephants
to Air Sugihan in 1982, the cost is estimated Rp.v 2,500,000.-
per each of eléphant. The cost for driving away 50 elephants to
the Siam 3iak Kecil nature conservation forest will be 50 x Rp

2,500,000.- = Rp 125,000,000.-
B. Cost for electric wire fencing construction

The extent of the Giam Siak Kecil nature conservation forest |is

about 60,000 Ha with the circumference of about 87 km. To keep

the elephants from leaving their new habitat the forest should be

surrounded by electric wire fencing, the cost of which is
estimated Rp 4,000,000.-/km. The cost for electric wire fencing

is, then : 87 x Rp 4,000,000.~- = Rp 348,000,000.-.

C. The total cost for driving away the elephants to the safety

place is : Rp 125,000,000.~- + Rp 348,000,000.- Rp 473,000,000.-
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